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ABSTRAK 

Disertasi ini mencoba meneliti secara diakronis evolusi pola 
pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko menuju humanitarianisme. Peneli­
tian ini dimaksudkan untuk mengetahui pemikiran orisinal 
Soedjatmoko, perubahan, dan perkembangannya. Sejak awal kemerdeka­
an, Soedjatmoko telah memberikan kontribusi intelektualnya tentang 
kemanusiaan. Ia konsisten dengan pemikirannya tetapi juga menga­
lami perubahan paradigmatik. Karena pemikirannya ini, ia mendapat 
pengakuan dan penghargaan dari berbagai kalangan. 

Tema-tema sentral pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko meliputi 
politik, sejarah, kebudayaan, pendidikan, kebebasan, pembangunan, 
ekonomi, modernisasi, konflik, kemiskinan, perjuangan tanpa 
kekerasan, perdamaian, dan agama. Masalah utama penelitian ini 
adalah bagaimana evolusi pola pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko 
yang mencapai puncaknya pada humani tarianisme?. Dal am membahas 
masalah ini penulis menggunakan pendekatan historis-hermeneutis. 

Evolusi pemikiran kemanusiaan Soedj atmoko dapat dipolakan 
menjadi tiga: Nasionalisme (1940-1950-an), Humanisme Universal 
(1960-1970-an), dan Humanitarianisme (1980-1989-an). Pemikirannya 
yang terakhir merupakan main idea dan pemikiran-pemikirannya yang 
lain merupakan supporting ideasnya. 

Pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko Periode Nasionalisme yang 
lebih bercorak politik dilatarbelakangi oleh situasi sosial, 
politik, dan ekonomi bangsa Indonesia sebagai akibat penjajahan. 
Dalam mencermati perjalanan bangsanya, ia selalu resah menyaksikan 
persoalan-persoalan kemanusiaan di Indonesia. Posisi humanis 
Soedj atmoko diperoleh dari pertemuannya yang traumatik dengan 
revolusi dan pencariannya yang j auh ke dunia gagasan tentang 
manusia. Posisi itu pula yang dipilih setelah ia berkeliling ke 
Dunia Barat dan Timur untuk melakukan lobi politik dalam berbagai 
forum internasional. Ketika i tu, ia juga mengkaj i bagaimana budaya, 
agama, dan isme-isme besar menjawab persoalan-persoalan zamannya. 
Tetapi, ia kembali ke tanah air tanpa membawa sebuah isme. 

Soedjatmoko termasuk orang pertama yang memasukkan nasionalis­
me dalam sejarah. Ia menolak diversifikasi nasionalisme karena 
nasionalisme dipandang sebagai proses belajar. Ia berpendapat bahwa 
nasionalisme Indonesia harus merupakan nasionalisme yang cerdas dan 
antisipatif. Untuk itu, ia memandang perlunya sebuah konstitusi 
negara yang sederhana dan mudah diubah sesuai perkembangan. 
Konsti tusi bukan merupakan dokumen abadi dan keramat tetapi terikat 
pada tempat, waktu, dan sej arah. Fungsi konsti tusi adalah untuk 
membatasi kekuasaan bukan untuk melegitimasinya. Ia mengkritik 
otoriterianisme dan menolak penggiringan manusia dalam skema 
totalitarian. Ia menghimbau agar manusia selalu memperhatikan 
keindahan dan perikemanusiaa~ dalam menggembleng politik nasional. 
Konfigurasi poli tik nasional sebaiknya bertumpu pada basis kul tural 
bangsanya. 

Pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko Periode Humanisme Universal 
yang lebih berwacana budaya dilatarbelakangi oleh kehidupan sosial 
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poli tik, budaya, bacaan, renungan, pekerj aan, dan pergaulannya 
dengan beberapa tokoh nasional. Kebangsaan adalah bagian dari 
kemanusiaan semesta. Bangsa Indonesia adalah kaum internasionalis 
dengan pengertian yang tepat mengenai nasionalisme. Sejak mengelola 
majalah Siasat ( 1947), ia ikut melahirkan Surat Kepercayaan 
Gelanggang (1950), dan Manifes Kebudayaan (1963) yang menyuarakan 
Humanisme Universal. Keterlibatan Soedjatmoko dalam peritiwa­
peristiwa budaya dan kemanusiaan di Indonesia tidak diragukan. 
Konsep Humanisme Universal yang dirumuskan Wiratmo Soekito tidak 
terlepas dari peranan dan pengaruh Soedjatmoko. 

Kebudayaan adalah siasat manusia menghadapi hari depan. 
Beberapa unsur penting dalam kebudayaan adalah kreativitas, 
inventivitas, vitalitas, dan identitas kepribadian. Pertemuan 
sebuah kebudayaan dengan kebudayaan lain telah menghasilkan 
perkembangan kebudayaan yang gemilang. Kreativitas dan vitalitas 
budaya merupakan kekayaan kaum cendekiawan. Soedj atmoko selalu 
menekankan perlunya aktualisasi fungsi cendekiawan. Cendekiawan 
sebaiknya berada di luar pemerintahan dan menolak sifat hubris. 
Integritas dan keberanian cendekiawan dalam mengabdi kemanusiaan 
perlu dikembangkan bersama. 

Pemikiran kemanusiaan Soedj atmoko Periode Humani tarianisme 
yang lebih bernuansa ekonomi dan agama di latarbelakangi oleh 
j abatannya sebagai Rektor Uni versi tas PBB, kedudukannya dalam 
berbagai lembaga kemanusiaan internasional dan berbagai situasi 
empiris yang dihadapi. Secara empiris, setelah era Perang Dingin 
berakhir, ketegangan global menjadi berkurang, tetapi politik 
internasional semakin tidak pasti. Ketidakpastian ini disebabkan 
oleh semakin banyaknya pelaku internasional dengan kepentingan yang 
berbeda-beda. Sekalipun berakhirnya Perang Dingin telah mengurangi 
konf lik global dan mencegah terseretnya negara-negara regional 
dalam perang proxy akibat keterlibatan negara-negara adidaya dalam 
konflik intraregional, tidak berarti konflik tersebut telah 
berakhir. Pertikaian antarnegara dan antaretnik yang selama Perang 
Dingin dapat diredam, justru dapat meletus kembali. Masih banyak 
negara besar yang melakukan intervensi ke negara-negara kecil yang 
mau hadir justru karena undangan negara kecil. Untuk itu, masing­
masing negara perlu melakukan pengendalian diri. Euforia politik 
juga mendorong kemungkinan berlanjutnya kekerasan dan krisis 
kemanusiaan dalam banyak negara. Berbagai konflik endemik dan 
kemiskinan yang merajalela pada akhir abad ke-20 mengundang kaum 
humanitarian untuk merealisasikan program-program kemanusiaan 
mereka dengan seperangkat prinsip etisnya. 

Dalam menyampaikan pemikirannya, Soedj atmoko tidak banyak 
menggunakan rujukan al-Qur'an, al-Sunnah, dan sumber-sumber keis­
laman tradisional yang lain. Namun, dengan menggunakan konsep 
substansialisme dan objektivikasi Islam, ia sangat concern dengan 
tema-tema kemanusiaan universal dalam Islam. Ia telah menunjukkan 
bahwa agama merupakan solusi terbaik dalam menghadapi perkembangan 
iptek dan krisis kemanusiaan, gan bahwa Islam adalah agama 
kemanusiaan (rahmatan li al-'alamin). Ia tidak pernah lupa pesan 
ayahnya bahwa satu hal yang harus di lakukan adalah menj alankan 
Islam. Pesan ini direalisasikan secara lebih substantif dalam 
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bentuk pemikiran setelah ia menunaikan ibadah umrah (1980). 
Keseluruhan pemikiran Soedjatmoko merupakan sebuah evolusi pola 
pemikiran dan antitesa (kadang-kadang sintesa) terhadap pemikiran 
kemanusiaan yang berkembang semasa hidupnya. Untuk mewujudkan semua 
itu, Soedjatmoko memandang perlu kerja sama internasional dan 
konsensus bersama mengenai nilai-nilai universal menuju kebebasan 
dan kesejahteraan manusia yang tergambar dalam humanitarianisme. 

Sebagai sebuah pemikiran, aliran, gerakan, dan sistem etis, 
humanitarianisme muncul karena kemiskinan dan konflik dalam 
masyarakat. Tuj uannya adalah pembangunan dan perdamaian yang 
diorientasikan pada kebebasan eksistensial dan kesejahteraan 
manusia (ekonomi dan agama). Untuk mewujudkan puncak pemikirannya, 
Soedjatmoko menekankan prinsip-prinsip etis pembebasan, tanggung 
jawab, konsensus, empati dan toleransi, antikekerasan, modernisasi, 
dan agama. Latar belakang, sebab, tujuan, dan prinsip-prinsip etis 
humanitarianisme Soedjatmoko memiliki kaitan erat, bahkan 
persamaan, dengan humanitarianisme Marry B. Anderson, Thomas G. 
Weiss, Larry Minear, dan Jennifer Hyndman yang juga menerapkan 
prisnsip-prinsip pembebasan (relieving life-threatening suffering), 
kemerdekaan (independence), nonpartisan (non-partisanship), akunta­
bili tas (accountability), proporsionalitas (proportionality to 
need), kompatibilitas (compatibiiity or appropriateness), konteks­
tuali tas (contextualization), dan kedaulatan (subsidiarity of 
sovereignty). 

Pemikiran, aliran, gerakan, sistem etis humanitarianisme yang 
dikemukakan Soedjatmoko merupakan kontribusi intelektual yang 
relevan dan realistis dalam pengembangan keilmuan di Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Sebagai pendahuluan, bab 1n1 akan membahas latar belakang, 
masalah, dan pendekatan dalam disertasi ini. Penelitian ini dila­
tarbelakangi oleh keinginan penulis untuk mengetahui pemikiran 
orisinal Soedjatmoko, perubahan, dan perkembangannya tentang kema­
nusiaan. Keinginan penulis untuk mengetahui pemikiran tersebut 
didasarkan atas kenyataan bahwa Soedjatmoko adalah seorang 
cendekiawan Indonesia yang telah memberikan kontribusi intelektual­
nya dalam berbagai persoalan kemanusiaan. Karena kontribusinya i tu, 
ia banyak mendapatkan pengakuan dan penghargaan. 

Pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko berawal dari kesadarannya 
tentang kebangsaan Indonesia. Pemikirannya ini kemudian berkembang 
menuju kemanusiaan sejagat dan mencapai puncaknya pada kemanusiaan 
bersama. Keseluruhuan pemikirannya 1n1 diorientasikan pada 
kebebasan dan kesej ahteraan manusia. Evolusi po la pemikirannya 
inilah yang akan menjadi masalah penelitian ini. Karena itu, untuk 
meneliti masalah tersebut, penulis akan menggunakan metode 
historis-hermeneutis. 

Dengan historis-hermeneutis, penulis akan melihat evolusi pola 
pemikiran kemanusiaan Soedj atmoko dalam tiga periode: nasionalisme, 
humanisme universal, dan humanitarianisme. Dalam periodisasi tentu 
akan muncul simplifikasi dan generalisasi sehingga akan ada fakta 
yang terabaikan. Selanjutnya, penulis akan melakukan interpretasi 
psikologis (psychological interpretation) dan interpretasi teleolo­
gis (teleological interpretation) terhadap pemikirannya. Pada 
bagian akhir bab ini, penulis akan mengemukakan kegunaan, tinjauan 
pustaka, dan sistematika dari penelitian ini. 

A. Latar Belakang Masalah 

Disertasi ini berjudul 11 Menuju Humani tarianisme: Studi Evolusi 

Pola Pemikiran Kemanusiaan Soedjatmoko". Humanitarianisme, menurut 

Soedjatmoko, merupakan kelanjutan dari humanisme dan memiliki 

orientasi dasar ke arah kebebasan dan kesejahteraanmanusia. Secara 

sederhana, humanitarianisme adalah doktrin yang menekankan kesejah­

teraan manusia . 1 Dalam pemikirannya, humani tarianisme sangat peduli 

1Humanitarianism is the doctrine that humanity's chief or only obligations 
are to its temporal welfare; lihat, Neufledt, Victoria, and Guralnik, David B. 
(Editors), Webster's New World Dictionary of American English (Cleveland & New 
York: Webster's New World, 1988), 657. Humanitarianisme berbeda dari humanisme. 
Humanisme adalah suatu aliran masa Renaisans yang ditujukan terutama kepada 



2 

dengan nilai-nilai agama karena kelahirannya juga dilatarbelakangi 

oleh semangat agama. Kalau kelahiran humanisme banyak disebabkan 

oleh keinginan untuk melepaskan diri dari dominasi agama, kelahiran 

humani tarianisme justru dilatarbelakangi oleh semangat agama. Kalau 

dalam perkembangannya humanisme ingin mendekatkan diri pada agama, 

humanitarianisme tetap mengedepankan agama. Karenanya, Soedjatmoko 

sangat menekankan arti agama dalam pemikiran 1 kemanusiaan bersama 1 
• 
2 

Humanitarianisme muncul pada abad ke-183 dan menjadi lebih 

dikenal pada akhir abad ke-20 ( setelah era Perang Ding in berakhir) . 4 

sastra klasik (Latin dan Yunani), sejarah, dan cinta tanah air. Menurut Bullock, 
Alan, dan Stallybrass, humanism is a term of extensively varying significance 
which has been generally used to indicate that a theory or doctrine is more 
concerned with man than with something other than man; sometimes, the contrast 
is with God; lihat, Bullock, Alan and Stallybrass, Oliver (Editors), The Harper 
Dictionary of Modern Thought (New York: Harper & Row, 1977), 291-2; lihat juga, 
Barnbang Sugiharto, "Humanisme Oulu, Kini, dan Esok", Basis, no. 09-10, th. ke-46 
(September-Oktober 1997): 38. 

2 Soedjatmoko, "Humanitarianism: An Ethical Framework for Human Solidarity" 
dalam Kathleen Newland and Kemala Chandrakirana Soedjatmoko (Editors), 
Transforming Humanity, The Visionary Writings of Soedjatmoko (Connecticut: 
Kumarian Press, 1994), 186-97; lihat juga, Ephraim Isaac, "Humanitarianism Across 
Religions and Cultures" dalam Thomas G. Weiss and Larry Minear (Editors), 
Humanitarianism Across Borders, Sustaining Civilians in Times of War (Boulder & 
London: Lynne Rienner Publishers, 1993), 14. 

3Dalam karyanya, Second Discourse, seorang filsuf politik, Jean-Jacques 
Rousseau (1712-1778) telah menemukan benih-benih humanitarianisme dalam diri 
manusia. Rousseau, dalam karyanya teraebut menyatakan, "It is pity which carries 
us without reflection to the assistande of those we see suffer • ••. Commiseration 
is nothing but a sentiment that put$ us in the place of him who suffers • •.. 
Commiseration will be all the more 'energetic in proportion as the onlooking 
animal identifies more intimately with the suffering animal"; lihat, Thomas G. 
Weiss and Cindy Collins (Editors), "Evolution of the Humanitarian Idea" dalam 
Humanitarian Challenges and Intervention (Colorado: Westview Press, 1996), 16. 
Dalam pandangan Franz Magnis-Suseno, Jean-Jacques Rousseau juga disebut sebagai 
tokoh Sosialisme Purba atau Sosialisme Utopis sebelum kemunculan Marxisme; lihat, 
Franz Magnis-Suseno, Pemikiran Karl Marx, Dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan 
Revisionisme (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), 18. 

4Gatra, 20 September 1999, 100; lihat juga, Frederick C. Cuny, "Humanitari­
an Assistance in the Post-Cold War Era", 152. 
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Menurut Mary B. Anderson, 5 humanitarianisme muncul karena adanya 

kemiskinan dan konflik dalam masyarakat, dan memiliki tujuan 

pembangunan dan perdamaian dalam konteks kemanusiaan. Dengan latar 

belakang dan tujuan tersebut, humanitarianisme, menurut Weiss dan 

Minear, dapat direalisasikan dengan menerapkan prinsip-prinsip etis 

pembebasan, 6 kemerdekaan, 7 nonpartisan, 8 akuntabilitas, 9 propor­

sionalitas,10 kompatibilitas, 11 kontekstualitas, 12 dan Kedaulatan. 13 

Sebagian prinsip etis ini selanjutnya juga dibenarkan oleh Jennifer 

5Mary B. Anderson adalah seorang wani ta ahli ekonomi pembangunan yang 
tinggal di Boston. Anderson sering terlibat dalam kegiatan PBB, pemerintah AS, 
dan berbagai LSM yang bergerak dalam pengembangan ekonomi dan pembangunan 
masyarakat. Selain itu, ia juga memiliki komitmen yang tinggi terhadap kebudaya­
an; lihat, Thomas G. Weiss and Larry Minear (Editors)), Humanitarianism Across 
Borders ..... , 6-7. 

6Relieving life-threatening suffering: inti humanitarianisme adalah 
pembebasan manusia dari penderitaan yang mengancam kehidupan. 

7 Independence: humani tarianisme harus merdeka dari intervensi penguasa 
politik. 

8Non-partisanship: sekalipun humanitarianisme harus merespon penderitaan 
manusia, tetapi, ia tidak boleh mengedepankan agenda-agenda poli tik sektarian dan 
tidak boleh berpihak. 

9Accountability: humanitarianisme harus bertanggungjawab dan transparan 
kepada publik. 

10 Proportionality to need: humanitarianisme harus sesuai dengan tingkat 
penderitaan yang terjadi, di samping harus menegaskan pandangan bahwa kehidupan 
manusia itu berharga di suatu bagian dunia, dan berharga pula di bagian dunia 
lainnya. 

11Appropriateness (compatibility): humanitarianisme harus sesuai dengan 
situasi dan kondisi setempat dalaia upaya pengembangan sumber-sumber yang ada. 

12 contextualization: humanitarianisme yang efektif harus berpedoman pada 
pandangan komprehensif tentang keaeluruhan kebutuhan, menghargai hak-hak asasi 
manusia, dan memberikan informasi' penting tentang sebab-sebab konflik. 

13 subsidiarity of sovereignty: sekalipun kedaulatan itu penting, tetapi, 
j ika humani tarianisme bertentangan dengannya, maka, kedaulatan harus di tangguhkan 
demi pembebasan manusia dari penderitaan yang mengancam kehidupan. 
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Hyndman, seorang Guru Besar Geografi dari Arizona State University 

yang menyatakan bahwa humanitarianisme tidak harus melakukan 

kompromi dengan kepentingan politik negara. 14 Itulah sebabnya, 

setelah diteliti, keseluruhan pemikiran 'kemanusiaan bersama' 

Soedjatmoko terbukti sejalan dengan pemikiran Anderson, Weiss, 

Minear, dan Hyndman. 

Kalau Mary B. Anderson menyebutkan kemiskinan dan konflik 

sebagai penyebab humanitarianisme, Soedjatmoko, secara implisit, 

juga menyebutkan kemiskinan dan konflik (kerentanan) sebagai 

penyebabnya. Kalau Anderson menyebutkan pembangunan dan perdamaian 

sebagai tujuan humanitarianisme, Soedjatmoko menyebutkan kebebasan 

dan kesejahteraan dalam pembangunan sebagai tujuannya. Mengenai 

prinsip-prinsip etis humanitarianisme, Thomas G. Weiss dan Larry 

Minear menyebutkan 8 (delapan), sedangkan Soedjatmoko hanya menye-

butkan 7 (tujuh) prinsip etis. Ketujuh prinsip etis tersebut adalah 

pembebasan, tanggung jawab, konsensus, empati dan toleransi, anti-

kekerasan, modernisasi, dan agama. Prinsip-prinsip etis humanitari-

anisme ini tampaknya merupakan hasil pencarian, pengkajian, 

perenungan, dan pertemuan Soedjatmoko dengan tradisi dan budaya 

Jawa, Indonesia, Barat, dan Islam. 15 Perbedaan utama pemikiran 

Soedj atmoko tentang prinsip-prinsip et is humani tarianisme j ika 

dibandingkan dengan prinsip-prinsip etis yang dikemukakan Weiss, 

Minear, dan Hyndman, lebih banyak terletak pada prinsip agama, 

14Jennifer Hyndman, Managing Displacement, Refugees and the Politics of 
Hu.manitarianism(Minneapolis, London: University of Minnesota Press, 2000), 3-4. 

15Kathleen Newland and Kemala Chandrakirana Soedjatmoko (Editors), 
Transforming Humanity ••••. , 186-97. 
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kendati agama juga pernah menjadi sumber kelahiran humanitarianis-

me. Itulah sebabnya, dalam disertasi ini, pemikiran Soedjatmoko 

tentang agama akan menjadi bagian dari pembahasannya tentang 

humanitarianisme karena pada periode inilah Soedjatmoko lebih 

banyak menyampaikan pandangannya tentang agama. Selanjutnya, 

sekalipun hanya menulis satu topik tentang humanitarianisme, 

tetapi, pemikiran-pemikiran Soedj atmoko dengan tema tersebut justru 

merupakan puncak karya intelektualnya mengenai kemanusiaan. Puncak 

pemikirannya ini juga tidak muncul begitu saja. Pemikirannya ini 

merupakan produk dari proses perubahan dan perkembangan berbagai 

gagasannya sejak masa-masa awal kemerdekaan. 

Pemikiran kemanusiaan tel ah menj adi concern Soedj atmoko sej ak 

ia menunjukkan kepeduliannya dalam membela dan mengisi kemerdekaan 

di forum-forum internasional. Semangat dan jiwa kemanusiaan 

Soedjatmoko dalam konteks nasionalisme politik telah tampak dalam 

dirinya sejak awal kemerdekaan. Secara evolusioner, pemikirannya 

ini berkembang setelah ia melakukan perj alanan diplomatik ke 

Amerika Serikat (1947). Bahkan, pandangan kemanusiannya juga 

semakin tampak berkembang setelah ia terlibat mengasuh rubrik 

budaya maj alah Siasat ( 1947), 16 Surat Kepercayaan Gelanggang ( 1950), 

dan mendukung kelahiran Manifes Kebudayaan (1963). Pemikiran 

orisinalnya juga pernah mengemuka pada Seminar Sejarah Nasional di 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta (1957). Dalam seminar tersebut, 

ia mengusulkan perlunya penulisan sejarah Indonesia dan nasionalis-

l6Lihat, tulisan Soedjatmoko berjudul, "Kedudukan Indonesia, Batas Gelang­
gang Perjuangan" dalam majalah Siasat, 4 Januari 1947. 
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me dalam sejarah. Itulah sebabnya, dari beberapa peristiwa terse-

but, peranan dan pengaruh Soedjatmoko dalam menyuarakan nasionalis-

me dan humanisme universal di Indonesia tidak diragukan lagi. 

Bahkan, ketika menj adi anggota PSI dan mengikuti Sidang Konsti tuan-

te (1957), ia menyatakan bahwa, 

"Terpisahnya percaturan politik dari kepentingan rakyat telah 
mengakibatkan kelumpuhan total dari gerakan rakyat. Tenaga 
nasional kita dihamburkan ke dalam percekcokan antara ki ta 
sama kita 11

•
17 

Pernyataannya ini mencerminkan kepeduliannya terhadap masalah-

masalah kemanusiaan meski masih dalam konteks kebangsaan Indone-

sia. Kepeduliannya tentang kemanusiaan ini kemudian mempengaruhi 

pemikirannya dan pemikiran kelompok budayawan tentang humanisme 

universal (1963) dengan keluarnya Manifes Kebudayaan sebagai 

antitesis terhadap Manifes Politik yang dilakukan oleh budayawan 

PKI . 18 Dari pernyataannya di atas j uga dapat dipahami bahwa di 

Indonesia terdapat hubungan antara nasionalisme Asia abad ke-20 dan 

sosialisme abad ke-19 di Eropa Barat. Tetapi, dalam perkembangan-

nya, nasionalisme Asia berpaling ke Eropa Timur karena sosialisme 

Eropa Barat mendukung imperialisme dan kolonialisme yang menjajah 

beberapa bangsa Asia . 19 Itulah sebabnya, penulis dapat memahami 

bahwa Soedjatmoko akhirnya tidak berpihak kepada sebuah isme apa 

17soedjatmoko, "Perlunya Penyesuaian Kreatif" dalam Herbert Feith & Lance 
Castles (Editors), Indonesian Political Thinking 1945-1965, diterjemahkan oleh 
LP3ES ke dalam bahasa Indonesia dengan judul, Pemikiran Politik Indonesia 1945-
1965 (Jakarta: LP3ES, 1988), 243. 

18A. Teeuw, Sastra Baru Indonesia (Jakarta: Nusa Indah, 1980), 175. Dalam 
karyanya ini, A. Teeuw menyebut humanisme universal dengan kemanusiaan sejagat. 

l9Roeslan Abdulgani, Api Islam dalam Kobaran Api Revolusi Indonesia 
(Jakarta: BP. Prapanca, 1965), 91. 
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pun dan hanya terlibat sebentar dalam PSI. 

Pemikiran Soedjatmoko tentang agama selanjutnya telah ditun-

jukkan sejak ia menyampaikan pokok-pokok pikirannya tentang dasar 

negara dalam Sidang Konsti tuante. Pandangannya ini dikemukakan 

karena adanya tarik-menarik pemikiran di kalangan tokoh nasional 

Indonesia dalam merumuskan dasar negara. Sebagai contoh dapat 

dilihat tujuh kata dalam Piagam Jakarta yang diusulkan (oleh 

sebagian kelompok Nasionalis Sekuler) untuk dihapus, kemudian 

Ketuhanan dirubah dan disetujui (oleh sebagian kelompok Nasionalis 

Islam) menjadi Ketuhanan Yang Maha Esa. 'Yang Maha Esa' ini, 

menurut Ki Bagus Hadikusuma, tidak lain adalah tauhid dalam agama 

(Islam). 2° Ketika itu, Soedjatmoko juga menjelaskan sumber nilai 

kehidupan bangsa dengan pernyataan bahwa, 

"Yang membedakan kita, jikalau kita menyelami persoalan ini, 
ialah pendapat kita mengenai sumber-sumber daripada keyakinan 
serta keinginan kita. Yang satu menarik kekuatan dari agama 
berdasarkan ilham Ilahi, yang lain mendasarkannya atas rasa 
religiusitet umum 11 .21 

Selanjutnya perlu dikemukakan di sini bahwa pada masa penja-

jahan Belanda, bangsa Indonesia sangat merasakan betapa masalah 

kemanusiaan, hak-hak asasi manusia, dan demokrasi telah dilanggar 

oleh penjajah sehingga menimbulkan kemiskinan, konflik, kekerasan, 

20 siswanto Masruri, Beberapa Aspek Pemikiran Islam Ki Bagus Hadikusuma, 
Tesis Master (Yogyakarta: Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, 1988), 125. 

21 Lihat, TentangDasarNegara Republik Indonesia dalam Konstituante, jilid 
III, 160. Sidang Konstituante ini berlangsung dalam dua babak dari tanggal 11 
Nopember hingga 7 Desember 1957; lihat juga, Adnan Buyung Nasution, The 
Aspiration for Constitutional Government in Indonesia: A Socio-Legal Study of the 
Indonesian Konstituante 1956-1959, diterjemahkan oleh Sylvia Tiwon ke dalam 
bahasa Indonesia dengan judul, Aspirasi Pemerintahan Konstitusional di Indonesia: 
Studi Sosio-Legal atas Konstituante 1956-1959 (Jakarta: Grafiti, 1995), 49. 
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kebodohan, dan keterbelakangan di kalangan bangsa Indonesia. 

Kemudian, pada tahun 1945, sekalipun Indonesia telah merdeka, 

namun, sejak tahun tersebut (masa Orde Lama), persoalan-persoalan 

kemanusiaan juga masih terpuruk. Ketika itu, Indonesia menerapkan 

Demokrasi Liberal dan Demokrasi Terpimpin yang kurang menghargai 

hak-hak asasi manusia Indonesia. Pada masa Demokrasi Pancasila 

(Orde Baru), persoalan-persoalan kemanusiaan kembali dilanggar oleh 

sebagian oknum pemerintah dan masyarakat Indonesia yang telah 

menyetujui sistem Orde Baru. Dalam Demokrasi Pancasila, secara 

proporsional, persoalan-persoalan kemanusiaan dan hak-hak rakyat 

juga belum mendapatkan perhatian pemerintah. 

Menurut Kuntowijoyo, ketiga masa di atas, jika dikaitkan 

dengan kesadaran sejarah 1 nasional 1 (umat Islam) dapat dikatego-

rikan menjadi periode mitos atau utopia (sampai tahun 1900, dengan 

kata kunci 11 Ratu Adil"), periode ideologi atau politik (dari tahun 

1900 sampai 1965, dengan kata kunci 11 Negara 11
), dan periode ide atau 

ilmu (dari tahun 1965 sampai sekarang, dengan kata kunci 11 Sistem11
). 

Dengan periodisasi seperti itu, sekalipun ia mengakui bahwa 

perkembangan kesadaran nasional tidak berevolusi secara garis 

lurus, tetapi, dalam kesimpulannya, ia lebih mengutamakan kesadaran 

keilmuan daripada kesadaran kekuasaan. 22 

Dalam setting sosial politik seperti itu, Soedjatmoko hidup 

22 Perkiraan tahun-tahun di atas tidaklah mutlak; lihat, Kuntowijoyo, 
Dinamika Sejarah Umat Islam Indonesia (Yogyakarta: Shalahuddin Press, 1985, 
1994), 20-39; lihat juga, Kuntowijoyo, "Periodisasi Sejarah Kesadaran Keaqamaan 
Umat Islam Indonesia: Mites, Ideoloqi, dan Ilmu", Pidato Pengukuhan Jabatan Guru 
Besar Ilmu Sejarah pada Fakultas Ilmu Budaya, Yoqyakarta, Universitas Gadjah 
Mada, 21 Juli 2001, 20; lihat juqa, Deliar Neer, Gerakan Moderen Islam di 
Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1980, 1982, 1985), xi. 
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dan mengembara mencari kebenaran. Ia sangat prihatin dengan kondisi 

masyarakat yang dihadapi. Karya-karya intelektualnya tentang kema-

nusiaan bukan hanya untuk merespon persoalan-persoalan kemanusiaan 

Indonesia, tetapi juga untuk mengantisipasi persoalan-persoalan 

kemanusiaan global. Karya-karyanya tersebut berjumlah 137 buah 

artikel dengan kategori 124 buah banyak berhubungan dengan 

kemanusiaan dan 13 buah selebihnya berbicara tentang agama. 

Sebagian karya-karyanya juga telah dibukukan menjadi 7 buah buku 

kumpulan karangan. 

Ketika pertama kali membaca karya-karya Soedjatmoko, penulis 

belum merasa tertarik untuk menelitinya karena menganggapnya 

sebagai karya-karya yang biasa. Namun, setelah menelaahnya secara 

lebih mendalam, penulis mulai memiliki keinginan untuk meneli tinya. 

Setelah Soedjatmoko meninggal dunia (1989), penulis semakin ingin 

mendalami pemikirannya tentang kemanusiaan yang banyak memperoleh 

pengakuan dan penghargaan dari berbagai kelompok cendekiawan, baik 

dalam maupun luar negeri. Puisi dengan judul 11 Engkau Abadi di 

Sanubari Kami 1123 merupakan salah satu pengakuan kecendekiaan dan 

istiqamahnya. Puisi tersebut selengkapnya adalah, 

Pak Koko, 
tak terhitung langkah sejarah telah kau tapakkan 
telah panjang goresan kalam kecendekiaanmu 
kau telah kenyang pahit getirnya hidup berprinsip 
walau tiada jabatan pada dirimu 
tiada tanda jasa di pundakmu 

23Puisi ini ditulis pada tanggal 21 Desember 1989 oleh mereka yang 
tergabung dalam kelompok studi 11 Pusat Pengkajian Strategi dan Kebijakan 11 (PPSK) 
Yogyakarta, yang terdiri dari antara lain: M. Amien Rais, Kuntowijoyo, Sofian 
Efendi, Djam•luddin Ancok, Ahlnad Azhar Basyir, Ahmad Watik Pratiknya, Chairil 
Anwar, Yahya Muhaimin, Ichlasul Amal, Afan Gaffar, Bambang Sudibyo, A. Syafi'i 
Ma'arif, dan Djoko Suryo; lihat, Mengenang Soedjatmoko ..... , iv-v. 



Pak Koko, 
kami menjadi saksi 
bahwa ketegaranmu 
bahwa istiqamahmu 
menjadikanmu milik bangsa, milik dunia 

Pak Koko, 
kami semua tahu kau tidak membutuhkan semua itu 
lantaran hanya satu niatmu 
mengabdi pada persada pertiwi 
menunaikan tugas Ilahi 

Pak Koko, 
kepergianmu yang tiba-tiba 
seolah isyarat kepada kami 
bahwa jasadmu sajalah yang telah tiada 
namun pikiran dan citamu tetap ada pada kami 
dan itulah amanahmu 

Pak Koko, 
kalau pun kami berjanji 
bahwa amanahmu adalah tugas kami 
bukan hanya karena kau penasehat kami 
tapi gagasan keperjuanganmu 
adalah milik kami 
milik generasi mendatang 
yang ingin melihat Indonesia yang lebih baik 
yang penuh barkah dan ampunanNya 

10 

Dua tahun kemudian ( 23 Januari 1991), Yayasan Soedj atmoko 

mengadakan peringatan sebagai pengakuan atas kontribusinya dengan 

mengadakan simposium bertema "Martabat Manusia Indonesia". Simposi-

um yang dihadiri 2000 orang peserta dari berbagai kalangan dan 

profesi diselenggarakan di Jakarta. Simposium tersebut menampilkan 

Sartono Kartodirdjo dengan makalah tentang "Peranan Kaum 

Inteligensia dalam Pembangunan Bangsa", Kuntowijoyo tentang 

"Kebudayaan Indonesia Kontemporer", Darojatun Kuntjorojakti dengan 

makalah berjudul, "Menengok Kembali Peranan Mahasiswa Indonesia 

dalam Pembangunan", dan Emil Salim dengan makalah berjudul 

"Menegakkan Martabat Manusia". Soedarpo Sastrosatomo, atas nama 

Yayasan, menyatakan bahwa, 
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11 Dalam upaya mewujudkan kehidupan demokrasi di Indonesia, 
Pancasila telah tampil dalam tiga dimensi yakni dimensi 
identitas, humanitas, dan universalitas. Melalui suatu proses 
pembudayaannya diharapkan akan lahir manusia-manus~~ Indonesia 
yang tridimensional atau manusia yang seutuhnya 11

• 

Menurut Soedarpo, sekalipun ketiga dimensi tersebut merupakan 

percikan pemikiran Soedjatmoko yang akan dijadikan titik orientasi 

Yayasan, ia berbeda dari intelektual lain. Soedarpo, dalam kaitan 

ini, tampaknya lupa menyebutkan secara eksplisi t dimensi agama 

dalam pemikiran Soedj atmoko. 25 

Dua tahun berikutnya (21 Desember 1993), di Jakarta juga 

diadakan diskusi panel memperingati 4 (empat) tahun wafat Soedjat­

moko.26 Selanjutnya, dalam rangka mengenang 12 (dua belas) tahun 

wafatnya, sebuah kelompok studi juga mengadakan kegiatan penulisan 

buku karya Soedjatmoko dengan judul, Kebudayaan Sosialis. 21 

Sebenarnya masih banyak telaah28 , pertemuan, diskusi, dan peneli tian 

sebagai pengakuan dan penghargaan atas kontribusi intelektual 

Soedjatmoko. Tetapi, dengan pengakuan kaum cendekiawan dari 

berbagai kalangan dan setelah membaca karyanya berj udul, 

Transforming Humanity, The Visionary Writings of Soedjatmoko 

24Lihat, Majalah Prisma, no. 2, th. XX (Pebruari 1991): 49. 

25 Ibid.; lihat, Rosihan Anwar, Soedarpo Sastrosatomo, Suatu Biografi 1920-
2001, Bertumbuh Melawan Arus (Jakarta: Pusat Dokumentasi Poli tik Guntur 49, 
2001), 49-54. 

26soebadio Sastrosatomo ketika i tu juga tampil menyampaikan makalah 
berjudul "Soedjatmoko, Sosok Intelektual Indonesia". 

27MuhidinK. Dahlan (Editor), Kebudayaan Sosialis (Jakarta: Melibas, 2001). 

28M. Nursam (Editor), Surat-surat Pribadi Soedjatmoko Kepada Presiden 
(Jenderal) Soeharto (Jakarta: Kerja Sama Yayasan Soedjatmoko dan PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2002; M. Nursam, Pergumulan Seorang Intelektual, Biografi 
Soedjatmoko (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002). 
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(1994), penulis semakin memiliki curiosity untuk meneliti evolusi 

pola pemikirannya tentang kemanusiaan menuju humanitarianisme yang 

telah direfleksikan dalam berbagai karyanya. 

Menurut Kathleen Newland dan Kemala Chandrakirana Soedj atmoko, 

pemikiran kemanusiaan Soedj atmoko dengan tema humani tarianisme 

merupakan puncak karya intelektualnya, yang di dalamnya terdapat 

benang merah dari karya-karyanya selama beberapa dekade sebelumnya. 

Mereka selanjutnya menyatakan bahwa, "dari berbagai segi, tema 

humani tarianisme ini merupakan puncak pemikiran Soedj atmoko". 29 Terna 

pemikirannya ini, menurut penulis, merupakan central idea Soedjat-

moko, sedang pemikiran-pemikirannya yang lain merupakan supporting 

ideas dalam proses pengembaraan dan pencarian kebenaran. Dengan 

pemikirannya ini, penulis kemudian menelaah, mengumpulkan karya-

karyanya, melakukan seleksi, kategorisasi, dan wawancara dengan 

orang-orang yang mengetahui Soedj atmoko. Proses penel i tian ini 

tentu mengandung simplif ikasi dan generalisasi sehingga masih ada 

fakta yang terabaikan dalam proses seleksi. 

Penulis semula memiliki kendala dalam memahami konsep humani-

tarianisme karena tidak mudah mendapatkan referensi yang memadai di 

berbagai perpustakaan di Indonesia. Penulis kemudian menghubungi 

beberapa kawan30 yang sedang melap.jutkan studi doktoral di Institute 

of Islamic Studies, McGill University, Montreal, Kanada. Dari 

29 Kathleen Newland dan Kemala Chandrakirana Soedjatmoko (Penyunting), 
Menjelajah ..... , il. 

30saudara Fauzan Saleh adalah salah seorang mahasiswa Indonesia yang 
paling berjasa mencarikan buku-buku tentang humanitarianisme tersebut. 
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beberapa referensi yang ada, 31 penulis mendapatkan persamaan-

persamaan konseptual tentang humanitarianisme antara Soedjatmoko 

dengan para pemerhati humani tarianisme dari Barat tersebut. Bahkan, 

isu-isu dalam pemikiran mereka amat proporsional, kontekstual, 

visioner, dan sesuai dengan perkembangan global kemanusiaan yang 

perlu dikaji secara lebih mendalam. Kenyataan-kenyataan di atas 

itulah yang melatarbelakangi penulis untuk meneliti evolusi pola 

pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko. 

Soedjatmoko lahir di Sawahlunto, Sumatera Barat pada tanggal 

10 Januari 1922 dan meninggal dunia di Yogyakarta pada tanggal 21 

Desember 1989. 32 Menurut Clifford Geertz, Soedjatmoko adalah seorang 

31Michael Walzer, Just and Unjust Wars, A Moral Argument with Historical 
Illustrations (New York: Basic Books, Inc., 1977); Jean Pictet, Development and 
Principles of International Humanitarian Law (Dordrecht/Boston/Lancaster: 
Martinus Nijhoff Publishers, 1985) and (Jeneva: Henry Dunant Institute, 1985); 
United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization, International 
Dimensions of Humanitarian Law (Geneva: Henry Dunant Institute, 1988); Thomas G. 
Weiss and Larry Minear (Editors), Humanitarianism Across Borders, Sustaining 
Civilians in Times of War (Boulder & London: Lynne Rienner Publishers, 1993); 
Thomas G. Weiss and Cindy Collins, Humanitarian Challenges and Intervention, 
World Politics and the Dilemmas of Help (Westview Press: A Division of Harper 
Collins, Inc., 1996); Fernando R. Teson, Humanitarian Intervention: An Inquiry 
Into Law and Morality (New York: Transnational Publishers, Inc., 1997); L.W. 
Sumner, The Moral Foundation of Rights (Oxford: Clarendon Press, 1998); Jennifer 
Hyndman, Managing Displacement, Refugees and the Politics of Humanitarianism 
(Minneapolis, London: University of Minnesota Press, 2000). 

32Nusa Putra menyatakan bahwa tahun kelahiran Soedj atmoko adalah 1919; 
lihat, Nusa Putra, Pemikiran SoedjatmaltD tentang Kebebasan (Jakarta: PT Gramedia 
bekerj asama dengan Yayasan Soedj atmoko, '1994) , 4; Aswab Mahasin menyatakan bahwa 
kelahiran Soedjatmoko adalah 1922; lihat, Aswab Mahasin "Soedjatmoko dan Dimensi 
Manusia: Sekapur Sirih" dalam Soedjatmoko, Dimensi Manusia dalam Pembangunan 
(Jakarta: LP3ES, 1985), ix; George McT. Kahin dan Milton L. Barnett juga 
memberikan keterangan yang sama mengenai tahun kelahiran Soedjatmoko; lihat, 
George McT. Kahin dan Milton L. Barnett, *In Memoriam: Soedjatmoko, 1922-1989", 
Indonesia, no. 49 (April 1990); lihat juga, Soedjatmoko, "Menjelajah Dunia 
Diplomasi" dalam Suprapto Hardj outomo ( Ketua Dewan Redaksi) , Bunga Rampai 
Kenangan dalam Dinas Luar Negeri (Jakarta: Departemen Luar Negeri RI, 1989), 111; 
lihat juga, Yuwono Dwi Priyantono, "Wawancara dengan Soedjatmoko", Trascript Oral 
History (Jakarta: Arsip Nasional, 1989), 1-2; Tahun kelahiran 1922 ini diperkuat 
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cendekiawan33 Dunia Ketiga yang memiliki banyak gagasan untuk 

disampaikan kepada kelompok cendekiawan lain dan masyarakat dunia. 34 

Sekalipun tidak memiliki gelar akademik formal, ia memperoleh 

beberapa gelar kehormatan akademik dari berbagai lembaga ilmiah 

internasional. Karena itu, ia diakui sebagai seorang cendekiawan 

terkemuka Indonesia yang telah memberikan kontribusi intelektualnya 

tentang kemanusiaan. Pengakuan dan penghargaan serupa juga telah 

diberikan oleh pribadi-pribadi antara lain George McT Kahin, 35 

Clifford Geertz, 36 Su tan Takdir Alisyahbana, 37 Se lo Sumardj an, 38 

Nurcholish Madj id, 39 A. Syafi' i Ma' arif, 40 dan beberapa cendekiawan 

lain, baik dari dalam maupun luar negeri. 

Pemikiran kemanusiaan Soedj atmoko telah mencapai puncaknya 

oleh pernyataan Bapak Murdianto, anggota Pengurus Yayasan Soedjatmoko, dalam 
wawancara dengan penulis, Selasa, 14 Juli 1998, di Jl. Tanjung 18, Jakarta. 

33oalam kumpulan berita dan obituari tentang Soedjatmoko, ia kadang-kadang 
disebut sebagai seorang moralis besar, pemikir humanis, intelektual humanis, 
cendekiawan sejati, ulama besar, dan kiai intelektual. 

34clifford Geertz, "Pengantar" dalam Kathleen Newland dan Kemala 
Chandrakirana Soedjatmoko (Penyunting), Menjelajah ....• , xiii-xvii. 

35George McT. Kahin and Milton L. Barnett, "In Memoriam ..... , 3. 

36Kathleen Newland dan Kemala Chandrakirana Soedj atmoko ( Penyunting) , 
Menjelajah ..... ,xiii. 

37Menurut Takdir, "pandangan dan pemikiran Soedj atmoko berorientasi j auh 
ke depan dan bersifat universal"; lihat, SKH Kompas, 23 Desember 1989. 

38Menurut Sela Sumardjan1 kendati Soedjatmoko tidak memiliki gelar akademik 
yang resmi, namun, sebagai ilmuwan, ia jauh di atas dirinya yang memiliki gelar 
akademik resmi; lihat, SKH Kompas, 22 Desember 1989. 

39Nurcholish Madj id menyebut Soedj atmoko sebagai "The Prince of Indonesian 
Intellectual"; lihat, Tempo, 30 Desember 1989. 

40A. Syafi' i Ma' arif, Islam Kekuatan Doktrin dan Kegamangan Umat (Yogyakar­
ta: Pustaka Pelajar, 1997), 67. 
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orang Barat yang mulai menyadari diri mereka setelah berkenalan 

dengan Islam. Menurut Nurcholish Madj id, adalah ironis bahwa 

humanisme yang didapatkan kembali dari Islam kemudian berkembang 

menjadi unsur yang penting dalam pandangan keduniaan Barat, namun 

jauh dari nilai agama. Dalam hubungan ini, ia menyatakan bahwa, 

"Peradaban barat tidak muncul hanya karena tradisi keagamaan 
Yahudi-Kristen dan tradisi kebudayaan Yunani-Ramawi. Kalau 
diambil tiga hal yang paling dominan dalam peradaban Barat, 
yakni kemanusiaan, ilmu pengetahuan, dan teknalagi, maka, 
dasar-dasarnya harus dicari dalam "Daerah Berperadaban" (Arab: 
al-Dairah al-Ma 'miirah", Yunani: Oikoumene) yai tu kawasan 
daratan bumi yang terbentang dari Lautan Atlantik di Barat 
sampai Lautan Teduh di Timur dengan inti daratan yang 
terbentang dari sungai Nil di Barat sampai sungai Amudarya 
(Oksus) di Timur. Daerah tersebut

4
fdalah daerah yang mencapai 

puncak peradabannya dalam Islam". 

Dari aspek kemanusiaan, pengaruh peradaban Islam juga dapat 

dilihat pada pemikiran Giavani Pico della Mirandalla tentang 

manusia ketika menyampaikan arasi ilmiahnya di depan para pemimpin 

gereja. Mirandolla ketika itu menyatakan, 

"I have read in the records of Arabians, reverend Fathers, 
that Abdalla the Saracen, when questioned as to what on this 
stage of the world, as it were, could be seen most worthy of 
wonder, replied: There is nothing to be seen more wonderful 
than man. In agreement with this opinion is the saying o~ 
Hermes Trismegistus: A great miracle, Asclepius, is man". 
(Saya telah membaca, para Bapak yang suci, bahwa Abdullah, 
seorang Arab muslim, ketika di tanya tentang apa kiranya di 
atas panggung dunia ini, seperti telah terjadi, yang dapat 
dipandang paling menakjubkan, ia menjawab: Tidak ada yang 
dapat dipandang lebih menakjubkan daripada manusia. Sejalan 
dengan pendapat ini adalah perkataan Hermes Trismegistus, 
Sebuah mukj izat yang hebat, wahai Asclepius, ialah, manusia)". 

Dal am orasi tersebut, Giavani membeberkan paham kemanusiaannya 

44Nurcholish Madjid, Islam ..... , 192. 

45 Ernst Cassioer et al. (Edi tors), The Renaissance Philosophy of Man 
(Chicago: The University of Chicago Press, 1948), 223; lihat juga, Nurcholish 
Madjid, Islam .•... , 182 dan 192. 
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sebagai dasar bagi paham kemanusiaan moderen di Bar at. Dal am 

sejarah perkembangannya, memang telah terjadi pertentangan, atau 

bahkan perpisahan agama dari humanisme di Barat sebagai akibat dari 

persimpangan jalan antara para pemimpin agama dan para filsuf di 

masa-masa awal kebangkitan kembali. Humanisme selanjutnya tumbuh 

dan berkembang terlepas dari bimbingan kerohanian, tetapi kemudian 

mendapatkan kembali sinar agamanya sehingga muncullah humanisme 

spiritual, 46 a tau humanisme religius, dan humanisme Islam. 47 

Sekalipun muncul pada abad ke-18 dan merupakan orientasi baru 

dari humanisme, humanitarianisme lebih dikenal pada akhir abad ke-

20, setelah era Perang Dingin berakhir. Dalam era pascaPerang 

Dingin, ketegangan global memang menjadi berkurang, tetapi politik 

internasional semakin tidak pasti. Ketidakpastian ini terutama 

disebabkan oleh semakin banyaknya pelaku internasional dengan 

kepentingan yang berbeda-beda. 48 Sekalipun berakhirnya Perang Dingin 

telah mengurangi konf lik global dan mencegah terseretnya negara-

negara regional dalam perang proxy sebagai akibat dari keterlibatan 

negara-negara adidaya dalam konflik intraregional, tidak berarti 

konflik tersebut telah berakhir. 

46 Jon Avery dan Hasan Askari, Towards A Spiritual Humanism: A Muslim -
Humanist Dialogue, diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Arief Hutoro 
dengan judul, Menuju Humanisme Spiritual, Kontribusi Perspektif Muslim Humani:'o. 
(Surabaya: Risalah Gusti, 1995), 3. 

47Marcel A. Boisard, L'Humanisme de l'Islam, diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia oleh M. Rasyidi dengan judul, Humanisme dalam Islam (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1980), 398; lihat juga, Ali Syari' ati, Al-Insan, Al-Islam wa Madaris al­
Gharb, diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Afif Muhammad dengan judul, 
Humanisme, Antara Islam dan Madzhab Barat (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), 35. 

48M. Dawam Rahardjo (Editor), Reformasi Politik, Dinamika Politik Nasional 
dalam Arus Politik Global (Jakarta: Intermasa, 1997), 33-5. 
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Pertikaian antarnegara dan antaretnik yang selama Perang 

Dingin dapat diredam, justru dapat terjadi dan meletus kembali. 

Fenomena ini telah menghancurkan Uni Soviet dan Yugoslavia, dan 

menyebabkan perang berkepanjangan antara Serbia dan Bosnia. Bahaya 

"Balkanisasi" (pemecahbelahan antarnegara sekawasan) dan "Lebanisa-

si" (perpecahan antarsuku atau antaragama di dalam negeri seperti 

kasus Ambon) menjadi tantangan baru bagi stabilitas internasional. 

Euforia poli tik juga dapat mendorong kemungkinan berlanjutnya 

kekerasan dan krisis kemanusiaan dalam banyak negara. Itulah 

sebabnya, berbagai konflik endemik yang merajalela pada akhir abad 

ke-20 telah mengundang para pemerhati humanitarianisme untuk 

merealisasikan program-program kemanusiaan mereka. 49 

Peranan ideologi poli tik dan mili ter yang semakin memudar 

telah menj adikan ekonomi sebagai isu pen ting dalam interaksi 

internasional. Kepentingan ekonomi telah membuka peluang kerja sama 

yang lebih tinggi antarnegara walaupun mereka berbeda dalam sistem 

politik. Alvin dan Heidi Toffler bahkan pernah menyatakan bahwa 

dengan semakin terintegrasikannya perekonomian global, bangsa-

bangsa di dunia semakin enggan mengambil risiko berperang karena 

besarnya taruhan ekonomi. 50 Namun demikian, pemikiran yang menjadi 

landasan utama konsep geoekonomi ini oleh Tof fler dianggap tidak 

49 Thomas G. Weiss and Mery A. Kessler (eds.), Third World Security in the 
Post-Cold War Era (Boulder: Lynne Rienner, 1991); Thomas G. Weiss and James G. 
Blight (Editors.), The Suffering Grass: Superpowers and Regional Conflict in 
Southern Africa and the Caribbean (Boulder: Lynne Rienner, 1992); Brian Job 
(Editor), The Insecurity Dilemma: National Security of Third World States 
(Boulder: Lynne Rienner, 1992). 

50Alvin Toffler and Heidi Toffler, War and Anti-War: Survival at the Dawn 
of the 21st Century (Boston: Little Brown and Company, 1993), 16 and 17. 



19 

sempurna lagi. Ini disebabkan oleh anggapan bahwa peperangan itu 

sering terjadi justru karena faktor irrasionalitas, miskalkulasi, 

dan faktor lain di luar ekonomi. Karenanya, Toffler melihat bahwa 

prospek perang dewasa ini adalah sebagai akibat perbenturan 

peradaban51 antara peradaban gelombang pertama (pertanian), 

gelombang kedua (perindustrian), dan gelombang ketiga (informasi). 

Isu-isu lain yang menonjol setelah Perang Dingin berakhir 

adalah kampanye untuk memajukan kesejahteraan manusia, hak-hak 

asasi manusia, demokrasi, dan lingkungan hidup. Oleh sebagian 

negara Barat, kegagalan Komunisme telah dilihat sebagai peluang 

untuk mempromosikan 4 ( empat) isu tersebut dalam forum-forum 

internasional. Isu-isu tersebut kemudian menjadi semakin dominan 

dalam hubungan antara Negara-negara Barat dengan Negara-negara 

Berkembang sehingga tidak jarang menimbulkan sumber konflik 

internasional baru. Keempat isu tersebut juga sering dikaitkan 

dengan bantuan ekonomi yang diberikan Negara-negara Barat kepada 

Negara-negara Berkembang52 atas prinsip-prinsip et is dalam humani ta-

rianisme. Itulah sebabnya, humanitarianisme memiliki arti penting 

sebagai landasan universal bagi hubungan antarbangsa di dunia. 

Dengan pengembaraannya pada masa kecil dan pengalamannya 

bertemu dengan berbagai golongan masyarakat, Soedjatmoko memiliki 

pemikiran yang berbeda dari cendekiawan lain. A. Syafi'i Ma'arif 

51 Lihat, Samuel P. Huntington, The Clash of Civilizations and Remaking of 
World Order (New York: Simon & Schuster, 1996), 183. 

52newi Fortuna Anwar, "Posisi dan Peranan ..... ", 33-5; Bantuan demikian 
juga menunjukkan perbedaan antara gerakan humanitarianisme dan sosialisme utopis, 
terutama dari sisi asal-usul, bukan tujuannya. 
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dalam hubungan ini berpendapat bahwa Soedj atmoko berbeda dari 

sebagian cendekiawan Indonesia berpendidikan Barat yang memandang 

agama sebagai persoalan individu dan tidak terkait dengan masalah-

masalah pembangunan sosial politik dan ekonomi. Bagi Soedjatmoko, 

menurut Syafi'i, agama justru harus dilibatkan dalam politik 

pembangunan. 53 Lebih dari itu, Shigeharu Matsumoto, seorang anggota 

Dewan Direktur Ishizaka Foundation, Jepang, menyatakan bahwa, 

"Soedjatmoko menggunakan istilah pembangunan dalam arti yang 
lebih luas, bukan sekedar pembangunan ekonomi. Pembangunan 
tidak hanya mencakup pemenuhan kebutuhan ekonomi dan material 
Dunia Ketiga, melainkan juga termasuk realisasi ni~ai-nilai 
spiritual (agama) dan nilai-nilai penting lainnya". 

Soedjatmoko memang banyak memberikan perhatian akan arti 

penting agama, sehingga ada yang menyebutnya - meskipun kurang 

tepat - sebagai ulama atau sufi55 • Dari seluruh karangannya tentang 

agama, tidak satu pun yang bernada negatif terhadap agama. Bahkan, 

dalam berbagai pemikirannya, ia semakin yakin terhadap peranan 

positif agama di tengah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Ketika menyampaikan pandangannya di depan anggota Youth Islamic 

Study Club (1979), ia menyatakan, 

"Ideologi-ideologi besar semacam Kapitalisme dan Marxisme 
tel ah gagal menj awab tantangan zaman dan krisis dunia. Di sini 
agama diharapkan bisa menjadi alternatif. Untuk itu, agama 
harus lebih kreatif dalam mengantisipasi perubahan. Agama 
di tuntut dapat memberikan j awaban yang lebih daripada apa yang 
dimiliki jawaban ilmiah. Krisis yang melanda dunia saat ini 
memerlukan tidak saja penyelesaian ilmiah tetapi juga kesadar-

53A. Syafi' i Ma' arif, "Agama dan Pembangunan 

54 soedjatmoko, Pembangunan .•.•. , 130. 

II 
• • • • • I 67. 

55Emha Ainun Nadjib menyebut Soedjatmoko sebagai ulama besar; lihat, Tempo, 
30 Desember 1989; sementara itu, KH. Hamam Dja'far (almarhum) menyebut 
Soedjatmoko sebagai sufi; lihat, Mengenang Soedjatmoko •••.. , 176-78. 
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an spiritual atau agama 11
•
56 

· Sepuluh tahun kemudian ( 1989), ketika memberikan ceramah pada 

peringatan Nuzulul Qur'an di Masjid Istiqlal, Soedjatmoko kembali 

mengingatkan adanya tantangan zaman sebagai akibat dari proses 

ledakan penduduk dunia, globalisasi ekonomi, dan perubahan 

lingkungan hidup. Karenanya, ia menghimbau agar kalangan agamawan 

dapat berpartisipasi lebih aktif dalam memecahkan persoalan-

persoalan kemanusiaan. 

Deng an mengutip pendapat Andre Malraux, 57 Soedj atmoko mengakui 

bahwa pada paruh pertama abad ke-20, agama memang agak dikesam-

pingkan karena perkembangan humanisme. Tetapi, menjelang abad ke-

21, agama mulai mengambil peranannya yang pernah dimainkan pada 

abad-abad yang lampau. Dalam periode yang ditandai oleh semakin 

kuatnya intensitas keagamaan, agama-agama seharusnya dapat melaku-

kan komunikasi, dialog dan kerja sama dalam mencapai masyarakat 

yang lebih sej ahtera dan bermoral. 58 Dal am pemikirannya, komunikasi 

dan kerja sama59 antarumat beragama akan dapat melahirkan hubungan 

yang harmonis. Dialog dan kerj a sama yang kongkret antarumat 

56 Mengenang Soedjatmoko •.•.. , 203. 

57 seorang filsuf ateis dari Perancis yang menyatakan bahwa milenium ketiga 
akan menjadi milenium spiritual; lihat, Hans Kung and Karl Josef Kuschel, A 
Global Ethic, The Declaration of the Parliament of the World's Religions, diter­
jemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Ahmad Murtajib dengan judul, Etik Global 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 148. 

58soedjatmoko, "Tanggung Jawab Agama terhadap Hari Depan Umat Manusia", 
Ulumul Qur'an, no. 2, vol. 2, 1989, 60-6. 

59 Lihat, Kuntowijoyo, "Dari Kerukunan ke Kerja Sama, Dari Toleransi ke 
Kooperasi", Majalah Um.mat, no. 14, th. I (8 Januari 1996), yang selanjutnya 
dimuat dalam Andito (Editor), Atas Nama Agama, Wacana Agama dalam Dialog Bebas 
Konflik {Jakarta: Pustaka Hidayah, 1998), 357, dan Kuntowijoyo, Muslim ..•.• , 94. 
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beragama akan dapat melahirkan persatuan nasional dalam kerangka 

solidaritas global. Franz Magnis-Suseno menilai Soedjatmoko sebagai 

cendekiawan yang tidak menyukai sekat-sekat pengelompokan manusia 

( termasuk agama) sehingga ia memiliki harapan yang besar akan 

terwujudnya hubungan positif antaragama. Dalam kaitan ini, Franz 

Magnis-Suseno menyatakan, 

"Soedjatmoko adalah seorang nasionalis sejati yang mencintai 
bangsanya, seorang muslim yang luas pandangannya, yang dalam 
tahun-tahun terakhir sering menyuarakan keyakinannya bahwa 
perkembangan sehat bangsa Indonesia dapat tercapai apabila 
agama-agama di tanah air berhasil menjalin hubungan yang 
posi tif 11. bU 

Lebih dari i tu, Soedjatmoko juga sering memikirkan cara menyelamat-

kan dan mempertahankan kebebasan dan otonomi manusia yang menerima 

ancaman dari seluruh penjuru kehidupan yaitu ancaman ekonomi, 

ideologi, praktek poli tik, dan bahkan ancaman dari bentuk kehidupan 

agama yang terlalu tertutup dan fanatik. 

Dari pemikirannya di atas dapat dipahami betapa besar perhati-

an Soedjatmoko terhadap persoalan-persoalan keagamaan, khususnya 

yang menyangkut peranan dan hubungan61 antarumat beragama dalam 

kaitannya dengan perkembangan global umat manusia. Bahkan, beberapa 

bulan sebelum meninggal dunia, Soedj atmoko pernah menyatakan bahwa, 

60Franz Magnis-Suseno, SJ., 11 Pengantar 11 dalam Nusa Putra, Pemikiran 
Soedjatmoko tentangKebebasan (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), xiii. 
Keberagamaan Islam Soedjatmoko tentu berbeda dari keberagamaan Islam seorang 
santri. Keberagamaan Soedjatmoko, meminjam istilah R. William Liddle, lebih dekat 
dengan Islam Substansialis daripada Islam Skripturalis. Penghayatan keagamaan 
Islamnya semakin meningkat setelah ia menjalankan ibadah umrah bersama H. Rosihan 
Anwar pada tahun 1980; lihat, penuturan dan kesaksian Rosihan Anwar dalam, Naik 
di Arafat (Jakarta: Jakarta Press, 1982), 96; Murdianto juga pernah mengutip 
pesan ayah Soedj atmoko yang berbunyi, 'Sa tu yang harus kamu j alankan yai tu 
Islam'; Wawancara dengan Bapak Murdianto, 14 Juli 1998, di Jakarta. 

61Lihat, Gatra, 15 Januari 2000, 43. 
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"Umat manus ia sekarang, terutama kaum i lmuwan dunia, j auh 
lebih rendah ha ti daripada permulaan bangki tnya futurologi 
sebagai suatu usaha untuk mengenal dan meramalkan hari depan. 
Manusia sekarang lebih menyadari keterbatasannya. Itulah 
sebabnya, orang lalu bertanya tentang fungsi agama karena 
agama pada umumnya merupakan sumber pokok nilai-nilai yang ada 
pada kebudayaan manusia. Masalahnya ialah sampai di mana agwna 
bisa membantu proses internalisasi nilai-nilai tersebut". 

Sikap rendah hati ternyata sangat mempengaruhi keluarga Soedjatmo-

ko. Sikap demikian dibuktikan antara lain dengan sambutan keluarga 

ketika mengantarkan buku, Mengenang Soedjatmoko, Kumpulan Berita 

dan Obituari (1990), yang menyatakan bahwa, 

"Suami dan ayah kami selalu mengingatkan pentingnya kerendahan 
hati. Manusia itu bagaikan setetes air di lautan yang luas. 
Kemampuan dan keberhasilannya bukanlah karena hasil jerih 
payahnya semata. Karunia dari Yang Maha Kuasalah yang harus 
kita syukuri. Dengan pegangan inilah almarhum menerima 
keberhasilannya satu demi satu s~il menunjukkan bahwa rasa 
tinggi hati tidak ada tempatnya". 

Setelah mencermati evolusi pol a pemikiran Soedj atmoko tentang 

kemanusiaan dan agama, penulis berpendapat bahwa pemikirannya 

tentang agama akan menjadi bagian tak terpisahkan dari pemikirannya 

tentang humanitarianisme. 

Sejalan dengan pemikirannya di atas, Nurcholish Madjid pernah 

menyatakan bahwa nilai kemanusiaan tidak mungkin bertentangan 

dengan nilai keagamaan, dan nilai keagamaan mustahil berlawanan 

dengan nilai kemanusiaan. Agama, menurutnya, tidak diturunkan 

sebagai penghalang kemanusiaan. Sesuatu yang sejalan dengan nilai 

kemanusiaan tentu akan bertahan di bumi, dan yang tidak sejalan 

tentu akan sirna dari bumi. Agama berasal dari Tuhan dan untuk 

62soedjatmoko, "Tanggung Jawab Agama It . . . . . ' 60-6. 

6311 Kata Pengantar" dari Keluarga Soedjatmoko, dimuat dalam Mengenang 
Soedjatmoko ...•• , ii. 
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kepentingan manusia. Manusia harus berbuat baik demi memperoleh 

perkenan Tuhan, dan justru dengan cara berusaha memperoleh ridla 

Tuhan itu, manusia berbuat sebaik-baiknya untuk dirinya. Sementara 

Tuhan tidak memerlukan manusia, manusia, demi kemanusiaannya sendi-

ri, memerlukan ridla Tuhan. Apresiasi sejati nilai Ketuhanan dengan 

sendirinya menghasilkan apresiasi sejati nilai kemanusiaan. 

Ketuhanan tanpa kemanusiaan akan dikutuk oleh Tuhan, dan kemanusia­

an tanpa Ketuhanan adalah fatamorgana. 64 

Berdasarkan latar belakang di atas, Soedjatmoko selama ini 

memang lebih dikenal sebagai seorang humanis. Kata-kata kunci untuk 

memahaminya, menurut Ignas Kleden adalah otonomi dan martabat 

manusia. 65 Predikat humanis tersebut, menurut penulis tidak salah 

sepenuhnya, tetapi juga tidak benar seluruhnya. Basis pemikirannya 

memang kemanusiaan. Tetapi, dengan pencariannya, ia telah berubah 

dan berkembang dari pemikiran orisinalnya. Ia adalah seorang muslim 

yang oleh ayahnya, Saleh Mangundiningrat, selalu dianjurkan untuk 

mendalami Islam sebagai pilihan utama karir spiritualnya. Agama 

ini, secara substansial tampaknya juga ikut mempengaruhi jalan 

pikirannya. Ia adalah seorang cendekiawan yang memiliki perhatian 

besar terhadap persoalan-persoalan kemanusiaan dan keagamaan. Dari 

penelitian ini, penulis berpendapat bahwa keseluruhan pemikirannya 

lebih banyak diorientasikan pada sebab, tujuan, dan prinsip-prinsip 

etis humanitarianisme yangmengutamakan kebebasandan kesejahteraan 

64 Al-Qur'an, 22:78, 13:17, 41:46, 31:12, dan 24:39; Nurcholish Madjid, 
Islam, Doktrin, dan Peradaban (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), xvi-ii. 

65 Ignas Kleden, "Soedjatmoko ..... , x-xi; lihat juga, Aswab Mahasin, 
Dimensi Manusia ••..• , ix. 



25 

manusia. Itulah sebabnya, mengkaji evolusi pola pemikiran kemanu-

siaan Soedjatmoko menuju humanitarianisme perlu dilakukan agar 

dapat menjadi salah satu acuan kehidupan bersama. 

B. Masalah dan Pendekatan 

Penelitian ini pertama-tama akan menonjolkan pemikiran 

kemanusiaan Soedjatmoko daripada organisasi atau lembaga yang ia 

pernah aktif di dalamnya. Langkah demikian perlu penulis lakukan, 

karena, ada beberapa organisasi atau lembaga sosial, politik, dan 

agama, yang selama periode kehidupan Soedjatmoko mengalami surut 

dan bahkan membubarkan diri, sementara pemikiran tokoh-tokohnya 

masih terus berkembang. 66 Dengan demikian, masalah sentral yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini adalah humanitarianisme sebagai 

produk dari proses evolusi pola pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko. 

Dengan meneliti masalah ini akan diketahui kontribusi intelektual 

Soedjatmoko dalam pergumulan pemikiran kemanusiaan, baik di 

Indonesia maupun di dunia internasional. 

Untuk membahas masalah dalam penelitian ini, penulis akan 

mengikuti langkah-langkah metodologis yang pernah dilakukan oleh 

Thomas Michel S.J. dan Hans-Georg Gadamer. Dalam sebuah karyanya, 

Thomas Michel menyebutkan 6 (enam) hal sebagai langkah me~odologis 

dalam meneli ti pemikiran seorang tokoh. Keenam hal tersebut adalah: 

1) Pengarang, 2) Saat Penulisan, 3) Sejarah, 4) Judul, 5) Keutuhan 

Teks, dan 6) Edisi Kritis. Sekalipun telah menyebutkan 6 (enam) 

66 soedj atmoko pernah aktif di Partai Sosialis Indonesia (PSI), tetapi, 
partai tersebut bubar (1966) sebelum Soedjatmoko meninggal dunia (1989). 

1--···-~~~-~~;:-::--;-_1--·----:i, 

\ I,~ ."'\Y !\ ... 

\< 
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hal, Thomas Michel tidak mengharuskan agar orang lain mengikutinya 

secara utuh. Ia hanya mengharapkan agar metodologi yang dipakai 

dalam meneli ti pemikiran seorang tokoh seperti Ibnu Taimiyah, 67 

dapat diterapkan dalam meneliti tokoh lain seperti Soedjatmoko. 

Melengkapi langkah-langkah metodologis Thomas Michel di atas, 

penulis akan menggunakan hermeneutika dari Gadamer68 dalam membahas 

masalah 'kemanusiaan bersama' ini. Hermeneutika, menurut Gadamer, 

menekankan interpretasi secara umum sebagai metodologi bagi ilmu-

ilmu kemanusiaan. Hermeneutika semula merupakan bagian dari teologi 

Kristen yang terkait dengan interpretasi terhadap kebenaran 

spiritual dalam Injil. Namun, dalam perkembangannya, hermeneutika 

merupakan seni, ketrampilan, atau teori interpretasi dan pemahaman 

terhadap arti tingkah la~u, pernyataan, produk, dan insti tusi 

manusia. Sementara itu, menurut Sumaryono, ilmu-ilmu kemanusiaan, 

sejarah, hukum, agama, filsafat, seni, kesusastraan, dan linguistik 

- atau semua yang termasuk geisteswissenschaften atau ilmu-ilmu 

pengetahuan kemanusiaan atau ilmu pengetahuan tentang kehidupan 

(life sciences) sebagai dinyatakan Wilhelm Dilthey - memerlukan 

hermeneutika. 69 Sebuah objek peneli tian pada dasarnya adalah netral 

sehingga subjeklah yang akan memberi interpretasi terhadap objek-

67 Thomas Michel S. J. , "Studi Menqenai Ibnu Taimiyya: Sebuah Model 
Penelitian Atas Tauhid Klasik" dalam Mulyanto Sumardi (Penyusun), Penelitian 
Agama, Masalah, dan Pemikiran (Jakarta: Sinar Harapan, 1982), 98-122. 

68Hans-Georg Gaclamer (lahir 1900) adalah penulis kontemporer terkemuka 
tentang hermeneutika. Karyanya berjudul, Wahrheit und Methode (Truth and Method) 
mulai diterbitkan mertjelang pensiunnya pada tahun 1960. lihat, E. Sumaryono, 
Hermeneutik, Sebuah Metode Filsafat (Yoqyakarta: Kanisius, 1999), 67. 

69E. Sumaryono, Hermeneutik, SebuahMetode Filsafat (Yoqyakarta: Kanisius, 
1999), 67. 
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nya. Dengan demikian, hermeneutika akan dapat menampilkan pemahaman 

baru sesuai pengalaman dan kemampuan intelektual subjeknya. 70 

Menurut Richard E. Palmer, kerj a interpretasi tekstual, agama, 

kesusastraan, dan hukum, sesungguhnya telah ada sejak dahulu meski 

hermeneutika baru dikenal pada abad ke-17 /18. 71 Menurutnya, ada dua 

arus utama yang harus dibedakan untuk mencari def inisi hermeneuti-

ka. Arus pertama memandang hermeneutika sebagai prinsip-prinsip 

metodologis utama yang mendasari usaha interpretasi, sedangkan arus 

kedua melihatnya sebagai eksplorasi f ilosof is tentang karakter dan 

kondisi yang diperlukan bagi semua bentuk pemahaman. Carl Braaten, 

dalam hubungan ini, merangkum kedua pendekatan tersebut dengan 

mendefinisikan hermeneutika sebagai ilmu yang mencoba menggambarkan 

bagaimana sebuah kata atau kejadian dalam waktu dan budaya lampau 

dapat dimengerti dan menjadi bermakna secara eksistensial dalam 

situasi sekarang. 72 Hermeneutika dengan definisi Braaten tersebut 

oleh Kuntowijoyo dipahami sebagai metode strukturalisme transenden-

tal yang pada intinya untuk memahami masa lalu dalam konteks masa 

kini, dan di sini. 73 Sejalan dengan Kuntowijoyo, Rudolf Bultmann 

juga berpendapat bahwa secara umum, hermeneutika dipakai untuk 

mendeskripsikan upaya menjembatani jurang antara masa lalu dan masa 

701ihat, Anthony C. Thiselton, New Horizons in Hermeneutics (Michigan: 
Zondervan Publishing House, 1992), 8-16. 

71 Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schleiermacher, 
Dilthey, Heidegger, and Gadamer (Evanston: Northwestern University Press, 1969), 
35. 

72carl Braaten, History and Hermeneutics (Philadelphia: Fortress, 1966), 
131, dikutip dari Farid Esack, Qur'an •.••• , 83. 

73Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid (Bandung: Mizan, 2001), 9-29. 
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kini. Berangkat dari langkah-langkah metodologis yang pernah 

dilakukan oleh Thomas Michel dan Hans-Georg Gadamer di atas, dalam 

penelitian ini, penulis akan menggunakan pendekatan historis-

hermeneutis. 

Dengan pendekatan ini, penulis akan melihat evolusi pola 

pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko dalam 3 (tiga) periode: 

nasionalisme, humanisme universal, dan humanitarianisme. Periodisa-

si ini tentu mengandung simplifikasi dan generalisasi sehingga 

selalu ada fakta yang tersingkir dalam proses seleksi. Namun, cara 

ini perlu ditempuh agar perkembangan pemikiran Soedjatmoko dapat 

dipahami secara proporsional. Antara periode yang satu dengan 

periode berikutnya tidak ada dinding pembatas yang ketat.M Angka-

angka tahun yang dicantumkan sebagai batas periode hanyalah sebuah 

ancar-ancar. Untuk itu, sejalan dengan langkah ini, Deliar Noer 

juga pernah menyatakan bahwa perkembangan masyarakat, pemikiran dan 

gerakan, kecuali yang bersifat formal, tidaklah muncul atau 

berhenti pada satu patokan tahun, melainkan mengandung proses awal 

atau akhir yang menyebar dalam jarak waktu yang relatif pan-jang.~ 

Selanjutnya, penulis akan melakukan kategorisasi dan interpretasi 

latar belakang psikologis (psychological interpretation) dan 

74 Kuntowijoyo, "Potret Perjalanan Kesadaran Nasional Kitarr dalam Demokrasi 
& Budaya Birokrasi (Yogyakarta: Yayasaan Bentang Budaya, 1994), 37. 

75oeliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: 
LP3ES, 1985), xi; awal periode pemikiran Soedjatmoko telah dimulai sejak tahun 
1947 ketika ia menulis artikel berjudul rrKedudukan Indonesia, Batas Gelanggang 
Perjuangan" dalam majalah Siasat, 4 Januari 1947; periodisasi tersebut tentu 
berbeda dari kategori evolusi kehidupan (pemikiran) Soedjatmoko versi George McT. 
Kahin dan Milton L. Barnett yang membaginya menjadi 2 (dua) periode: 1922-1966 
dan 1966-1989. 
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interpretasi tujuan (teleological interpretation) terhadap pemikir-

annya. Interpretasi demikian perlu dilakukan untuk mengetahui 

orisinali tas, perubahan, arah perkembangan, dan pola pemikiran 

kemanusiaan Soedjatmoko. 

Dengan pendekatan penelitian di atas, penulis akan mengung-

kapkan nilai-nilai yang mendasari perilaku sosok Soedjatmoko, 

pengalaman, status, dan sistem kepercayaan yang mendasari pola 

hidupnya. 76 Penulis selanjutnya akan menelusuri pengembaraan, 

pencarian, pengalaman, prinsip-prinsip hidup Soedjatmoko sejak 

keci 1 hingga akhir hayatnya. Sehubungan dengan langkah- langkah ini, 

Sartono pernah menilai wajar apabila sejarah intelektual dapat 

mengungkapkan latar belakang sosial kul tural para pemikir agar 

dapat mengekstrapolasikan faktor-faktor sosial kultural yang 

mempengaruhinya.77 

Untuk mendapatkan informasi yang lengkap tentang evolusi pola 

pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko, dalam disertasi ini, penulis 

mengumpulkan data yang signif ikan melalui studi pustaka dan 

wawancara. Studi pustaka dilakukan terhadap karya-karya orisinal 

Soedjatmoko (Sumber Primer A) dan karya-karya lain tentang sejarah 

dan pemikirannya (Sumber Primer B). Di samping itu, studi pustaka 

juga dilakukan terhadap karya-karya yang memiliki kai tan erat 

dengan penelitian ini (Sumber Sekunder A) dan karya-karya lain yang 

76 touis Gottschalk, Understanding History: A Primer of Historical Method, 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Nugroho Notosusanto dengan judul 
Mengerti Sejarah (Jakarta: UI-Press, 1985), 143; lihat juga, Sartono Kartodirdjo, 
Pendekatan ..••. , 4. 

77 sartonoKartodirdjo, Pemikiran dan Perkembangan Historiografi Indonesia, 
Suatu Alternatif (Jakarta: PT Gramedia, 1982), 45. 
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cukup relevan dan dapat membantu memahami evolusi pola pemikiran 

kemanusiaan Soedjatmoko (Sumber Sekunder B). Sementara itu, wawan-

cara dilakukan dengan keluarga Soedjatmoko, sebagian Pengurus 

Yayasan Soedjatmoko, tokoh-tokoh lain yang memiliki perhatian 

dengannya, dan tokoh-tokoh lain (melalui kaj ian pustaka) yang 

memiliki perbedaan pemikiran dengan Soedjatmoko seperti Soekarno 

dan Soeharto. 78 Kedua tokoh terakhir ini, menurut Ratmini Soedj atmo-

ko, adalah orang-orang yang berbeda, untuk tidak mengatakannya 

sebagai musuhnya. 79 Akhirnya, dengan pendekatan masalah penelitian 

seperti dikemukakan di atas, upaya pembahasan atas permasalahan 

yang dikemukakan dalam disertasi ini, diharapkan dapat dilakukan 

secara lebih mendalam dan proporsional. 

C. Kegunaan Pembahasan Masalah 

Mengetahui evolusi pola pemikiran kemanusiaan Soedj atmoko 

menuju humanitarianisme akan memiliki arti penting bagi masyarakat 

Indonesia khususnya dan masyarakat internasional pada umumnya. Pola 

78Ketika Soekarno akan membentuk Kabinet berkaki empat (termasuk PKI), 
Soedjatmoko (PSI) ditawari masuk dalam Kabinet tersebut. Ia menerima tawaran 
tersebut asal Masyumi juga diajak bergabung di dalamnya; lihat, Mengenang 
Soedjatmoko ••••• , 161. Selanjutnya, menurut Ibu Ratmini Soedjatmoko dalam 
wawancara dengan penulis pada tanggal 30 Agustus 1999 di Jakarta, Soeharto adalah 
orang yang tidak senang ( alergi) dengan Soedj atmoko karena kri tik taj amnya secara 
tertulis terhadap pemerintah. Bahkan, menurutnya, Soeharto itu berbeda dari 
Soekarno; kalau Soeharto tidak mau berdebat (berdiskusi) dengan Soedjatmoko dan 
tidak mau digurui, sementara Soekarno masih mau menerima kri tik dan mau 
berdiskusi. Menurut Titi Said, Soekarno sering mengajak Soedjatmoko untuk sarapan 
pagi dan berdiskusi di Istana; lihat juga, M. Nursam (Edi tor), Surat-surat 
Pribadi Soedjatmoko ••••• ,xiv. 

79Menurut Ignas Kleden, musuh Soedjatmoko adalah kebodohan dan kemiskinan. 
Karena itu, ia tidak pernah berperang melawan manusia. Ia berperang melawan 
sistem-sistem yang membelenggu manusia; lihat, Mengenang Soedjatmoko ••••• , 121. 
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pemikiran Soedjatmoko memiliki nuansa dan nilai-nilai universal 

dalam mewuj udkan 'kemanusiaan bersama' . Di era global sekarang ini, 

banyak manusia yang memiliki kesamaan nilai dan materi di berbagai 

negara yang justru lebih dekat j ika dibandingkan dengan sesama 

mereka di negara yang sama, tetapi memiliki nilai dan materi yang 

berbeda. Soedjatmoko, dalam hubungan ini pernah menyatakan bahwa, 

"Saat ini, kaum kaya di Kairo, New Delhi, Lima, dan Lagos 
mempunyai persamaan yang jauh lebih besar dengan kaum kaya di 
Chicago atau Paris daripada dengan kaum miskin di negeri 
mereka sendiri. Orang-orang yang makmur juga semakin mudah 
untuk saling berkomunikasi di antara mereka, menembus ba~as­
batas nasional daripada dengan kaum miskin sebangsanya 11

•
8 

Selanjutnya, dalam pendahuluan ini perlu penulis kemukakan 

bahwa di Indonesia dan dunia internasional pada umumnya, pemikiran 

Soedjatmoko memiliki arti penting, relevansi dan kontribusi 

intelektual sebagai berikut: 

Pertama, masalah-masalah yang dihadapi manusia pada saat 

Soedj atmoko masih hidup tidak berbeda dari yang mereka hadapi 

sekarang seperti kemiskinan, konflik, kekerasan, pembangunan, 

perdamaian, kebebasan, dan kesejahteraan. 

Kedua, di Era Reformasi, kran-kran kebebasan telah dibuka 

secara lebar sehingga euforia poli tik dapat dinikmati seluruh 

masyarakat. Sebagai akibatnya, muncul banyak perbedaan yang 

mengesankan adanya konflik yang mengancam persatuan nasional. 

Soedjatmoko, dalam hubungan ini, memiliki pemikiran tentang 

perlunya nilai-nilai universal sebagai landasan mengatasi 

pertentangan dan konflik yang ada. 

8°Kathleen Newland dan Kemala Chandrakirana Soedjatmoko (Penyunting), 
Menjelajah •.. , 266. 
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Ketiga, dewasa ini, banyak orang yang ingin berjuang 

rnernperbaiki sistern sosial politik, budaya, dan ekonorni di Indone-

sia. Keinginan tersebut seharusnya dilakukan tanpa kebencian dan 

kekerasan. Dengan gagasannya tentang "perjuangan tanpa kebencian", 

pernikiran Soedjatrnoko sangat tepat untuk dijadikan acuan bersarna. 

Keernpat, setelah 57 tahun rnerdeka, bangsa Indonesia belurn 

dapat rnenikrnati kebebasan dan kesejahteraan yang sebenarnya. Oleh 

karena itu, pernikirannya tentang hurnanitarianisrne dengan prinsip-

prinsip etisnya dapat dijadikan pijakan bagi pernenuhan kebutuhan 

dasar rnanusia Indonesia. 

Kelirna, abad ke-21 telah diprediksi sebagai abad agarna. 

Sebagai cendekiawan visioner, Soedjatrnoko ingin rnengedepankan agarna 

sebagai solusi rnasalah kernanusiaan yang sering unpredictable. 

Keenarn, penulis rnelihat bahwa pernikiran Soedjatrnoko yang 

rnengedepankan kesejahteraan rnanusia tarnpaknya lebih rnerupakan 

antitesa terhadap pernikiran cendekiawan lain yang lebih rnengutarna-

kan kernaj uan intelektual. Soedj atrnoko rnel ihat bahwa paradigrna 

kesej ahteraan rnanusia kiranya j auh lebih pen ting daripada paradigrna 

kernajuan intelektual. 81 

Berdasarkan pernbahasan, arti penting, dan relevansi pernikiran 

Soedjatrnoko di atas, rnaka kontribusi intelektual dari penelitian 

disertasi ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Sebagai sebuah pernikiran, aliran, gerakan, dan sistern etis, 

hurnanitarianisrne rnuncul karena kerniskinan dan konflik dalarn 

81 w. Montgomery Watt, The Majesty that was Islam, diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia oleh Hartono Hadikusuma dengan judul, Kejayaan Islam 
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1990), 68. 
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masyarakat, sedang tujuannya adalah pembangunan danperdamaian yang 

diorientasikan pada kebebasan dan kesejahteraan manusia. Untuk 

mewujudkan puncak pemikirannya ini, Soedjatmoko menekankan prinsip-

prinsip etis pembebasan, tanggung jawab, konsensus, empati dan 

toleransi, antikekerasan, modernisasi, dan agama. 

Latar belakang, sebab, tujuan, dan prinsip-prinsip etis 

humani tarianisme dalam pemikiran Soedj atmoko tersebut ternyata 

memiliki kaitan erat, bahkan persamaan dengan teori humanitari-

anisme dari Marry B. Anderson, Thomas G. Weiss, Larry Minear, dan 

Jennifer Hyndman yang juga menerapkan prisnsip-prinsip pembebasan, 

kemerdekaan, nonpartisan,akuntabilitas, proporsionalitas, kompati-

bilitas, kontekstualitas, dan kedaulatan. Itulah sebabnya, dengan 

peneli tian disertasi ini, penulis berpendapat bahwa pemikiran, 

aliran, gerakan, sistem etis humani tarianisme yang dikemukakan 

Soedj atmoko merupakan kon"tribusi in"telek"tual yang relevan dan 

realistis dalam pengembangan keilmuan di Indonesia. 

D. Tinjauan Pustaka 

Soedj atmoko adalah seorang cendekiawan Indonesia terkemuka 

yang secara evolusioner telah memberikan kontribusi intelektualnya 

dalam berbagai aspek kemanusiaan. Sekalipun banyak sarjana yang 

telah meneliti dan memberikan catatan penting mengenai pemikiran­

nya82, namun, dalam peneli tian ini, hanya sebagian penulis yang akan 

82Lihat penelitian-penelitian sebelumnya seperti, Agus Wahyudi, "Konsep 
Pembangunan Menurut Soedjatmoko, Studi Buku, Pembangunan dan Kebebasan 
(Development and Freedom)", Yogyakarta, Fakultas Filsafat, Universitas Gadjah 
Mada, 1992; Budi Putra, "Pemikiran Sejarah Soedjatmoko", Padang, Fakultas Sastra, 
Universitas Padang, 1996; Oom Samara, "Pemikiran Soedjatmoko tentang Kesadaran 
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diurai tinjauan pemikirannya. Penulis pertama adalah Nusa Putra 

yang telah membahas pemikiran Soedjatmoko tentang kebebasan, dan 

penulis kedua adalah Idi Subandy Ibrahim yang tel ah meneli ti 

pemikirannya tentang perlunya komunikasi dan ruang publik. 

Dalam karyanya berjudul, Pemikiran Soedjatmoko tentang 

Kebebasan ( 1994), Nusa Putra menyatakan bahwa pemikirannya tersebut 

berkaitan dengan kondisi sosial, politik, dan ekonomi bagi 

kebebasan. Kaitan tersebut dapat berbentuk tempat kebebasan dalam 

mempertahankan kemerdekaan yang telah diraih. Ancaman kebebasan, 

menurut Nusa Putra, adalah kemiskinan, pengorbanan kebebasan, 

proses pembangunan, dan suatu kebudayaan yang belum menjadikan 

kebebasan sebagai nilai yang eksplisit. Untuk dapat memahami 

pemikiran Soedjatmoko tentang kebebasan, Nusa Putra menjelaskan 

pengertian kebebasan yang bersifat umum. Ia membagi kebebasan 

menjadi dua kategori: kebebasan eksistensial dan kebebasan sosial. 

Kebebasan eksistensial adalah kemampuan manusia untuk menentukan 

tindakannya sendiri, sedangkan kebebasan sosial adalah kebebasan 

yang diterima dari dan dalam hubungannya dengan orang lain. 83 

Gagasan Soedjatmoko tentang kebebasan selanjutnya diarahkan 

agar manusia dapat memiliki kebebasan eksistensial. Dalam hubungan 

ini, ia menyatakan bahwa rakyat harus menj adi manusia-manusia 

bebas, terbebas dari ketidakberdayaan dan ketergantungannya sendi-

Sejarah di Indonesia", Jakarta, FPIPS IKIP, 1996; Khusnul Khotimah, "Konsep 
Humanisme Menurut Soedjatmoko", Yogyakarta, Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan 
Kalijaga, 1996; M. Nursam, Pergumulan Seorang Intelektual, Biografi Soedjatmoko 
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama), 2002. 

83Nusa Putra, Pemikiran •...• , 4, 110-3; Franz Magnis-Suseno, Etika Dasar 
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), 23-31. 
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memberikan jawaban final atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

Dari pemikiran Soedjatmoko mengenai komunikasi dan pembangunan -

tanpa mengabaikan f aktor budaya di dalamnya - tampak adanya upaya 

untuk mensintesakan antara elemen tradisional dan kemoderenan. 

Ia menganggap bahwa kedua elemen tersebut memiliki potensi 

untuk mendukung proses pembangunan. Transformasi sosial yang 

dibarengi dengan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi 

yang demikian spektakuler, telah menyebabkan adanya transformasi 

ruang publik. Huang publik yang terbuka untuk dialog dan kritik 

dewasa ini tengah terancam oleh budaya kekerasan dan dominasi 

berbagai kepentingan. Karena itu, apabila ada keinginan mengurangi 

kemungkinan adanya penindasan yang lebih besar pada abad ke-21, 

masyarakat harus belajar mengembangkan saluran-saluran yang tidak 

diracuni dan kurang manipulatif bagi informasi, partisipasi, dan 

aksi politik. 

Menghadapi degradasi ruang publik, Soedjatmoko menawarkan 

pentingnya memelihara ketahanan ruang batin sebagai tempat kembali 

manusia untuk menemukan diri yang sejati. Ini antara lain karena 

penjernihan ruang batin menjadi wilayah sakral, yang nilai-nilai 

spiritualnya dapat menemukan tempat dalam berhadapan dengan 

berbagai persoalan ruang hidup dan ruang publik abad ke-21. Dalam 

suatu kesempatan, Soedjatmoko menyatakan, 

"Saya yak.in bahwa abad ke-21 adalah abad yang umat manusia 
dapat menemukan kembali dimensi-dimensi kesadaran agama yang 
hidup, yang lepas dari tamb~~an-tambahan, atau kekakuan 
perkembangan yang tradisional". 

86 Ibid., 179. 
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Dari kedua penulis di atas dapat disimpulkan bahwa penulis pertama 

lebih mengedepankan kebebasan eksistensial melalui transformasi 

sosial yang fundamental, dan penulis kedua lebih menekankan 

pengembangan ruang batin dalam berkomunikasi dan melakukan 

transformasi sosial. 

Guna melengkapi tinjauan pustaka di atas, penulis akan 

mengemukakan catatan dari beberapa penulis lain tentang Soedjatmo'-

ko. Catatan demikian perlu dikemukakan untuk membuktikanbahwa dari 

sekian pemerhati tentang Soedjatmoko, belum ada seorang pun yang 

memfokuskan kaj ian mereka pada humani tarianisme sebagai puncak 

evolusi pemikirannya. Para penulis tersebut antara lain adalah, 

1) George McT. Kahin dan Milton L. Barnett, ketika menulis 

"Soedjatmoko, 1922-1989 11
,

87 menyatakan bahwa Soedjatmoko adalah 

seorang cendekiawan Indonesia terkemuka. Menurut mereka, Soedjatmo-

ko telah memainkan peranan intelektualnya selama kurang lebih tiga 

dekade yang dibagi menjadi dua periode: periode pertama, 1950-1960-

an dan periode kedua, 1970-1980-an. Kontribusi terpenting Soedjat-

moko pada periode pertama adalah pemikirannya tentang nasionalisme 

dan sejarah Indonesia yang disampaikan di Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta (1957). Ketika itu, ia menyatakan bahwa, 

"Menghadapi masalah sejarah Indonesia, yang terpenting adalah 
memulai kembali penyelidikan sejarah. Penyelidikan sejarah 
tidak tergantung pada filsafat sejarah tertentu. Filsafat 
sejarah dan memikirkan tentang sejarah baru mungkin dilakukan 
berdasarkan penyelidikan sejarah. Penyelidikan sejarah 
Indonesia harus berpangkal pada masyarakat Indonesia. 
Masyarakat Indonesia harus menj adi frame of reference dari 

87George McT. Kahin & Milton L. Barnett, In Memoriam .•... , 133. 
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penyelidikan sejarah". 88 

Karena pendapatnya tersebut, mereka mengakui kontribusi historis 

Soedjatmoko dengan menyatakan, 

"But in the late 1950s and first half of the 1960s, it was the 
insights reflected in his widely read and influential address 
at the Yogyakarta Conference that constituted the first major 
step in Soedja~moko's making what I believe was his greatest 
contribution". 

Menurut mereka, Soedjatmoko adalah seorang cendekiawan yang 

mampumenjembatani budaya Jawa dan budaya Barat. Ia mempelajari dan 

menghayati kebudayaan Jawa ketika ia lama tinggal di Surakarta. 

Sementara itu, kebudayaan Barat banyak dipelajari ketika ia lama 

tinggal di Barat, terutama selama periode kedua dari perjalanan 

hidupnya. Selama periode kedua, ia banyak menekankan kualitas 

kemanusiaan dan fungsi agama dalam pembangunan, terutama dalam 

menghadapi tata dunia baru yang berubah dengan cepat. 

2) Clifford Geertz dalam pengantarnya pada kumpulan karangan 

Soedjatmoko berjudul, Menjelajah Cakrawala, Kumpulan Karya Visioner 

Soedjatmoko, menyatakan bahwa di samping kosmopolit, Soedjatmoko 

pantas dianggap sebagai cendekiawan yang mengakar. Pengakarannya 

muncul tidak hanya dari masa mudanya di Kraton Surakarta, pusat 

budaya Jawa, tetapi juga dari keterlibatannya yang mendalam, 

88Kontribusi pemikiran sej ar.ah Soedj atmoko telah di terbi tkan dalam 
Soedjatmoko et al., An Introduction to Indonesian Historiography (Ithaca: 
Cornell University Press, 1965); Soedjatmoko, An Approach to Indonesian History: 
Towards an Open Future (Ithaca, New York: Cornell University , 1960); George McT. 
Kahinand Milton L. Barnett, In Memoriam ..... , 135; lihat, Ignas Kleden, 11 Sebuah 
Psikologi ..... , xii; lihat juga, pengakuan dan pendapat Kuntowijoyo, SKH 
Kedaulatan Rakyat, 22 Desember 1989, Sartono Kartodirdjo, SKH Yogya Post, 22 
Desember 1989, dan Abdurrachman Surjamihardja, SKH Kompas, 2 Januari 1990. 

89 George McT. Kahin and Milton L. Barnett, In Memoriam ••... , 135. 
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setelah ia meninggalkan kota tersebut sebagai pemuda, dalam setiap 

tahap evolusi bangsanya. Sedangkan sifat kosmopolitannya berasal 

dari pandangannya tentang dirinya, yang tel ah ada sej ak awal, 

tetapi harus diperkuat dengan perj alanan waktu. 90 

3) Anne Elizabeth Murase, dalam sebuah karya Soedjatmoko yang 

utuh berj udul, Pembangunan dan Kebebasan, menyatakan bahwa pada 

saat semua bangsa di dunia menghadapi masa depan dengan perasaan 

tidak pasti, orang tergoda untuk surut kepada apa yang kelihatannya 

menenteramkan dari masa lampau. 91 Walaupun demikian, pemecahan 

masalah-masalah masa kini dan masa depan harus lebih baik daripada 

masa lampau. Menurutnya, pandangan dasar Soedj atmoko tentang 

manusia dan masyarakat berorientasi pada dimensi transendental 

agama. Karenanya, sekalipun ia dengan tegas menjunjung tinggi 

nilai-nilai dasar tertentu, ia sama sekali tidak mengambil sikap 

doktriner. 92 

4) Ignas Kleden, ketika menulis "Psikologi Pembebasan 

Soedj atmoko", 93 sebagai pengantar buku, Etika Pembebasan, menyatakan 

bahwa membaca tulisan Soedjatmoko hampir selalu berarti bergerak 

dalam pemikiran yang sangat luas dan berhadapan dengan masalah-

masalah besar. Seseorang yang terbiasa dengan cara berpikir 

disipliner akan sulit mengikuti aspek-aspek pemikirannya. Ini 

9o Ibid. 

91Anne Elizabeth Murase, "Arti Penting Ceramah Soedjatmoko di Jepang" dalam 
Soedjatmoko, Pembangunan ••••• , 127. 

92 soedjatmoko, "Tanggung Jawab Agama terhadap Hari Depan Umat Manusia", 
Ulumul Qur'an, Jurnal Ilmu dan Kebudayaan, no. 2., vol. 2, th. 1989: 60. 

93soedjatmoko, Etika ••••• , ix-xxxiv. 
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antara lain karena aksentuasi tulisan Soedjatmoko bukan pada usaha 

membangun suatu sistem pemikiran atau mengadakan pembaharuan dalam 

suatu disiplin ilmu, melainkan pada kesungguhan menghadapi 

persoalan. Dalam semua karyanya, corak pemikiran Soedjatmoko lebih 

sebagai respon terhadap suatu masalah yang memerlukan jawaban. 

5) Aswab Mahasin, ketika menulis artikel "Dimensi Manusia 

dalam Pemikiran Soedjatmoko" sebagai pengantar buku, Dimensi 

Manusia dalam Pembangunan, menyatakan bahwa penemuan diri telah 

menempatkan Soedjatmoko pada posisi seorang humanis yang menerima 

gagasan tentang kesemestaan manusia. Banyak pengertian dikaitkan 

orang dengan istilah ini. Tetapi, dalam konteks Indonesia, istilah 

ini biasanya dikai tkan dengan gagasan yang memandang kebangsaan 

sebagai bagian dari kemanusiaan semesta, baik karena isi gagasan 

itu sendiri maupun sebagai jalan keluar dari antagonisme Timur dan 

Bar at. Surat Kepercayaan Gelanggang yang dianggap menyuarakan 

humanisme universal, kecuali mempermaklumkan diri sebagai ahli 

waris kebudayaan dunia, juga menolak memberi ikatan kepada 

keindonesiaan. 

Dari berbagai tinjauan pustaka dan catatan di atas, tema-tema 

sentral pemikiran Soedjatmoko meliputi politik, sejarah, kebudaya­

an, pendidikan, kebebasan, pembangunan, ekonomi, modernisasi, 

konflik, kemiskinan, perjuangan tanpa kekerasan, perdamaian, dan 

agama. Beberapa penelitian yang telah dilakukan (prior researches) 

menitikberatkan pada salah satu tema pemikiran Soedjatmoko, sedang 

peneli tian disertasi ini (present research) menekankan evolusi pola 

pemikirannya tentang kemanusiaan menuju humani tarianisme. Sekalipun 
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adapenulis yangmembahas salah satu prinsip etis humanitarianisme, 

tetapi belum ada seorang peneliti pun yang membahas evolusi pola 

pemikirannya yang agak utuh tentang humanitarianisme. Soedjatmoko 

adalah salah seorang cendekiawan Indonesia yang memberikan 

kontribusi intelektualnya tentang sistem et is humani tarianisme. 

Karena itu, memahami evolusi pola pemikiran kemanusiaan Soedjat­

moko menuju humani tarianisme diharapkan dapat memberikaan kontribu­

si intelektual dan melengkapi penelitian-penelitian yang ada. 

E. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan disertasi ini terdiri dari enam bab. Bab pertama 

merupakan bab pendahuluan. Bab kedua akan membahas pengembaraan 

pemikiran Soedjatmoko. Dalam bab ini akan dibahas pengembaraannya 

dan periodisasi pemikirannya yang dibagi menjadi 3 (tiga) periode. 

Bab ketiga akan membahas pemikiran kemanusiaan periode nasionalis­

me. Dalam bab ini akan dibahas pemikirannya tentang nasionalisme, 

konstitusi negara, manusia dan revolusi, serta konfigurasi politik 

nasional. Bab keempat akan membahas pemikiran kemanusiaan periode 

humanisme universal. Dalam bab ini akan dibahas pemikirannya ten­

tang humanisme universal, kebudayaan, cendekiawan, dan humaniora. 

Bab kelima akan membahas pemikiran kemanusiaan periode humanitari­

anisme. Dalam bab ini akan dibahas pemikirannya tentang humanitari­

anisme yang meliputi kemiskinan, pembangunan, konf lik, perdamaian, 

ekonomi, dan agama. Bab keenam atau bab terakhir berisi kesimpulan 

tentang periodisasi pemikiran dan kontribusi intelektual Soedj atmo­

ko, serta penutup. 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

Bab ini merekonstruksi evolusi pola pemikiran kemanusiaan 
Soedjatmoko sejak nasionalisme, humanisme universal hingga 
humani tarianisme. Pemikiran orisinal Soedj atmoko adalah kemanusiaan 
Indonesia. Berkat renungan, kaj ian, pengalaman, pencarian, dan 
sentuhannya dengan dunia empiris, pemikiran Soedjatmoko mengalami 
perubahan dan perkembangan. Puncak perkembangan dan kontribusinya 
terbesar adalah pemikirannya tentang 'kemanusiaan bersama' dengan 
orientasi kebebasan eksistensial dan kesej ahteraan manusia yang 
menyebar dalam berbagai karya intelektualnya. Inilah yang 
mengantarkan Soedjatmoko pada pos1s1 cendekiawan terkemuka 
Indonesia dengan segala penghargaan yang diterimanya. 

A. Kesimpulan 

Tema-tema sentral pemikiran Soedj atmoko meliputi poli tik, 

sejarah, kebudayaan, pendidikan, kebebasan, pembangunan, ekonomi, 

modernisasi, konflik, kemiskinan, perjuangan tanpa kekerasan, 

perdamaian, dan agama. Evolusi pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko 

dapat dipolakan menjadi 3 (tiga) periode: Nasionalisme (1940-1950-

an), Humanisme Universal (1960-1970-an), dan Humanitarianisme 

(1980-1989-an). Pemikirannya pada periode yang terakhir merupakan 

main idea dan pemikiran-pemikirannya yang lain merupakan supporting 

ideasnya. 

1. Periode Nasionalisme 

Pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko Periode Nasionalisme yang 

lebih bercorak politik dilatarbelakangi oleh situasi sosial, 

politik, dan ekonomi bangsa Indonesia sebagai akibat penjajahan. 

Dalam mencermati perjalanan bangsanya, ia selalu resah menyaksikan 

persoalan-persoalan kemanusiaan di Indonesia. Posisi humanis 
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Soedjatmoko diperoleh dari pertemuannya yang traumatik dengan 

revolusi dan pencariannya yang jauh ke dunia gagasan tentang 

manusia. Posisi itu pula yang dipilih setelah ia berkeliling ke 

Dunia Barat dan Timur untuk melakukan lobi politik dalam berbagai 

forum internasional. Ketika i tu, ia juga mengkaj i bagaimana budaya, 

agama dan isme-isme besar menjawab persoalan-persoalan zamannya. 

Tetapi, ia kembali ke tanah air tanpa membawa sebuah isme. 

Soedjatmoko termasuk orang pertama yang memasukkan nasionalis­

me dalam sejarah. Ia menolak diversifikasi nasionalisme karena 

nasionalisme dipandang sebagai proses belajar. Ia berpendapat bahwa 

nasionalisme Indonesia harus merupakan nasionalisme yang cerdas dan 

antisipatif. Untuk itu, ia memandang perlunya sebuah konstitusi 

negara yang sederhana dan mudah diubah sesuai perkembangan. 

Konstitusi bukan merupakan dokumen abadi dan keramat, tetapi 

terikat pada tempat, waktu, dan sejarah. Fungsi konstitusi adalah 

untuk membatasi kekuasaan bukan untuk melegitimasi kekuasaan 

seperti terjadi di beberapa negara otoriter. Ia mengkritik otori­

terianisme Soviet-Rusia dan menolak penggiringan manusia dalam 

skema totalitarian. Ia menghimbau agar umat manusia selalu 

memperhatikan keindahan, seni, dan perikemanusiaan dalam menggem­

bleng tekad politik nasional. Konfigurasi politik nasional 

sebaiknya bertumpu pada basis kultural masyarakat bangsanya. 

2. Periode Humanisme Universal 

Pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko Periode Humanisme Universal 

yang lebih berwacana budaya dilatarbelakangi oleh kehidupan sosial 
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politik, budaya, bacaan, renungan, pekerjaan, dan pergaulannya 

dengan beberapa tokoh nasional seperti Syahrir yang berpendapat 

bahwa kebangsaan meru-pakan bagian dari kemanusiaan semesta. Bangsa 

Indonesia adalah kaum internasionalis dengan pengertian yang tepat 

mengenai nasionalisme. Sejak mengelola majalah Siasat (1947), ia 

ikut melahirkan Surat Kepercayaan Gelanggang (1950), dan Manifes 

Kebudayaan (1963) yang menyuarakan Humanisme Universal. 

Keterlibatan Soedjatmoko dalam peritiwa-peristiwa budaya dan 

kemanusiaan tidak diragukan. 

Soedjatmoko telah memberikan kontribusi intelektualnya selama 

periode Orde Lama dan menyebar hingga Orde Baru. Kedua periode ini 

j ika dikai tkan dengan pergumulan poli tik dan budaya, periode 

pertama lebih banyak diwarnai dengan wacana poli tik, sedangkan 

periode kedua, lebih bernuansa budaya. Dari wacana dan nuansa 

demikian, akhirnya muncul dua peristiwa penting yang dikenal dengan 

Manifes Politik yang menyuarakan konsepsi Sukarno dan Manifes 

Kebudayaan yang mengumumkan sikap kelompok Gelanggang dengan 

Humanisme Universalnya. Konsep Humanisme Universal tidak terlepas 

dari peranan dan pengaruh Soedjatmoko. 

Kebudayaan adalah siasat manusia menghadapi hari depan. 

Beberapa unsur penting dalam kebudayaan adalah kreativitas, 

inventivitas, vitalitas, dan identitas kepribadian. Pertemuan 

sebuah kebudayaan dengan kebudayaan lain telah menghasilkan 

perkembangan kebudayaan yang gemilang. Kreatifitas dan vitalitas 

budaya merupakan kekayaan penting kaum cendekiawan. Peranan 

cendekiawan adalah modernisator, formulator tujuan baru, dan 
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artikulator sikap penolakan. Dengan peranan ini, Soedjatmoko selalu 

menekankan perlunya aktualisasi fungsi cendekiawan. Cendekiawan 

sebaiknya berada di luar pemerintahan dan menolak sifat hubris. 

Integritas dan keberanian cendekiawan dalam mengabdi kemanusiaan 

perlu dikembangkan bersama. 

Cendekiawan juga harus memelopori perubahan masyarakat agar 

mereka semakin berbudaya dan manusiawi. Dengan humaniora, manusia 

akan mampu mengalami sendiri kegembiraan dan penderi taan orang 

lain. Fiksi, sejarah, dan puisi misalnya, merupakan karya-karya 

intelektual yang dapat membuat manusia merasakan empati dan 

toleransi dengan tokoh-tokoh yang diciptakan. Empati adalah 

kemampuan untuk sepenuhnya mengidentif ikasi diri dengan orang 

lain, dan melalui proses itu, untuk memahami orang tersebut. 

Toleransi adalah pengakuan akan keabsahan dari berbagai perbedaan. 

3. Periode Humanitarianisme 

Pemikiran kemanusiaan Soedj atmoko Periode Humani tarianisme 

yang lebih bernuansa ekonomi dan agama dilatarbelakangi oleh 

j abatannya sebagai Rektor Uni versi tas PBB ( 1980-1987), kedudukannya 

dalam berbagai lembaga kemanusiaan internasional, dan berbagai 

situasi empiris yang dihadapi. Secara empiris, setelah era Perang 

Dingin berakhir, ketegangan global menjadi berkurang, tetapi 

poli tik internasional semakin tidak pasti. Ketidakpastian ini 

terutama disebabkan oleh semakin banyaknya pelaku internasional 

dengan kepentingan yang berbeda-beda. Sekalipun berakhirnya Perang 

Dingin telah mengurangi konf lik global dan mencegah terseretnya 
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negara-negara regional dalam perang proxy sebagai akibat 

keterlibatan negara-negara adidaya dalam konflik intraregional, 

tidak berarti konflik tersebut telah berakhir. Pertikaian 

antarnegara dan antaretnik yang selama Perang Dingin dapat diredam, 

justru dapat meletus kembali. Euforia politik juga dapat mendorong 

kemungkinan berlanjutnya kekerasan dan krisis kemanusiaan dalam 

banyak negara. Berbagai konflik endemik dan kemiskinan yang 

meraj ale la pada akhir abad ke-20 telah mengundang kaum humanitarian 

untuk merealisasikan program-program kemanusiaan mereka dengan 

seperangkat prinsip etisnya. 

Pada paruh pertama abad ke-20, agama agak dikesampingkan 

karena perkembangan humanisme. Tetapi, menjelang abad ke-21, agama 

mulai mengambil peranannya yang pernah dimainkan pada abad-abad 

yang lampau. Ideologi-ideologi besar seperti Kapitalisme dan 

Sosialisme telah gagal menjawab tantangan zaman dan krisis dunia. 

Agama diharapkan menj adi al ternatif solusi masalah-masalah 

kemanusiaan seperti kekerasan dan kemiskinan. Sebagian besar kaum 

agamawan sepakat mengambil suatu pendirian moral untuk melawan 

kemiskinan. Mereka yakin bahwa Kapitalisme menimbulkan kemiskinan. 

Melawan kemiskinan berarti melawan Kapitalisme. Melawan kemiskinan 

merupakan keputusan moral dan melawan Kapitalisme merupakan 

keputusan politik yang muncul dari keputusan moral. Dari keputusan 

moral yang sama, orang lain dapat berakhir dengan keputusan politik 

yang berbeda. Pada tataran politik, mereka dapat saling 

bertentangan. Tetapi, kelirulah kalau mereka menuduh pihak lain 

sebagai tidak bermoral sehingga menaf ikan kemungkinan bagi dialog 
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dan kerja sama kemanusiaan di antara mereka. 

Dalam menyampaikan seluruh pemikirannya, Soedjatmoko tidak 

banyak menggunakan rujukan al-Qur'an, al-Sunnah, dan sumber-sumber 

keislaman tradisional yang lain. Namun, dengan menggunakan konsep 

substansialisme dan objektivikasi Islam, ia dinilai sangat concern 

dengan tema-tema kemanusiaan universal dalam Islam. Ia telah 

menunjukkan bahwa agama merupakan solusi terbaik dalam menghadapi 

perkembangan iptek dan kemoderenan, dan bahwa Islam adalah agama 

kemanusiaan (rahmatan li al-'alaminJ. Ia tidak pernah lupa pesan . 
ayahnya bahwa satu hal yang harus dilakukan adalah menjalankan 

Islam. Pesan tersebut direalisasikan secara lebih substantif dalam 

bentuk pemikiran setelah ia menunaikan ibadah umrah (1980). 

Keseluruhan pemikiran Soedjatmoko merupakan sebuah evolusi 

pola pemikiran dan antitesa (kadang-kadang sintesa) terhadap 

pemikiran kemanusiaan yang berkembang semasa hidupnya: dari 

nasionalisme ke internasionalisme, dari kemanusiaan sejagat ke 

kemanusiaan bersama, dari penindasan ke pembebasan, dari represif 

ke persuasif, dari kemiskinan ke kesejahteraan, dari konflik ke 

integrasi, dari kekerasan ke tanpa kekerasan, dari stabili tas 

nasional ke ketangguhan sosial, dari sentralistik ke desentralis-

tik, dari tradisionalisasi ke modernisasi, dari sakralisasi ke 

desakralisasi konstitusi, dari produk ke proses pembangunan, dari 

otoriter ke demokratik, dari manifes politik ke manifes kebudayaan, 

dari kerukunan ke kerja sama antaragarna, dan dari formalisme ke 

substansialisme agama. Untuk mewujudkan semuanya itu, Soedjatmoko 

memandang perlu adanya kerja sama internasional dan konsensus 
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bersama mengenai nilai-nilai universal menuju kebebasan dan 

kesejahteraan manusia yang tergambar dalam humanitarianisme. 

Sebagai sebuah pemikiran, aliran, gerakan, dan sistem etis, 

humanitarianisme muncul karena kemiskinan dan konflik dalam 

masyarakat. Tujuannya adalah pembangunan dan perdamaian yang 

diorientasikan pada kebebasan eksistensial dan kesejahteraan 

manusia. Untuk mewujudkan puncak pemikirannya ini, Soedjatmoko 

menekankan prinsip-prinsip etis: pembebasan, tanggung jawab, 

konsensus, empati dan toleransi, antikekerasan, modernisasi, dan 

agama. Latar belakang, sebab, tujuan, dan prinsip-prinsip etis 

humanitari-anisme dalam pemikiran Soedjatmoko ini ternyata memiliki 

kaitan erat, bahkan persamaan dengan humanitarianisme dari Marry B. 

Anderson, Thomas G. Weiss, Larry Minear, dan Jennifer Hyndman yang 

juga menerapkan prisnsip-prinsip pembebasan (relieving life­

threatening suffering), kemerdekaan (independence), nonpartisan 

(non-partisanship), akuntabilitas (accountability), proporsionali­

tas (proportionality to need), kompatibilitas (compatibility or 

appropriateness), kontekstualitas (contextualization), dan kedau­

latan (subsidiarity of sovereignty). Penulis berpendapat bahwa 

pemikiran, aliran, gerakan, sistem etis humanitarianisme yang 

dikemukakan Soedjatmoko merupakan kontribusi intelektual yang 

relevan dan realistis dalam pengembangan keilmuan di Indonesia. 

B. Penutup 

Demikianlah kesimpulan yang berisi periodisasi pemikiran dan 

kontribusi intelektual Soedjatmoko dalam pergumulan pemikiran 
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kemanusiaan dahulu, kini, dan yang akan datang. Disertasi ini ten tu 

masih memiliki lorong-lorong gelap sehingga masih jauh dari sempur-

na. Untuk itu, dengan mengutip ayat al-Qur'an (39:18), 

11 Mereka yang mendengarkan perkataan (pendapat) kemudian 
mengikuti apa yang paling baik di antaranya, mereka itulah 
orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk, dan mereka 
itulah orang-orang yang mempunyai akal 11

• 

penulis mengharapkan kritik untuk perbaikan. 
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keputusan untuk tidak meneruskan pelaj aran kedokteran lagi. Seperti 
dahulu, jalan yang saya hadapi tidak terang tetapi desakan batin 
untuk mengambil jalan ini sangat kuat dan tidak dapat dielakkan 
lagi. Dan seperti dahulu, sekarang pun saya rasa bahwa harus, de 
brugen achter mij verbranden, jika saya hendak hidup sesuai dengan 
panggilan batinku dan saya rasa menurut darmaku yang asli dan 
tulen. 

Dahulu saya pernah ceritakan kepada Ibu Bapak bahwa 
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lama makin terang bagi saya bahwa makna kehidupanku terlibat 
sepenuhnya dengan revolusi Indonesia dan renaisans bangsa Indonesia 
dalam segala lapangan kehidupan manusia. Dan sesuai' dengan 
keyakinan ini, saya rasa bahwa sudah tiba waktunya bagi saya untuk 
turut serta sepenuhnya dan secara kreatif di dalam · penciptaan 
susunan dan isi kehidupan baru ini. Oleh sebab itu, saya telah 
mengambil keputusan untuk kembali ke Indonesia meskipun saya, 
dengan tindakan ini, membuang suatu karir yang pasti dan baik. 
Pikiran saya di dalam hari-hari yang terakhir ini untuk sebagian 
besar mengenai caranya hal ini dapat dijalankan. Pecahnya krisis 
baru di Korea berakibat bahwa hampir mustahil bagi saya untuk 
kembali ke Harvard untuk menyelesaikan pelajaran formil saya. Jika 
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saya hendak selesaikan studi tadi di dalam bulan Juli, maka saya 
harus mulai bulan Januari; jika tidak, maka penyelesaian studiku 
akan memakan waktu satu tahun lagi. Dan selama krisis di Korea 
belum selesai, dan selama bahaya merembetnya peperangan di sana 
belum ditiadakan, maka tidak mungkin bagi saya melarikan diri dari 
pekerj aan saya sekarang ini. Dan rupanya bahwa soal i tu tidak dapat 
diselesaikan atau paling sedikit distabilisir di dalam bulan 
Januari, maka kans bagi saya untuk kembali ke Harvard hampir tidak 
ada. Jika demikian halnya, maka saya harus memutuskan kemungkinan­
kemungkinan lain. Say a sendiri mempunyai niat untuk mengadakan 
suatu perj alanan ke Eropa dan beberapa benua lain sebelum saya 
kembali ke Indonesia. Maksudku ialah bahwa kesempatan itu 
kupergunakan sebagai suatu persiapan lebih baik lagi untuk 
pekerjaan saya di Indonesia. Bagaimana hal ini dapat dikerjakan 
masih menjadi pikiran saya. Uang sedikit ada. Selama tiga tahun 
yang lalu ini sangat hemat kehidupanku sebab memang sudah dari dulu 
saya simpan uang itu dari gajiku.untuk keperluan pelajaran atau 
berkeliling sebelum saya pulang ke Indonesia. 

Surat itu kubiarkan beberapa hari sebab tidak ada waktu untuk 
menyelesaikan surat ini. Pada waktu ini saya ada di Washington 
bersama dengan Idham untuk mengurus beberapa soal. Sekembali ke 
Indonesia, maksud saya bekerja kembali di lapangan persuratkabaran, 
antara lain. Melihat gelagatnya, pekerjaan saya tidak dibatasi 
dalam lapangan ini saja. Berhubung dengan kebutuhan negeri kita 
akan tenaga-tenaga yang mempunyai pengalaman politik internasional. 
Tapi, bagaimanapun juga saya rasa bahwa secara demikian 1n1 
kebebasan saya akan sebesar-besarnya di dalam batas-batas keadaan 
sekarang ini. Salah satu soal lain untuk keputusanku ialah soal 
keadaan internasional. 

Tahun 1951 akan menjadi tahun yang sangat penting dalam 
sej arah dunia dan sang at boleh j adi bahwa seal peperangan a tau 
tidak, dan soal kapan perang mau pecah, akan diputuskan dalam tahun 
ini juga. Dan saya ingin supaya saya ada di Indonesia dalam 
kegentingan ini. Maksudku untuk meninggalkan negeri ini pada akhir 
bulan Pebruari, dan berkeliling selama beberapa bulan sampai 
habisnya uang saya, maka saya akan sampai di Indonesia kira-kira 
bulan Juni/Juli. Sekembalinya ke Indonesia, Om Monomutu akan ketemu 
dengan Ibu Bapak dan rencanaku sudah saya bicarakan dengan dia. 
Jadi segala keterangan yang tidak terdapat dalam surat ini akan 
dapat didengar dari dia. Dia dan saya menjadi kawan sangat baik di 
sini; kadang-kadang dia juga menginap di tempat saya supaya dapat 
mengobrol dengan panj ang lebar. Kabar tentang Bapak sudah saya 
dengar; Miriam telah mengirim surat kepadaku. 

Sampai di sini saja dahulu. 

Volgende keer meer. 



LAMPIRAN 6 
SURAT KEPADA SOEHARTO 

0 

Washington, D.C., 16 Juni 1968 

Kepada Yang Terhormat 

Bapak Presiden Soeharto 

JI. Cendana 8 

Jakarta, Indonesia 

Pak Harco yang budiman, 

Sudah beberapa kali saya bermaksud untuk menulis surac kepada 

Pak Harco, seperci yang saya janjikan sebelum berangkac ke 

Amerika, akan cecapi ciap kali cimbul pada saya keseganan uncuk 

menulis. oleh sebab saya cidak mau mengganggu dan lebih mem­

berackan Pak Harco. L1poran-laporan yang saya kirim dengan kawac 

ke Menlu dan Men. Ekuin beserca juga surac-surac mingguan saya 

kepada mereka, menuruc pikiran saya, sudah cukup memberi gam­

baran mengenai keadaan di sini dan hubungan kica dengan Amcrika 

Serikac sebagai bahan uncuk "briefing" kepada Pak Harco. Tccapi 

pembicaraan saya dengan Mayor Jenderal Harcono, Ma;:or Jenderal 

Ton Dharsono dan Brigadir Jenderal Sajidiman kemarin, celah me­

yakinkan saya becapa perlunya surat-menyurac ini dimulai. 

Sebaiknya saya mulai dari penanyaan Mayjen. Harrono me­

ngenai sebab-musabab keragu-raguan Amerika dalam rnemheri ban­

cuan kepada Indonesia. Keragu-raguan icu sebenarnya cidak ada. Pi­

hak Pemerincah Amerika sudah pasci dalam keyakinannya bahwa 

Pemerincah Soeharco ini harus berhasil :.<gar supaya Indonesia dapac 

berkembang ke arah non-komunis. dan agar supaya poccnsi Indo­

nesia d;1pac dimanfaackan. baik uncuk Indont.:sia scndiri maupun 
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uncuk bangsa-bangsa lain di dunia. Di samping icu, dia [Amerika 

Serikat] melihat Indonesia sebagai sangkar untuk setiap usaha ke 
arah pembinaan kestabilan di Asia Tenggara. Atas dasar ini, dia ber-

. sedia uncuk memberi bancuan kepada Indonesia. Adapun besarnya 

clan cepatnya bantuan itu dapat disampaikan kepada Indonesia, ada 

beberapa faktor yang harus turut diperhicungkan. 
Pertama, Amerika hendak memberi bancuan itu dalam suacu 

rangka multilateral. Sifat multilateral ini tidak akan dia lepaskan. 

Sebab utamanya ialah pengalamannya di Viemam. Menurut pan­
. dangan Pemerintah Amerika, terlibacnya Amerika sedemikian jauh 

di Vietnam Selatan, dan terisolasinya kedudukannya di dunia pada 

. umumnya sebagai akibat peperangan Vietnam ini, disebabkan 
karena Amerika dulu tidak cukup memperhirungkan pertimbangan­

pertimbangan dan kesanggupan-kesanggupan negara-negara lain, 

yang menurnt Amerika juga mempunyai kepencingan dalam per­

kembangan di Vietnam Selaca~. Oleh sebab icu, dia pada suacu 
kecika terlalu maju dan seolah-olah berjalan sendiri. Hal ini cidak 

mau diulanginya. Maka dalam policik secerusnya terhadap Asia 

-Tenggara, juga cerhadap Indonesia clan negara mana pun di Asia­

Afrika, langkah-langkah Amerika akan curuc dicencukan oleh 
kesanggupan-kesanggupan daripada negara-negara lain. Hal ini bcr­

arti bahwa jumlah bancuan Amerika Serikac cidak cerucama lagi 

ditencukan oleh kemampuannya sendiri, melainkan oleh kesanggup­

an daripada negara-negara lain curut serca. 
Sikap Pemerincah Amerika ini diperkuac lagi oleh suasana di da­

lam Kongres. Sudah beberapa tahun, kesediaan Kongres uncuk 

memberi bancuan luar negeri berkurang. Hal ini disebabkan oleh 
kekecewaan yang dirasakan mengenai efekci,·icas daripada bancuan 

luar negeri yang diberikannya dalam 20 cahun yang sudah-sudah 

[terakhir]. Tapi sikap ini lebih banyak lagi dipengaruhi oleh Per.mg 
Vietnam. Kehidupan politik Amerika sebagian besar dilipuci 

obsesinya mengenai Perang Vietnam ini, baik dalam benmk posicif 

maupun dalam bencuk negatif. Bagi mereka yang pro Perang Viet­
nam icu, pembiayaan peperangan itu harus mendapac prioricas per­

tama dan selama kemenangan belum cercapai, maka segala bancuan 
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ke negara-negara lain harus dikurangi. Sebalikn~·a, mereka yang ber­
pendapac bahwa peperangan icu adalah suacu kesalahan besar, 
menginginkan supaya peperangan ini diakhiri dulu sebelum bancuan 
kepada negara-negara lain diceruskan acau diperbesar. Ada juga 
golongan keciga. yang berpendapac bahwa mengingac krisis dalam 
negeri yang disebabkan oleh persoalan Negro,· akcivisine para ma­
hasiswa dan pada umumnya krisis yang cerdapac di dalam cubuh 
policik/ekonomi Amerika hams digunakan cerlebih dahulu uncuk 
mengacasi krisis dalam negeri. 

Persoalan ini dipersulic lagi berhubung dengan sikap Kongres dan 
khususnya Senate Foreign Relations Committee. uncuk menggunakan 
oposisi mereka cerhadap program bancuan luar negeri Amerika se­
bagai suacu gaman [senjaca] uncuk memukul Pemerincah Amerika 
acas kesalahannya dalam melibackan Amerika dalam peperangan 
Vietnam. lnilah sebabnya. maka rencana undang-undang bancuan 
luar negeri uncuk cahun 1969 yang ada di depan Kongres sekarang 
ini, mengalami kesulican demikian besar. 

Uncuk cahun ini, b~mcuan uncuk Indonesia sebenarnya sudah cer­
sedia dan juga penambahan dalam bancuan pangan yang cdah kica 
minca. Tambahan ini cid~lk akan memerlukan persecujuan daripada 
Kongres. Meskipun demikian, Pemerincah Amerika yakin. bahwa 
jikalau ia meninggalkan prindpe multi!tlterttl. maka dalam Kongrcs 
hal icu akan dipakai sebagai alac uncuk memukul Pcmerincah Amc:­
rika. Kaea Roberc Barnecc, Depucy Assiscanc Secrecary of Scace, ke­
pada saya beberapa hari yang lalu: "Indonesia pada dewasa ini cidak 
mempunyai musuh di dalam Kongres. Akan cecapi. jikalau kica sc­
andainya melepaskan prinsip mulcilaceral dan prinsip pembagian 
yang meraca daripada bancuan icu ancara negara-negara donor ke­
pada Indonesia, maka di dalam Kongres akan cimbul kc:hebohan. 

• Dalam Sur;u-surac ini. hanyak mcnydmr Colongan :-.=.:gm. 1'1.:rlu dijdaskan 

bahwa yang dimak~ud Colongan Negro adabh orang :\1111.:rika :'.·:·ikar y;mg 

berkulir hir;1111-Colongan N.:gro [orang .-\S ~·;mg hcrkulir hir.1111J (Nursam) 
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Maka, demi uncuk keselamacan Indonesia sendiri, Pemerincah Ame­

rika cidak akan melepaskan prinsip mulcilaceral acaupun prinsip 

sumbangan seimbang". 
Di samping icu, Pemerincah Arnerika berpendapac bahwa prinsip 

multilateral ini ialah cara yang cerbaik uncuk melibackan negara­

negara lain dalam usaha uncuk membancu pembangunan Indone­

sia dan uncuk mendesakkan negara-negara icu agar negara donor 

iru memberi sumbangannya sesuai dengan kemampuan riil-nya. Me­

nuruc 111ereka, jikalau pada suacu kecika Arnerika memberi bancuan 

yang lebih besar-oleh sebab beberapa negara donor tidak sang­

gup memenuhi jacahnya-maka hal itu akan merusak siscem mul­

cilaceral dan Amerika cidak akan dapac mendesak lagi kepada 

negara-negara icu untuk tokh memenuhi jacahnya, oleh sebab 

negara-negara lain icu akan yakin bahwa kekurangannya akhirnya 

akan dicampung oleh Arnerika Serikat. Dengan meninggalkan prin­

sip mulcilaceral, maka Arnerika akan kehilangan suacu cara uncuk 

mendesakkan negara-negara lain,· dan kata mereka, yang rugi ialah 

Indonesia. lnilah sebabnya, Arnerika sampai sekarang belum meng-

1.1:mumkan jumlah total daripada bancuan yang akan diberikannya 

cahun ini dan belum meneruskan cindakan-tindakan pelaksanaan­

nya. Mereka recap menunggu Jepang, dan mereka membericahukan 

kepada Jepang bahwa pengumuman mereka icu menunggu peng­

umuman Pemerincah Jepang. Oleh semuanya ini, maka saya sendiri 

yakin bahwa yang menjadi sebab daripada tercundanya pemberi~tn 

bancuan Amerika ke Indonesia icu, bukan keragu-raguan policik 

ataupun keragu-raguan evaluasi mereka cerhadap pemerincah kica, 

melainkan ditencukan oleh fakcor-fakcor lain, yaicu seperci yang saya 

gambarkan di acas ini. Segala usaha kami uncuk meyakinkan Ame­

rika supaya pelaksanaan daripada pemberian bancuan icu jang:m 

sampai cercunda oleh percimbangan-percimbangan di acas ini meng­

ingat urgensi .di lndonesia-cidak berhasil uncuk mengubah sikap­

nya. Mereka mengacakan bahwa Indonesia akan bercerima kasih di 

hari kemudian bahwa Amerika mengambil sikap yang konsckuen 

m1. 
Mengenai bancuan di bidang milicer. di sini pun kemungkinan 
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bancuan icu diperbesar cidak ada acau belum ada. Percama, di sam­

ping rencana undang-undang bancuan luar negeri yang macec di 

Kongres, juga rencana undang-undang mengenai bancuan milicer 

macec. Pertimbangan-pertimbangan yang menguasai persoalan ini 

umumnya sama dengan pertimbaugan-pertimbangan mengenai ban­

ruan luar negeri sipil. Akan tetapi, di samping itu masih ada 

beberapa faktor lain. Yang terpencing ialah bahwa Amerika pada 

dewasa ini belum mempunyai konsepsi scrategis unruk menghadapi 

masalah keamanan Asia Tenggara sesudah Perang Vietnam selesai. 

Bahkan, pemerincah [Amerika] pada dewasa ini belum juga mem­

punyai suaru konsepsi runggal tencang cara bagaimana Perang Viet­

nam harus diselesaikan. Pada hakikatnya cidak ada kebijakan yang 

cerang yang dapac digunakan sebagai pegangan bagi pihak-pihak 

Amerika yang berkepencingan di Paris maupun di Saigon acaupun 

di \X'ashingcon. Terdapat suaru perbedaan besar misalnya. ancara 

evaluasi dan harapan serca perhirungan Harriman di Paris dengan 

Dean Rusk di Scace Department dan Clark Clifford di Pentagon. 

Juga yang mengenai apa yang harus dikerjakan Saigon di bidang 

policik sama sebli belum cerdapat konsensus. Ada yang cecap me­

nolak curuc sercanya NLF di dalam perundingan. ada yang berpen­

dapac bahwa Ky harus dilepaskan dan bahwa hams diusahakan sua­

cu perubahan scrukcur policik yang memungkinkan NLF dibawa 

serca di dalam pemerincah. Dalam pada icu, cerang sekali bahwa 

pemerincah. acau lebih cepac Johnson, menilai keadaannya secara ad 

hoc dengan selalu curut memperhicungkan keadaan dalam negeri di 

Amerika Serikac sendiri. Yang sangac menambah rigidity daripada 

posisi Amerika cerhadap penyelesaian perang di Vietnam iru ialah 

pertimbangan bahwa di dalam pemilihan umum nanci, jikalau Pe­

merincah Amerika mengambil suaru sikap yang lun.ak cerhadap 

Hanoi, hal icu akan dapac dipakai oleh golongan Republikan uncuk 

memukul kandidac Demokrac. 
Pendeknya, baik cerhadap soal Vietnam maupun cerhadap ma­

salah keamanan Asia Tenggara di hari depan pada umumnya cidak 

ada garis yang cerang, cidak ada penilaian yang ccgas dan scbenar­

nya cidak ada kepc:!mimpinan yang dapac memberi kepascian icu. 
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Ada canda-canda bahwa persoalan-persoalan ini sedang dipikirkan, 

dan keaktifan daripada lembaga-lembaga penelician di bidang scra­

cegi ini memang ternyaca certuju kepada masalah keamanan Asia 

Tenggara di dalam masa post Vietnam 'War. Akan cecapi, semuanya 

ialah dalam proses pencaharian dan belum sampai kepada kriscali­

sasi. Oleh sebab itu, maka cempac yang harus mereka berikan ke­

pada Indonesia dalam masalah keamanan [di] Asia Tenggara pada 
umumnya, belum dapac mereka pastikan. Dalam pada iru pada 
umumnya, secara remang-remang [samar-samar] sudah mulai cimbul 
pengercian bahwa bagaimanapun juga keamanan Asia Tenggara cidak 
dapac dibayangkan canpa suacu Indonesia yang kuac; baik di bidang 
policik, ekonomi, dan milic<!r. Tapi pikiran belum lebih jauh dari­

pada icu. Yang turuc menyulickan pemikiran mengenai masalah kea­
manan Asia Tenggara setelah selesainya Perang Viecnam bagi 

Amerika, ialah bahwa belum cerang baginya apa bakalnya peran Uni 
Soviec di Asia Tenggara dan apa politiknya cerhadap Asia Tenggara. 

(Di sinilah kesempatan masih cerbuka bagi Indonesia untuk curuc 
mempengaruhi arah kriscalisasi ini asal kica dapat mengadakan dia­

log dengan mereka. Uncuk icu, diperlukan "voeding" yang secukup­
nya, kepada kami di Washingcon cencang pemikiran srracegis kira). 

Berhubung dengan semuanya icu, belum ada alasan-alasan baik 
bagi Seate Departmenc maupun bagi Pencagon uncuk mendesak 

kepada Kongres supaya bancuan milicer kepada Indonesia dicing­
kackan. Baru sesudah cerdapac suacu presiden baru di Amerika. 

maka dapac kica harapkan perumusan daripada suacu policik baru 
cerhadap Asia Tenggara dan penencuan daripada posisi yang mereka 

ingin berikan kepada Indonesia. Saya cidak sangsikan bahwa baik 
pihak milicer maupun pada pihak Scare Deparcmenc, Indonesia 

mengambil cempac yang pencing sekali dalam segala pencaharian 
dan perhitungan mereka. Dan jikalau sudah sampai kepada peru­
musan suatu kebijaksanaan beserta suacu srrategi terhadap Asia 
Tenggara, maka saya yakin bahwa Amerika bersedia uncuk menarn­
bah bancuan milicer pun kepada Indonesia. Tapi pada dewa.~a ini 
mereka "noc in che posicion" uncuk menambah bancuan mil:rer 

sekarang ini. 

- .. -.. 
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Bahkan dalam kunjungan saya kepada Assistant Secretary of 
Defense, Warnke, beberapa hari yang lalu, dinyatakan bahwa me­

reka sangat mengharapkan kedatangan rombongan Jenderal Hartono 
asal dimengerci sebelumnya bahwa mereka cidak bersedia mem­

bicarakan penambahan daripada bancuan militer pada dewasa ini. 

Perlu disadari bahwa Amerika pada dewasa ini sedang mengalami 

suatu krisis nasional yang besar sekali, yang sejak Perang Saudara 

100 cahun yang lalu belum pernah dialaminya. Peperangan di Viet­

nam, isolasi incernasional Amerika sebagai akibat daripada pe­

perangan Vietnam itu, pockets [kancong-kancong] kemelaratan dan 

pada umumnya persoalan kehidupan di kota-kota besar dengan me­

ningkamya kriminalitas dan lawlessness, ditambah kalbu bangsa 

Amerika pertanyaan-pertanyaan dan keraguan-raguan yang menda­

lam sekali, sampai di mana masyarakat dan tata-susunan sosial Ame­

rika masih sehat, apa sebenarnya dan seharusnya peranan Amerika 

di dunia ini dan sampai di mana cujuan-cujuan kehidupan Amerika 

icu tepat. Suasana keragu-raguan dan mawas diri ini dipercajam lagi 

[oleh] akibac-akibac daripada perang di Viecnam. Ternyaca bahwa 

dengan biaya perang di Viemam, kemampuan Amerika uncuk 

menghadapi masalah-masalah dalam negeri cidak cukup. Maka se­

karang mereka menghadapi perlunya kenaikan pajak-pajak beserca 

penghemacan di dalam anggaran sebesar 6 milyar dollar. Selain 

daripada icu, di bulan-bulan semi yang akan dacang banyak orang 

menancikan cimbulnya huru-hara yang besar dengan penuh keke­

rasan di koca-kota besar. Dan cidak ada seseorang yang mengecahui 

bagaimana reaksi masyarakat umum acas kejadian semacam ini. Sc:­

muanya ini juga mengakibackan bahwa cidak ada seseorang yang 

dapac meramalkan siapa yang mempunyai kans [peluangJ yang 

cerbesar uncuk memenangkan pemilihan umum. Sudah begicu 

banyak kejadian-kejadian yang tak tersangka yang cdah terjadi di 

bulan-bulan terakhir ini, clan masih begicu banyak yang orang me­

nancikan akan cerjadi di bulan-bulan yang akan dacang, sehingga 

sulic sekali uncuk menerka [menebak], sampai di mana scmuanya 

ini akan mempengaruhi jabnnya kampanye pcmilu dan pcmilihan 

umum sendiri. Rasa kecidak-pascian ini juga diccrminkan dalam 
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suacu kebimbangan dan rasa kecidak-pascian cerhadap policik luar 

negeri yang harus diikuci. Dicambah lagi dengan prospek pemilihan 
umum nanci, maka cidak mengherankan bahwa seluruh keadaan 
negara dan bangsa Amerika pada dewasa ini ~eolah-olah cidak mem­

punyai jurusan yang pasti, "the whole nation is drifting". Dan 
dengan cidak adanya kepemimpinan nasional di dalam keadaan 
semacam ini, maka dapac dimengercilah bahwa di Amerika cidak 

dapac diharapkan bimbingan acau dorongan yang kuac uncuk policik 
apa pun juga. Semencara ini cidak bakal ada inisiacif baru. Baru 
sesudah dipilih seorang presiden baru akan bisa diharapkan suacu 

kriscalisasi daripada hasil-hasil pencaharian yang sekarang sedang 
dilakukan. Maka segala usaha dari pihak kami uncuk menggoalkan 
[menggoalkan] sesuacu yang memerlukan suacu inisiacif baru acau 
suacu cindakan di luar kebiasaan, cidak akan dapat berhasil. Oleh 
sebab icu, sebagian besar usaha kica harus kica cujukan kepada per­
siapan, field preparation, uncuk fase yang berikuc pada wakcu 
Amerika mulai merumuskan kebijaksanaan yang baru. Sudah barang 
cencu canpa mengurangi cekanan uncuk mempercepac pelaksanaan 
program di dalam rangka sekarang ini. Tapi bagaimanapun juga. 

sangac pencinglah bagi kica uncuk mengerci lacar belakang daripada 
keadaan policik Amerika Serikac ini dan uncuk mengerci sebab-mu­
sabab daripada kurang cegasnya policik Amerika di dunia sekarang 

ini, agar supaya kica dapac mengadakan penilaian yang cepac cencang 

sikap dan policik Amerika cerhadap negeri kica. 

Sekian dahulu. 

Wassalam, 

(Soedjacmoko) 

. - ...... 
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Washington, D.C., 26 April 1971 

Kepada Yang Terhormat 

Bapak Presiden Soeharto 

JI. Cendana 8 
Jakarta, Indonesia 

I. Seperti biasa, bersama ini saya sampaikan beberapa kesan 

daripada rapat IGGI baru-baru ini, sebagai pelengkap atas 

laporan resmi Kema Delegasi Indonesia. Sdr. Widjojo. Rapat ini 

penting. bukan saja karena keperluan Indonesi;1 di bidang project 
aid clan jumlah total keperluan Indonesia dapat dipenuhi, 

walaupun dalam program akan ada shortfall, tetapi juga karena 

pada rapat ini celah mulai tampak beberapa persoalan clan per­

timbangan serta patokan yang akan menguasai perhicungan­

perhicungan para negara donor di dalam rapat-rapac IGGI yang 

akan datang. Catatan-catatan di bawah ini bermaksud uncuk 

menyoroti pertimbangan-pertimbangan serca patokan-pacokan 

itu. 

1. Telah mulai tampak sebagai kenyacaan bahwa dalam rapat-rapat 

IGGI yang akan datang kenaikan penghasilan Indonesia di bi­

dang minyak a~an mendapat sorotan yang sangat cajam clan 

akan dijadikan ukuran penting tencang besarnp keperluan ban­

cuan Indonesia-seolah-olah diminca uncuk membukcikan bah­

wa biarpun penghasilan minyak akan cambah, Indonesia recap 
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memerlukan jumlah dan komposisi bancuan sebesar yang telah 
disecujui pada rapac I GG I bulan Desember [ 1970]. Pula seperci 
yang telah dicanyakan oleh delegasi Prancis, para negara donor 
akan sangat menelici sampai di mana cambahnya [pendapacan] 
penghasilan minyak akan dicerminkan di dalam penghasilan Pe­
merincah. Selain daripada icu, tampaknya--dan demikianlah 
juga kesan Delegasi Bank Dunia-negara-negara donor akan 
segan uncuk membicarakan dengan kita penggeseran bancuan 
dari kacegori project aid menjadi program aid selama mereka 
cidak cahu dengan pasti berapa banyak harga minyak akan 
dinaikkan dalam koncrak-koncrak harga baru. 

Percanyaan-percanyaan di dalam rapac IGGI mengenai ren­
cana undang-undang tencang Percamina bukan saja mencermin­
kan alam pikiran delegasi Jerman yang mengemukakannya, me­
lainkan juga mencerminkan suacu pandangan yang lebih luas 
dalam lingkungan IGGI. Saya mengecahui misalnya, bahwa de­
legasi Amerika dan Jepang telah meminra kepada pihak Belanda 
unruk mengemukakan hal minyak ini, cecapi Belanda menolak- ' 
nya karena merasa celah terlalu sering mengemukakan hal-hal 
yang kurang enak unruk Indonesia. Akhirnya delegasi Jerman 
yang maju. 

2. Kesulican-kesulican yang dialami Indonesia dalam mengh;1biskan 
devisa kredic daripada berbagai negara donor. Biarpun pihak In­
donesia maupun pihak-pihak yang bersangkucan. yaicu Amerika 
dan Belanda mengecahui dan mengerci sebab musabab daripada 
kesulican-kesulican ini, kenyacaannya bahwa Indonesia lambat 
sekali menghabiskan devisa kredic ini makin menyulickan per­
mincaan Indonesia uncuk mendapac kredic lebih banyak. Pe­
ngurangan devisa kredic dengan sendirinya akan ada pengaruh 
pada jumlah impor dan cerucama dalam pcnerimaan ncgara. Si:­
jalan deng.in pandangan Sdr. Widjojo, saya pun melihac masalah 
ini sebagai suacu masalah yang memerlukan suacu penghadapan 
yang langsung dan integral. Lcbih-lebih lagi karena kecendcrung­
an negara-negara donor ini uncuk memberi DK maki11 ki:cil 
nampaknya. 
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3. Masalah food aid. Kemajuan Indonesia dalam meningk:ukan 
produksi pangan mulai menyebabkan kesulican dalam meyakin­
kan IGGI akan keperluan Indonesia untuk impor beras dalam 
rangka PL480. Lebih-lebih jikalau kemajuan icu scabil dan bu­
kan kebeculan karena cuaca yang baik, maka kica sudah harus 
mulai memikirkan dan menjajaki sampai dimana perlu kica ada­
kan perubahan didalam komposisi pakec PL480, canpa me­
ngurangi jumlah coca! yang diperlukan untuk counterpart rupiah. 

Suacu masalah lain yang celah kica hadapi di IGGI ialah 

mengenai gandum. 
Seperti dikecahui Australia, Canada dan negeri Belanda celah 

mendesak Amerika Serikac supaya Amerika Serikac menegakkan 
kembali prinsip "Usual marketing Requirements" dalam mem­
beri gandum kepada Indonesia. Ternyaca bahwa cahun yang lalu 
di FAO dicerima suatu Food Aid Convention yang meng­
akibackan bahwa Amerika harus memegang ceguh pada "Usual 

marketing Requirements" icu. Pihak Belanda baru sekarang, 
yaicu secelah pihak Indonesia merierangkannya menyadari bahwa 
desakan mereka dalam hal ini akan mengakibackan persyaracan 
UMR akan diperlakukan juga uncuk beras (mungkin acas de­
sakan Thailand), dan hal icu akan membahayakan level daripada 
bancuan beras PL480 cermasuk soal counterpart rupiah di dalam 
anggaran kica. Maka, di dalam kontrak-koncrak beras dan 
gandum yang akan datang hendaknya diperhacikan dengan celici 
perumusan tentang "Usual marketing Requirements" ini, baik 
dari segi maceri maupun dari segi hukumnya. Maka usaha-usaha 

Indonesia di organisasi-organisasi incernasional seperci FAQ 
sangac memerlukan koordinasi yang lebih erac dengan keperluan­

keperluan riil kica yang diusahakan dalam rangka IGGI. De­
mikian juga hendaknya perkembangan-perkembangan daripada 
Pasaran Bersama Eropa diikuci dengan saksama, sehingga kica 
dapac mulai menencukan kebijaksanaan kica cerhadap PBE ini 
untuk melindungi kepentingan kica d.i bidang perdagangan dan 

di bidang IGGI. 
4. Serangan Jepang di IGGI cerhadap policik Indonesia mengenai 
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penanaman modal asing menunjukkan kepada beberapa per­
soalan yang sebaiknya kica perhacikan dengan sungguh-sungguh. 
Pertama, supaya prinsip recro-akcif-berlaku suruc-sebisa-bisanya 
cidak digunakan dalam berbagai peracuran baru. Kedua, supaya 
kemencerian-kemencerian yang bersangkucan hanya mengeluar­
kan peracuran-peracuran mengenai bidang private foreign invest­
ment secelah dikoordinasikan dengan keseluruhan daripada 
kebijaksanaan kica di bidang icu. Perlu juga cara-cara penerangan 
kepada dunia luar daripada peracuran-peracuran baru dipersiap­
kan dengan saksama agar supaya maksud cujuan pemerincah ti-

dak disalah-arcikan. 
Perlu disadari bahwa yang pencing bukan saja kenyacaan 

obyekcif daripada kebijaksanaan pemerincah, melainkan juga 
kesan-kesan subyekcif daripada incernasional business community 
dan apa yang dirasakan acau dianggapnya sebagai kenyacaan. Syu­
kurlah, bahwa delegasi Amerika dalam pernyacaannya mengenai 
private foreign investment memperkuac kecerangan Kecua Delegasi 
Indonesia pada permulaan sidang IGGI, dan menyacakan ke­
percayaannya kepada maksud dan usaha Pemerincah Indo-

nesia. 
Sikap Jepang dalam hal ini dan juga rasa kurang puas dari 

pihak Belanda (cuan Everts dan Schelceme celah minca suacu 
pembicaraan khusus cencang hal ini) mengenai kesempacan-ke­
sempacan bagi mereka didalam pelaks;maan proyek-proyek pem­
bangunan maupun dibidang privttte foreign investment rnenunjuk 
kepada suacu masalah yang agak baru, yang pacuc kica perhaci­
kan. Sudah barang cencu percimbangan ekonomis dan ceknis ha­
rus menjadi pacokan ucama dalam menencukan kepada per­
usahaan (dan negara) mana suacu koncrak harus diberikan. Na­
mun di samping icu, saya rasa, perlu juga diperhacikan 
irnbangan ancara kepencingan-kepencingan negara-negara IGGI 
yang bersangkucan serca kepencingan kica dalarn rnemelihara 
hubungan dengan negara-negara icu rnasing-masing. Kepencing­
an nasional kica menuncuc supaya dipelihara suacu imbangan 
cercencu ancara kepencingan/kekuacan negara-negara IGGI di In-
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donesia. Mab., pcrlu agaknya supaya pada wakcu-wakcu certencu 

dirinjau sampai di mana imbangan daripada peranan ekonomi 

negara-negara donor kita dipelihara clan sampai di mana di­

perlukan koreksi. Dengan jalan ini, maka ketegangan-ketegangan 

yang mungkin akan merusak IGGI karena kompecisi yang di­

rasakan sebagai tidak adil dapat diatasi. Sangat pencinglah bahwa 

masing-masing negara merasa telah mendapat "fair share" dan 

tidak tergancung dari apakah dia mempunyai cukup koneksi­

koneksi politik di dalam kalangan Pemerincah Indonesia. 

Dalam menerangkan sikap Pemerincah Indonesia cencang pe­

nanaman mop~l .asing, Delegasi Indonesia celah menekankan 

bahwa keamanan dan keselamacan modal asing di negeri kita 

tergancung dari suatu imbangan yang sehat ancara sekcor eko­

nomi Indonesia sendiri dan sekcor asing. Maka mempercepat 

perkembangan swasta Indonesia menjadi juga kepencingan inves­

tor-investor asing. Pandangan ini ternyata dicerima baik di 

IGGI. Bahkan uncuk icu dapat dikerahkan bancuan dari luar 

juga, baik di bidang management training, management dan fi­
nancing. Di samping icu, bermanfaadah agaknya, jikalau kepada 

prang-orang, seperci Dirjen Perinduscrian Ringan diberi ke­

sempacan uncuk meninjau di Mexico, Columbia arau negara 

Amerika Latin lainnya yang maju dalam perkembangan go­

longan swasta mereka. Ternyaca ada kemungkinan baik AID ber­

sedia membiayai scudi semacam icu. 

5. Persoalan yang telah mendapat perhacian khusus di IGGI ialah 

masalah kredit short dan medium term dari luar. Delegasi 

Amerika misalnya, telah diperkuat dengan seorang wakil presi­

den dari "Import-Export Bank" Amerika, oleh karena bank icu 

ingin menyelidiki sendiri sampai di mana mereka dapat meme­

gang peranan dalam. memperkembangkan ekspor Amerika ke In­

donesia. Ternyaca-dan seluruh [anggota] IGGi secuju dalam hal 

ini-bahwa beban pelunasan hucang baik dari hucang lama 

maupun dari hucan baru akan menjadi demikian berat bagi In­

donesia, sehingga Indonesia hanya dapar menerima aid "011 con­

cessional terms", yaitu dengan syarac yang selunak-lunaknra. 
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D-L-: bahwa uncuk menjaga jangan sampai short dan medium 
u·n•: indebtedness merusak credit worthiness Indonesia, maka pin­

jar.1.l.ll short clan medium term akan harus sangat dibacasi dan 

dik,mcrol secara ketat oleh pemerinrah. Maka Exim-Bank 

misJ.lnya belum dapat pegang peranan ya_ng berarti dalam hal 

ini. Bahkan plafond kredit IMF dibicarakan dengan nada yang 

ag;ik kritis, karena dianggap terlalu tinggi oleh beberapa pem­

bi~;ir;l. 

6. Laroran Bank Dunia cencang prospek percumbuhan ekonomi 

Indonesia dalam long term di dalam rapat IGGI ini dibicarakan 

oleh Bank Dunia secara sangat haci-haci. Rupa-rupanya ada ke­

ku;iciran pada mereka bahwa para negara donor akan bersifac 

negacif jikalau diambil kesimpulan bahwa Indonesia akan me­

merlukan sampai cahun 1980 suacu cingkat bancuan luar negeri 

yang agak lebih cinggi daripada tingkac sekarang ini. Secidak­

cid.iknya, cidak dapat diramalkan reaksi-re ... ksi di dalam kalangan 

pemerincah negara-negara donor masing-masing acau efeknya 

acas percacuran policik dalam negeri di negara-negara donor 

masing-masing. Oleh sebab icu, cuan Bell menekanbn sifac 

sang;u semencara daripada laporannya icu clan perlunya penye­

lidibn lebih lanjuc. Bell secara pribadi sebenarnya sangac meng­

harapkan bahwa negara-negara donor cidak akan cerlalu men­

desak uncuk menyelesaikan scudi icu dalam wakcu cercencu. Te­

capi kalau scudinya bisa diceruskan dengan senanciasa direvisi 

menurut perkembangan-perkembangan baru, maka bahaya icu 

bisa dikurangi, clan Indonesia dapat menarik manfaac yang se­

besar-besarnya, yaicu di dalam mempersiapkan PELITA kedua. 

7. Pokok-pokok yang celah saya bicarakan di acas ini, agaknya me­

nunjukkan bahwa percacuran di IGGI akan menjadi lebih kom­

pleks dan mungkin juga lebih sulic. Uncuk sebagian oleh kare­

na kemajuan Indonesia sendiri, cecapi juga oleh karena kompe-

. tisi di ancara negara-negara donor. 

Di samping icu di dalam sidang ini hubungan ancara pe­

ranan uncuk foreign investment dan usaha IGGI cebh menjadi 

sangac cerang. Tecapi dengan permainan dari pihak kira yang 
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cukup sadar dan terkoordinasi agaknya, kepencingan Indon::;:.;. 

akan cukup dapat dikejar dan dilindungi. 
s. Pada pertemuan IGGI icu oleh pihak AID dan Bank Dunia 

juga celah dibicarakan dengan kami (di luar sidang) soal la­

pangan cerbang internasional di Jakarta. Ternyata bahwa Bank 

Dunia maupun AID berpendapat bahwa kesimpulan-kesimpulan 

dalam scudi Ralph M. Parsons Company sangat semencara 

sifacnya dan memerlukan penilaian kembali. Baik Bank Dunia 

maupun AID berpendapat bahwa proyeksi-proyeksi di dalam 

laporan icu mengenai air traffic tidak realistis dan bahwa laporan 

itu tidak menguraikan hubungan ancara suacu airport baru dan 

ekonomi Indonesia umumnya, baik dari sudut penghasilan mau­

pun dari sudut pembiayaan. Seperti Bank Dunia telah menulis 

secara resmi kepada Sdr. Widjojo, mereka tidak yakin bahwa 

Jakarta memerlukan suatu airport baru di tempat baru di wakcu 

yang singkat, dan bahwa mereka lebih condong kepada 

perbaikan-perbaikan di Kemayoran, seharga US$10 jura. 

Uncuk periode sesudah 1980, mereka secuju bahwa diper­

lakukan suatu airport yang memang sebaiknya dicempackan di 

· Tangerang Utara. Melihat sikap Bank Dunia ini, yang juga di­

ambil oleh AID, maka tidak besarlah kemungkinan uncuk men­

dapat pembiayaan dari dua sumber ini. 

Saya juga mendengar bahwa di Jakarta dikandung maksud 

uncuk membuac lapangan terbang baru sebagai penanaman 

modal asing swasca. Dalam pada icu, perlu dikecahui bahwa di 

Amerika Serikac ini barangkali cuma sacu atau dua airport yang 

dibuat dan diselenggarakan oleh swasca. Presiden Nixon telah 

menawarkan sacu airport di sekitar Washington untuk dibeli 

oleh swasta, tetapi sampai sekarang cidak ada pembelinya. Di 

samping itu swasca asing kira-kira akan meminca pembiayaan 

dari Bank Dunia, uncuk sebagian acau uncuk keseluruhan jum­
lahnya atau akan minca dukungan investment guarantee dari Pe­

merincah Amerika. Kedua cara ini nampaknya sulit juga unruk 

ditempuh. Pula, jikalau pihak swasca dapac mengerahkan owlit 
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commercieel medi:1111 ::-··:. maka kica mungkin cerbencur pada 

plafond credit I1' lF bagi Indonesia. · 
Saya merasa perlu :::cngemukakan hal-hal ini agar supaya 

di Indonesia jangan cin::-ul rasa kekecewaan cencang proyek ini. 

• * * 

II. Karena kesibukan ;«tnf ::1.u biasa, maka surac ini baru hari ini 
(18 1'·lei 1971) dap;tc "1:~:!:c:;aikan. Bagian percama daripada surac 
ini melipuci hal-h.1! y.;:::= bercalian dengan IGGI, baik yang 
dibicarakan di ~blam :::.aipun di luar sidang. Sudah barang 
cencu, selain daripada ;.;:!mlican-kesulican yang celah saya sebuc 
icu dan yang h;1rus ki•-' perhicungkan uncuk rapac-rapac IGGI 
yang akan dac;mg d.u: ::.mg pada hakikacnya cimbul karena 
kemajuan Indonesia sei:.::ri. perlu juga diperhicungkan kesulican­
kesulican eksceriul y;1;:~ .1kan mempengaruhi IGGI. Percama, 
misalnya akibac-akibac .:.,~ipada basil pemilihan umum di negeri 
BdanJa si:rca nu::.1si-::: .. :.1~i Menccri Udink dan wakilnya Bob 
Everts. Kedu;1. akib•tc .:.;:ipada krisis moncccr di sekicar dollar 
Amerika yang ak.m m.:::1perkuac <lesakan-dcsakan di Amerika 
uncuk menghenuc J;m :::cngurangi bancuan luar negeri. 

9. 1'risis monecer inrwus:,,n.11 baru-baru ini yang diakhiri dengan 
perubahan-perub.1lun ,:: dalam exchange rtlte beberapa negara 
Eropa diban<lingk.m Je::::.111 dollar U.S. juga mcmpunyai akibac 
policik di Amerika Serik.u. Kesadaran bahwa kesulican-kesulitan 
Amerika dalam nera..:;1 :·cmbayarannya sebagai akibac inflasi Ji 
Amerika sen<liri. iug;1 eel.th menyebabkan pemimpin Parcai De­
mokrac di Kongres. ~.:nacor Mansfield, uncuk menuncuc 
pengurangan daripada wuara Amerika di Eropa. Jikabu usulnya 
iru diambil suaran;·a p.i,Lt kccika icu. cidak muscahil bahwa usul 
icu diccrima. Dcng.111 penunda:rn sekarang ini, maka kans 
[pduang] bahwa usuln;-.i .1kan <liccrima cdah mcnjadi jauh lebih 
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kccil. Usul Brezhnev juga mcmbanru ke arah ini. Namun, Pe­
merintah Amerika mau cak mau sekarang menyadari bahwa 
gagasan itu-seperti pada umumnya semua masalah perdamaian 
sangat populer di kalangan masyarakac, dan pada kesempatan 
Iain pasci akan menjadi isu lagi. Hal ini akan memaksakan suacu 

peninjauan kembali daripada siasac Amerika di Eropa dan 
mungkin hal ini akan menimbulkan suacu proses baru di Eropa 

yang akan mengubah pula imbangan kekuacan di sana. 
Pada sacu pihak, masalah ini harus dilihat sebagai suacu 

aspek daripada konflik konscirusional :·ang sedang berjalan 

ancara Presiden Amerika Serikac dan Kongres. Dalam hubungan 

ini juga harus dilihac usu! di dalam Senac yang membacasi ke­
kuasaan Presiden uncuk mengambil cindakm-cindakan perang, 

dengan ketencuan bahwa jika Presiden cerpaksa memerincahkan 

cindakan-tindakan perang, maka dalam wakcu 30 hari dia harus 

mendapat pcrsecujuan daripada Kongres. 
Pada pihak lain, masalah icu ada sangkuc-paucnya dengan 

suacu masalah umum yang lain yang cidak kurang pencing. yaicu 
secara bagaimana Amerika akan dapac menunaikan komicmen­

komicmennya; cerhadap sekucu-sekucu dan ~.1wan-kawannp de­

ngan mengeluarkan biaya yang jauh lcbih rendah. Beberapa hari 
yang lalu, Marshall Green mempersoalbn [membicarakan] 

dengan saya secara bagaimana hal icu mu:1gkin dapac dicapai 

di daerah Asia Pasifik. Memang kondisi F~'Iirik maupun eko­
nomi cidak memungkinkan Amerika uncu~ memperrahankan 

cingkac pembiayaan milicer riil yang sccinggi ~ekar.mg ini. 
Pelaksanaan serca incerprecasi Nixon Do.-;-i·iw~ cermasuk ban­

cuan milicer kepada negara-negara seperci In,fonesia. juga harus 

dilihac dari suduc ini. lnilah sebabnya p/,~;Z,,:d program IvlAP 

bagi Indonesia dicencukan pada 25 juca t.:.~. dollar. clan cidak 
akan dicambah dalam cahun berikucnya. Te:m1 kecuali jika si~ 

cuasi keamanan di Asia Tenggara berubah se.:.tr.1 b~rarri. Icubh 
sebabnya pula jumlah uncuk Indonesia mas::: Jid1asiakan dan 
disampaikan kepada Kongres sebagai top It:··,.- s.u11p;1i pembi­

caraan umum. 
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10. Lease kapfll per.mg dari Amerika Serikat ke Indonesia 
Seperci dikecahui, baru-baru ini celah diadakan penyerahan 2. 

MSC (minesu·eeper coastal) dari angkacan Laue Amerika ke 

Angkatan Laut Indonesia acas dasar lease. Serah-tefima dilakukan 

oleh Jenderal ::-\ew York sebagai wakil saya. Perlu dikecahui 

bahwa KBRI, cermasuk acase-acase pertahanannya, sama sekali 

cidak diikuc-sercakan dalam proyek ini. KBR! hanya pegang 

pera~an dalam upacara penyerahan. Sekarang cernyata bahwa 

kapal-kapal itu dalam kondisi jelek. Menurut Acal, kondisinya 

hanya berupa 40% dari semestinya. 
Sangat penringlah agaknya bahwa mulai sekarang dicentukan 

prosedur-prosedur yang dapat menjamin bahwa Indonesia tidak 

begicu saja menerima kapal-kapal yang bobrok. 

Bagi s~1ya cidak penting siapa yang diberi wewenang kaca­

pucus tentang apakah suacu kapal dianggap dalam kondisi yang 

cukup baik uncuk dicerima oleh Pemerintah Indonesia atau 

ALRI. Wewenang icu dapac diberi kepada misi cercentu atau ke­

pada atase H..1,.::-\KAM. Pendeknya, asal letak tanggung jawab 

menjadi cerang. Saya juga sudah membicarakan hal ini dengan 

Scace Deparcc:menc dengan permincaan supaya kualicas daripada 

material Amerika itu cukup terjamin, sebelum material icu 

diserahkan kepada Indonesia, clan uncuk me-review prosedur­

prosedur, sehingga dapat dicegah pengulangan semacam ini. 

Mungkin sekali persoalan terlecak di dalam perundingan ALRI 

dengan DLG di Jakarta, capi mungkin juga dalam kekaburan 

hubungan ancara DLG-CINCPAC dengan CINCPAC-Pentagon. 

11. Mengenai kebijaksanaan Amerika cerhadap masalah RRC belum 

ada perkembangan baru. Saya ketahui bahwa di dalam 

lingkungan Pemerintahan Amerika berbagai alternatif sedang di­

bicarakan mengenai takciknya di PBB. Sikap pokok Pe­

. merintahan Amerika cerhadap masalah Taiwan, saya rasa, sudah 

terang, yaicu· kurang lebih seperci yang dihasilkan oleh suacu pa-

nicia khusus y;mg diangkac oleh Presiden. Panicia icu menge­

mukakan perlunya RRC diakui dan diikuc:..sercakan di PBB. capi 

canpa melc:pasbn Taiwan. Teranglah bahwa Amerika sekarang 
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buk:in saja tidak akan menghalangi RRC masuk PBB-dia se­
cara aktif ingin melihac RRC masuk PBB-tapi dia tidak ba­
kal lepaskan Taiwan. Perlu juga disadari · bahwa cahun ini sudah 

ada kemungkinan Amerika Serikat tidak dapat menghalangi ma­

suknya RRC berdasarkan resolusi Albania. Apakah hal semacam 
icu akan terjadi masih terlalu pagi untuk dikatakan. Pada wakcu 

ini Marshall Green beserta stafnya sedang mengadakan perte­

rnuan dubes-dpbes Amerika di daerah ASPAS dengan maksud, 
di antaranya, uncuk menilai dampak daripada berbagai alcernatif 

centang soal Taiwan atas negara-negara Asia Timur dan Asia 
Tenggara. Baru setelah Marshall Green kembali, dapac diper­
hicungkan bahwa Pemerincah Amerika akan mencoba mencapai 

konsensus di dalam cubuhnya sendiri. 
Perkembangan-perkembangan ini, saya rasa, menunjukkan 

bahwa Indonesia tidak dapat mengambil sikap di PBB yang sa­
ma dengan di dalam cahun-cahun yang akhir ini. Saya rasa kica 

memerlukan suacu "opstelling!' baru yang akan memberi fleksi­

bilicas yang lebih besar uncuk menampung perubahan-perubahan 
di dalam konscelasi kekuac;rn-kekuacan incernasional di daerah 

. ASPAS dalam cahun-cahun yang akan dacang. 
Sebelum menucup surac ini ada dua bahan informasi lagi: 

Salah sacu akibac daripada krisis monecer ialah bahwa desakan 

di dalam lingkungan Pemerintah Amerika uncuk melepaskan sur­
plus stock pile karec maupun cimah bangkic lagi. Di bidang ci­
mah, jikalau dulu selalu Bolivia yang mencegah pelepasan sur­
plus stock pile cimah, sekar~ng campaknya Bolivia cidak mampu 
lagi memegang peranan icu. Baru-baru ini mereka celah menyica 

suacu tambang seng milik Amerika. Tindakan ini celah menim­

bulkan kemarahan dalam kalangan Pemerincah Amerika, sehing­
ga mereka mungkin cidak b-!rsedia lagi uncuk menghiraukan ar­

gumencasi-argumencasi policis yang selalu digunakan oleh Boli­
via, yaicu bahwa jacuhnya harga cimah akan mengakiback:in 
cumbangnya pemerintah di :;;ma. Kalangan cimah di sini mem­

perhicungkan bahwa sekarang hanya janji Pemerincah Amerika 
kepada Indonesialah, yaicu b.tlnva cidak akan ada pelepasan stock 
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pile sampai PemilihJn umum di Indonesia selesai, yang sekarang 

menencukan wakLU penjualan itu, baik untuk timah maupun. 

untuk karet. Syukur. harga karet di waktu yang akhir-akhir ini 

agak naik sedikic. sehingga cidak muscahil agaknya uncuk men­

cari suacu modus y-.mg tidak cedalu merugikan kica. Hal ini 

sudah saya laporkw kepada Menceri Perdagangan, wakcu beliau 

berkunjung ke New York. 
Bank Dunia dJlam beberapa minggu ini akan mulai suacu 

keaktifan baru, yang sehubungan dengan didirikannya suacu ba­
gian baru oleh }.k~amara, yaicu Bagian Ekonomi yang dipim­

pin oleh seorang ceorecikus ucama di bidang pembangunan. 
Bank dunia, acau lebih cepac Board of Direccors-nya, bermak­

sud membicarakan sicuasi ekonomi dalam keseluruhannya dari­

pada semua anggocanya. Maksudnya ialah supaya ·Bank Dunia 

tidak hanya memikirkan proyek-proyek cercencu, melainkan su­

paya proyek-proyek icu dinilai dalam ~angka keseluruhan kea­

daan ekonomi negara icu. 
Giliran uncuk membicarakan ekonomi Indonesia ialah di 

bulan November. segera sesudah rapac umum IMF/Bank Dunia. 
Mengingac bahw;t wakil kica, yaicu cuan TAZI, seorang Maroko, 

kurang cahu mengenai keadaan ekonomi Indonesia, maka perlu 
agaknya uncuk mengadakan usaha khusus uncuk memberi brief­

ing secukupnya. 

Seki an 

Wassalam, 

(Soedjacmoko) 
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Pergerakan 
Harus dipa.dukan kernbali. u~f~k m~n'gafasi krisis 

llPERINGATI 11 .AGUSTUS Hllap t.al111.'\ lMrartl mc.umpatlm1 
frl a.ctl&r& ptDU ~4& &n.I Jrn11rclcka..aa HNfU wll rtroluJ nk• 
Ill• ptrcllaluu. p.rtuabowaJa mf1MIJacll ~uru Janr l>Hu clu .. . 
d ul.111 11JcaU W klla lMnastl pad.a lian Sur lMn..tJarall lnl 
ll t tallu. klta mtnbut kHDetdtk&.111 kit.a, mw ramhran kuclaan 
Ul&llala urara. 

l&t Jnr pada 
0

t.ahu11 19'5 ml" 
11 <llaa1nlk ktlcuatu Jur 
I, wk&r111r Jnanu11dJllkllan 11-
au.-llodo, tuu cl111o kth.!luru 
la$&&11 tuh&d&p Atran wll•r•I 
srclJoanraula &tDdlri. 
vs du l111rlcun1111 k1hld11p1a 
I tldalc GIU&rllc llaU url, oaa 
t.lah Ian lullar1""11' hld11p 

'llllli cttJU, Jaar 111aalla lnr· 
1n1& liubunrunJa clrnr-11 kt• 
pGDJo.'uadlri, Jal~ llnrkar111 
al• 1111dlri • .Dari k..ofndonHI&• 
f luu d.an IHsu on11r aelca• 
wmbatul dlri pad& mtlalanl 
laran "•rah dtnru 1nor111 
t~,lem11111 dtllr-11 pt11d1.patl 
"11dak0 1nunpu111 1•mrrinl.all 

atr&la 11nelt.IN.11 lnr t\:rJll>t cl!· 
da!a.."Q !cal111r1n polltCc Jan. J>Cn!O; 
ri:ta!i kit.a, clu aorlilr clJ11ra tunit 
inuJaL&lcu clirlnla dalam 1M11tu.lc , 
kt.!Juirlcrl.an wr!uclap penurh1tah 
puut. Sud&Ji acla k&lanJa clJura bah­
"'' "u•lcuclllu clurall . lu('11n1 
lMrtut.anru dnru llcb11t11h111 In· 
••ruun uiunl dUlhd dari 111clvt 
l'~ut. 

l!au dtmlldula!i prraturu• pt. 
1111ri11t1h tlclak d.l~rdwikan, at.au 
ti.WC dlU.lcuuku d111ru 1&.pn1J1.• 
Jun pcnuh a.ka11 h.ull cl.an tudallnJa, 
Oranz- lablh auk& bcruuha aucllri 
cblam llarlcunrnnJa acidlri, cln di· 
1111u IU&ll& 1111 clll.&luanakaa dt~n 
k.i.uat.&n undJata, anua cllun& llm• 
bvluh akJI ;e1'9m'boln•, 

a bukan llnrkaran clatrah Jani: PtnclcluiJa ale t bus a.le d•ll 'kt• merupa'un pcmialau tllc-tu•tol U• 
all lap.nru waha11J1, ma\a Illian u lr • t • u11 a a unena• dJa cllatu raklt cllaural jnr Mnr. 
u Jctptntlllrall uacllTll•h ~. an Lrup 11nnr pcmtn• 1 :Waka ,P41111'c dlil•r•ri klta a.rlar 
1uvpuu lh1rkaru lrrl!ldupe li!?lripun, lcpu darl urala' Iuka. 1ud1ll turull cltraclJataJa, ••wJadl 
ua mulaUala m1r-UJ1lcla llo- n= 0n ettlcltnd du llol11nlM1ua• pollllk 'reratoaru, m.odJ&dl ln&ri1• 

llur<1kr...U.Ja, 1obo111nJ& tWu Mr• lMlalca. l•pa..a dari ·'4rk.amllnr•• 11 .. 
i.ua d.auala 1111 Ltrdapa& <II• daJa. Soba\ 'r""~ntak p1d1 taler• hatn anujarall&i. . 
1a.,anr111 kthlcl11pn klu, I.tr· b.t"'!a ur(g!d1 l•S•S a,ri i111111 Pandl polltl'c kamplr 11111•u.la 
lJ11.u clldalam -,.n.al' polllllc ,.orur 1a11rup111 clan p1rt1F po- auclali lltlllluru 4Jalan. 1M&ll dJ .. 
n.dJadl taktor "'"" 1nrnen1• 111'..c, Satlap p&ltnl'Oilall atkarur, r• Ilda.le m-puaJaf htaciau Hl•k 
I ala\.l kuuu&&D lllC-r&, h· ·~&DIPUll IUIUllDDI•. bolth "· a1omllllj•ralcu. 4Jaln IN dnra• 
li.&lam f!Urawaa aaa\t.uko- \a:Uu Ilda.le clo.pat llcrllnd.a'r, , .. parul ur lain, rntooer'rrnr cl13M· 
1 me.mllildn lelllh Nwct l•ri ll1ll 11ral1 litrauarklan ~rr•nnJa 'rur parar•nla •ndlri llltar•••t.-

cllll.aduan olch perlnluru• aotara 1m1tl •P• Jur •uarlcle 41lift'cll&lcaa 
,p_art.all dn clldalam ~rlall inula.r•. ohh partal 11tuaJ1 It&. Mt...U ad.all. 

,, BAuG BETJAK "Uut1111111 hllhut 11..tAr Udale di• Ltruut cln wul/11 4ala.:a m-..llitr 
.._ n MfldlU l•rl IHrduarlr.&D &tu ada 11411 kn takllk'-\ttJI utuk rnta~.all 

t!~tk adanJa kunr~pan11Ja pada ll1'ku1tui11J1 atndlri 4u n111li ., .. 
n'c!at uatu:c 11ulakun.:.C111 alau m .. tS.ari k~11ch1lcul J••r 1t"t.ar11 du 
mlk~I lrrput1u111 Ito, 1nchlllkui 11.a. 111111ull 111ulaaa'kaa hm111rkl&u 1111• 
11Ja btr'1.uar'lin lu1cl1111 clldal1.m \11 ,arlll lala oect.aallall olJacll hat. 
ula'b. utu p1r1&I, • A'u11 h~pl dllupakn ele'a 1art.a!I 

1 ludJu 111!11111 rocrdcka
0 

koli 
b~i:lnl '~dj11 J11", 

,.,, t • I ,...,,...._t'fC"" 

l!a'o pwa llM1lc1t11l1lall 'li1llldop• fnl Alallw& ll1k1111aaa II• .... ,, ••• 
n polltllc kit.a, arllnJa, 1111\ldopn rupalcu lukuuua Ja1r •l•L&. •JU.a 
poHlilc 11..aum 901111.I 11&1111 'lii11, lo1iuuaa ll11 414..lonr •hll raloJat. 
l.l.,111111l1!1 llullunru•I• .Wnr•11 ,.,. M1m1raar 'ududvku 11.7'1&fi1, ••· 
reralcan nlcJat. Prrhllunru• pcilillle rarrur 1huttlpoal\;., 4alara tu"''" 
or12rl lnl, baik didalam mav(llll -ti. 111 urau, balk •14alam 'rtblut 
luar parltmcn Udale larl 1n111111rmln- ma11pu11 clid•I"" at.ti 4aa .. ,,.,., 
kn perlc1mbu;ra11• pollll.lc cll.ltalur• p1mrri111&ll, lu•I• •ampuaJal al'\I 
111 u.JcJal, mclalnian Jlt111l11a"' thl! djika kerhln ruJ•t. 14.,,.1,:a ••• 
porhll1111r111• hljll• clarl 1<11101 poll• llortJ11&la)o lltnalwr •1lal11l 1lc1tl.cle 
Iii! lol. )!c11dJaluia11 polll\ll 414•• 1"'•lLl11 !111. Ou •1~• Udale 4..,..1. 
l..&.1'11 arlt lc111: m11rJl111runlca•, m•• loiu halaj1, nuka kcd11d..loaal Jlft~ 
ardJ&lc dan mrnrar1hlc111 lc6l<v1tul dlu:r•p 1lralcfi1 1111, 11m111ull 
111ujarai11 du 'ktrhlu rakjal paJa koooo: a.rtill}a dan llclak lM1·claJ•. 
1ua:11 1ud/111n Ja11r terllntu clan Patint \ujai lotJ1141&liu ku1JI II• 
p11:i, 1ud1h 1iJ1k ada hri. muill mcmp1111/al tl'\i 1111lu'& lou 4u 

rotiliJ< lapiu11 ,,.. Ji l11do11ula clco11oml parlainja. 
1c.l<ara11r 111J1h lunlur 11u11djaJi ..... c ... nllo•~= polili.Jc bu·hrtul 4aa 
11lp~h1\. maeoe..-vrc 411\ pcrhiha•r• t.crurY. 1ucn•Jjcri\1 ltataa~ \,~ll•j.a 
on: \;cljUI bcla\:1: pada lu\r•a1uja 1110J•I Ju pucaN'll ui•r. den••• 

.. 

11ulup1k111 ~alwwa klt.aJ,a lLa t.1cu·~ 
tuar clan clu cl•1•& ~·it ••• 
cl~at.aal elcll ktnat.aa '4a ,..nateu 
lilta uadlri. Du wat.a•r er1•1' 
ubr Janr ~rballa:a '4.a Juc 11.&tw 
cllaiaac. .... aU d••c .. .-.,all•• ••lo. 
wa •Ille& acla aoba\I ~ llJ&.a .... 
dirt. '4Dr•Nll1 ul•r \u ~ au. ,,,., ••• , .. , ... ,.w ....... ,. '-ta 
Hbuat 1111. Xlta wwalc •11$1aau 
Ual dH(H ca1h1p1kn '6i..a ,..,. 
ruUaa U•I uultt WA.le aliu ... 
Nllall livlNaraa du ,..n.Nlaf•• 
ke'rvaaaaa aal&n a.i.. ..... "'• \la. 
clu •·~·• ltulali J&ac ••"-.anl• .,,,,.,.Jiu .,.1ou M&l&Ja. lt111 ... 
m11uat111 htaa c1 .. r•• cat.a• , .. , 
r•r•IMl4rul. ducu •• 1 .. ,.-... 
llall•& .wll&Jall 1u1ta ••s•n 4:&.06• 
S..k&• ehll lo1\.aat.a1 ,.,. II••• ... • 
a.u .. ul """'"'' .. ....,. J-•( '6. 
pat 41..Jal..&liu 11IJ•ra ~"'- t>;..A k•n•t.a• ... i. .. u.ii. ,..., ... ,;.,. 
pu.& tHL 

Mu.a 1tl••• \Ila i. ....... .., • .;., J 
toeltll, ul.aa.a \It.a I~ w,...,• 
tidal! ada ll1111tJaJu1 hli.i.t ~·• 
.. ul11k11•r ·, .... naL&._ M&.•• 't• ~ 
•••nr lilt.& aua .,...,k _, -.. 
IJ1.,.1 ~al>aJ&. 

T•l•rl l>~ka• l;,11 .. '9t.ali•:• ,.#. 
41•••1111 ~u •• , ...... ..., .. i.. -
•ro•j•' 4•• •••r•••t ~ •• a.• L.41. 
Mtl• .Jiaa 4ala• •••,..•-••' "" 
Irita 111dlrl. 

Para pollLlal loll.a a•n•r ~nol 
u~•rll orur 11\ll •••••· I••• lut 
kiaa kemart; h ~••r•"f M•U .., • ._,;, 
janr bukaa•, la ••••• i..i. uh~ ... at• 
j .. c kownr, cu ~.1. IA hrh~•r 



..... · 
( Iandjutan. halaman 3) 

' 

1111 Jur ·M111rl 1lc.&11 1nt11utulc1n 
ulll~1ldt.a. 

S.b&ll I& &.ri&mpu pltJllc )f"fll 
1!4&11/& ~wa MA.I/a u.nt..:C kut1 
4'A 44111 uri clr,1111 IDdon11l1 tldalc 
ktaar dari Ji<&>., dari Tlo11rlcolc, 
'-Ii JMa.a.La, dan IJJ•!l•nr, awlalA· 
u du( tl.al11111pulwa kJI& ull.dlri. 

turan wal&J ak&n 111tmUl\l/1le, ln• 
mudlan, Udale llohh lldak, akin ,.,. 
htu• 4111 nuruntuhhn 111111u11 It• 
rar• lrJt... du m""'b••• k<ta 1&091. 

li1ruw1Lan J•nr 
1lr111 

V&4 aadali ul&/au a a a'-~ 
vJat. •tlllad onar llf'olllf •••• 
MU&la roll .. 11 tndlrt. ataap"" nw­
~ 4S-a, M>.a'b &Ale ada t .. dah 
.. , l.uspalc tltrWa. /ur tJnallul T1t•pl ,1muint1h m1up1111 dJ•1• 
Mi liMllluu d60laDL llu. Dan 41• r•. luralmau eu1111111111}a dJuca, 
1'11 ,.ruu.a lcH•I. lt.adanr• dJvira ti.Lale a.lean .Upat mllalcuukan pro• 
nraa ....... &a d/ldlllc, dauaa •• rr•rn p1mbanr1111111. Ilda.le alun , •• 
•IULa& lcorupal dUta.lnJ•A )Olltlal pot m•nd/al111lc111 ua&lla muiapun 
14. IA •ndJnlilc111 dirt d.ari l111lc• dJura Janr olcan clapa.I nulapanrkan 
~ fOilUk MlllalJuia la!.. •. udlklt lm""pllan lnhldup&.A klla, 

dJllea vuha ""' du1 prorr•ra pem. 
llal:.a 4.asllcJula.li tlm1>11I dJaranr ban,vnan IL11 :i-uda.le dldulnlnr oleh 

•t&n ,.,,.nlcaa nltJat du kth~ nlrJat. DJllca. la tldalc dldoranr tlth 
~11 poUtllc-a.t.aua. Malahaa uff. lup•rtJ1Jun rakJat du kua.nrrup. 
llll$& P.rrtnlc.&11 n'lc/atpaa 1ud1h 111 ralcJ1& Janr l>•c-n/&.11•, 

s-fJat1Hko 
ptnulla lcaraar111 W. 

l111n1Wilc.a11 tvbo.11 4.&11 aq,...c1 iaa. 
1/1raut ul11nalt.a/1, &.eta,I Jur ...,,. 
JllHI pada P•Nll ,.U&Ui &Lal IC>ilt 
"''-' pw1 kolt11u• , .... 11.t.r' ,.,. 
tall poUUli: 'kit.a. • __, =:::. 

'4m11.1 , .. l11A11/& ua.I& ,.,;.:...:. 
luar udJa, /uar 1ku 1111.t.tr t.ar~. 
hr d/lli:& lilt& hlall upat •nptur 
liriall poUUlc liUa lal. 4JU1 lilt.a 41-
'" 111 ... rorakkan •aa/araht •-· 
!tall ulllllrra nud/• keauh ~J-nr 
Jaar hr11 du •<1.Ull c11,.i. ... 1 .&eh 
rakJat 4111 &claru dnr111 ;..,.. ••- · 
&4llau/a. 

Uat11lc IHnl/•!l•l hal lal 'P'fri1t iii. 
UIM11llc111 ktmllall pcrreralc.&n ral:­
Jat, 14ri11 dlliuburkaa komll&ll ,.,_ 
renlc&a r•lcJ•t .S.araza k1lild1pu 
pollUlc alua11, 11lil11rr1 lc&tu11 ,.Utl­
•l lldalc mad/adJ ·puui, ••l&LUu iU: ada larL X.mtrdclcun dallvl11 

~aha 1u1h1 t.adJ11u J.t•r da• JCuuura~ lllla ukanl\I' audah kudun pollUli: l111r ·aereri. Jtlt& 
it m.n'"nlck'• nlcJat, ,.mba. Hr•t<1mpulc•, dan lc11<1kar111• lt11 1u• alcaa llerll.adapa.n aalcall la..rl duran 
111111 ••r:va alc&11 d1pat lll&l"CIH• dah Udale ci.,at dl!lttJahlcu l•rl 1naaul1h DJtpnr (11111& •u•~r•11 
ta tll<IJua H1natJ- tia dJara, dJI• dtn~111 manlpulul, dtnt•n r1ralc• hnl&n~ DJ1p1nr da.la.m aomor lnl 
I dl......ii1rh11 pad.a nlc/a& dtnull ,.,rec den alur.me11r1tur dart 1ta1 dlhalaman fl dear•n potutlul la• 
iv. u11 la aliaa a.u.uvp vntulc udJa. duatriulAJa Jur llebaC. durua t .. 

111tz:apak.&a lc1111'o1U .-u.,ta aa-
1/a.ralcat d.aa ptalni1l1 nliJat. p.n., 
u11t1lc 111tl"Clbah. kaa4aa.a ukan•I'· 
dlni1111 •n•r Jur ... ...,,.•Jal C...r· 
1'\111.fd/awall ~llUk &Id.ale ... , .. ;..r 
.poUtltlc ru11r•, 4a.a erur• Ju, 
n111111ual1I .polltlt'I: re•u• Udale 
m"""'""''•I l•-rva11a 4C.w~ !llMI.. 
111r. n .. r. 4itlra ""''••••• ••• i..ar 

nlJ11nlllca11 Ll11an 1111tulc 'lcoer- ., _ Ir/ t k 1 1 le r•nian• Jnr tl.!Nlal clan luleblhu 
•n lbi • .A.le._ Llt..pl JHrt/elctJoltan ~•U1rrupan ra 1 • •r 1 '". n • pt11dud11lcii/1, clan Janr 111enclu1&lr111. 
.Utile dl&t&.t t.lah. 111c:m 111111JM 111 J•t, clan tuutama kt,.rLJaJun 11 ~· 11Ja •lllluar darl balAsl.n/a 1tAcllrl. 
lfll& lcueoi:npu nlcJa& vntvlc {j' {~~" '1=~1r"b',!k::;:.j.1.~: Xii& llerhadapu cltnr111 maauhh 
ri!at Linn d111 auar11rbaalc111 U- If bu 

1 ~1ean Lu~h litmbalj d'Jllca 1ntnrw1lc111 ruur111 lttrreralc 11"" 
• MJ>er1:t 4alial11. Talc ada Jarf U• ~ t'"Ja.lclnan 11111 ,,.. hn 11 klla tlllc pnnburvaa.a elcooonl lrtt.a, de. 
I 111trelc& ~t/aklua b&lrwa l<lta a 1 t, I/ 1 di 1 f , 1 11ran mu11lah uLu.lc mamllalca 1&• 
ula •Cin11vn1&1 bM!la&11 J.tnt' II/a• Udale u~uiJi "'' • 1 IAllJ& " 1 am Juran• $&11r lilt& perlulcu untv!c 

klta tur111 dari ,., .. ,_a hl .. na · 
d~••· '•• lvrvt ffrta dneu ...... 1. 

!~tu .!Jalcr dapd du1uarert1 '01th J~~S!,~! u"n1c1c~'ti~~~· .~:i:!;L!~ 1•1n1banrue~J l&f~. !n 1m11 _~ra.dxJ•lc .. , .. i:. .. a • P4rrtnlca11 ralcJat 11• • 1 1 1 Ir djlk u Ir I lei ha v111 ...... ua ....... p .... Ila 
l1'W1I' l&rU!Niar UnNtJa.li~I 111 le t.a, ma 1 11 '" 1 a 1 1 '"" lltrhadapu d111ran kt11fu111 pacl.a 

1r .. 1o ... 1aa 4aa 411111•-.••• ... ,. .. . 
c1.1 ... Hre--la.lcu NliU'lr .... , .... . 
DUlllbll l&11ttw11111 df..,.w Mlata· 
/uc ouuh.•ltula 4/1'1oa -r•\a "-• 
oat -•"""""" 1ta1t 4Qka. -.t• ....... 
m•velcan Mrda"'~ .,.11t11r ac., 
••llnC' •""l\ll ttatlafu 1ta<llat.1 ,_ 
llLllr krduarku wu euel'ol .. 1 .... 
mu1" pro1ram aa11 ..... 1 ~It.a akw 
d1Ht mt11..,,._ Dat'arl Jur Hlr&• 
f&ftC' Mf'11IJtrAl.b1rallr111 d111 ....... ;. 
ul\lcu par<.&11 polltllr Jolla 4eii ••· 
lvmpuhhn per.rnaku r1kJ1t kfc.. 
Jnr mtn,rw!can.r lcclaldvp&A polllllr 
klta. 

ll/arlc.&tJlr, Jam,'11&. du •-1:11: •&1.wa Jdla 1ud1h rnulal du udanf ••iaral lndustrietl Juir 'bcnrl J111c 
aU. 1'111 l"oda. mu/arah& ltv '°" borrera..lt .Lan madJu dtnr•n lvd/11111 talc ivh mtlllaat tlinliula/a lnJus:rt. 
ll"lllf •al/tit Udale bcrrarale daA , .... , rull. dl·urara• Jur tk0110111lll/a kr'btl•· 
•dJv la.rL · B•t/ara dn11lclan, nuh p1m.lla• k.anr, arar d/Mlr&a 1amp1l bhf. 

nrrunan 1konoml akaa llcrduarlra11 laarui 111r1ri• l1l Hllaral 111mlltr Ui; d.LmlAl.a dad kll.a atu da11 dldoranr olth perauan kr. llahaal rnutah J111r dL!ltrlukaa ol1h 
banru111 ralrJat Ja.nr btrumui:at lnclu1tri11Ja. 1udlrl. OA.X dcaran lctlanpahu lnllah 1&1>dlrl, dan ul/ara demtJclan 1111 I 

•&4nar lcl4 llacl&pl 11111ulahl 11mlunruna11 cleonon1l a.lea.a Dttlam. XU.a llcrh1d1p111 clearM muulalll 
la Juir bcaar, Juir ~aarl alru paul bata.S k&p.ntlnru · .:C..aoml /•nr Umliul dari P•P4r•1.ra11 dl..trfn, 
•o.ntaU.. uallt IDdots .. la. Teruta.. 1ne>vl11, dan alc.aa m111dj1dl atat Ill\• clupa da/a Pl'Urlka/a dart. kedva 
• hlali OCMI 1neatJcrala !Mrt.amllah• tlAlc mtncl/amla du mn/clunalku p<111l keleuat..n <lldunla 1tkaranr, 
la Jrtn1tl.1nt.aa nlc/at uwial ale!,. l<murdllkaWI tkonomll Ian polltU: d111 Janr aka.n dapat 1111nt1~ka11 kcw 
It dari 1Hrt&m.111h.11Ja dJlwa pt1du. lclta. Maka ut/ara domlklaa ...-nh· padvan dan perut11111 bur.so du 
•Ir di ladooHla 1tw~11 elc011oml •runan ekoaoml m111dJ1dl 1111111 1111. 11rcua lcUa. Du dlatu H.f•l•·r•I•· 
la tldalc 1211~11 a.pa.Laa dtnra 11 llu. hoo 1111lonal, d1niu tvdJu111 dan nJa, ldl.t d/ura lltrha.dapu duran 
!WWI .1111.a. ~111111 i" dar( p~ hhnlaa J111r taru du 111vcl1li di·' k1m1111ikln1a ,.tJahn/a ptJcruran 
aul a.b4hma p.tnar, W<faarlua fahunl. dan Janr &kl.A 4apat mtaJ•· dunla li•llra. 
:tMnlala '1Mndod11lr ~•la IMct.ambala Lt.-11Jalalcan liuanrrupu •urvh cla.11 
"'Pll wblla uri 10 clJat&. • ..,..urat rakJat Jur be,..\obar•. • Xudun darvrot umatJani lnl ha· 
3 4•- IJa.n 1tm111ra& lal &lean .Upal IDtftf• •I• alian dapat liU. h1cl1pl dcnian 

Jral\/a utJara demlklu k!la tire• 
daaa~ ••r&M&alc111 daa mtmat.alH:H 
lltltnm Jane" nkarur 111111.ff'cat 
c!An melumpuhkaa kulat.aa <lu \a-
1111rrup111 111u/arak1~ kit& ...tiri. 

Kari dtpan 1'11119a daa atrara kl· ·' • "" .Un Jtv lal&lt 11.&.&ha llltn\• lu.lf/utkan portotaaranl ilaa JMr- hall &.nanr 4jlh pen.alvan a11lcwul 
~{!11 kt°tid':;~:~':u u, ~:_,-:_~'o,,..•· tJ1letJolc111• 111tar1 h<1m polUlal lrit.a1 kuat, dJlu lukuatu uslonal klta 
au du lc n ...... d111 1k111 murrlll\blaar ukall lal'\ t/lllc1111, dJllca Udale uUap o bulu 
=rLll. m..uJa~f'.~~~-~u lruar• ptruluen baa cu. ada kablut tiarv, cl/lh &<la penla,. 

&a. tltriamaau ll1rh1rr1. &fflamp.,. 
mahal, anlulr l>nlell <l~arku 114J1 
lctpada. pertl,\tJ.>1u11I Ju.r •ltJltr u. 
ri or111r Nlllllr \tlu 4•a. DJllia klta 
,,.,.mbl1rh'11 had•..,. k~a 1111. \th• 
1la11• Jan.- Lelah .Uu~ar diah• I.,. 
ale"" num1111t/1!r k'l••ul'lu/a faa 
ktm11cll1a m1n1rllah\aa ••n•n •• 
r•"' Jare """'r\I• """• •••.Cla'i\" ' 

· ""' ... a. _,. JC 1 L&.n 1 In d _, •n 'o1thl11, penlapan p.•)'cholorh 4111 Tldal: 111 lalc le •7 c.t• •m• aorara " a •n, lftalcnul /Mir 1kwi olapat .,........, 
11111 raj,• a.a.aa 111 1111111 pro. pemb111111n111 1k011oml whru uu• 'oulcu a:r.ia .luku•tan d 11 lw •· 
ea :J>O anrvua •"- l>.rakUut A.a nulonal, d/1111· hrrul\Lnc dHI 10 ralc/at kit.a _.,_,• 1111 <-

?'G/• nnaaa muJaralc.at Ja11r Pfrktnw1111r111• dl .. l<ltar du dllu1r "'' • ......... 111 
ltu. Xttar&i:t&.4• ci.aa. perhn· at fa!• klla, artUIJa hrr111t11ar 4ari TtLapl ttnt.uir aMlua muaalali lnl 

• ______________ _:________ tid1k tampa!c JilUran Jane ma11k 

-- 1ld1~ ~elihalan pera;..pan hl~Jn Ja: 
rl ;.i.1111c ren1bonr• part•L .. 

Agen-Agen 

ll. DOYO .. 
PalJlnan D4rat. No. 108 
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Siasat 

Toko Ouku 

11 IOUr 

Dl'~.tlll•'I 1••tr1 .............. t•'•••• 
ran""' i.,.-., .. ,..,. •-.• &rrf•-.••• 
,,. .... 11. Ataa. 411\a kila ... ~ •• ~ ... 
lr•,•dau 1•1. \Ila ti4o1r .... •Hia ••· 
luc fllt'l'f'h1d•ftll ,,..,...,._ • .,,, S.•• 
............ ,,,,.,, 1 .. 1.-i. ....... c..1 
a,.. .. ,,,,,....... '''••i• ... ~ •••• , '•"' '"" .. ;., •k•" .... , .. , ......... w, 
OC'rC"nlatre" 4tit"i• la••.-.••_...11 ... . 
,.."" k,.\iluw·•• ••n•1'4 \ila ... .... 
J:rl ,,,.,u 1,,1 • .,.,., 4ola• .. _, .. 
,uara Ju.r n111'<itu. 

h1ihll pilihal\ Jur •.ia ~~.,. 
d;•i11il•- hncc1111011 411••• ,..i;1: 
i.i11 •tttt•••i• J4"' •f'k•rur •c.· 
p1ti11r1U lwri 11 Ar.u1 •• 

Lhrl JJ•••t.•" s .. .u ....... '••••• 
''•"'t:' ,_ari Jc~"' ~i~' ·~··:...1£u,.r._~.;__-
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:.:-:.· .. · ... . .. ' 
:::···. Kev.:~djiban jang tak boleh 

Ucrlmbung clci!gc11 tu&lscn 11Jr. Sudja1~1olco .,Meugupo, Ko11/ru11lc· l~j ~~~~~~r.l:!fi:'-:::=:-:~~~~~~:;::;~:; 
si'' .<~adj: ;)(011/ronlasi" No. l Iii I 1)11111 - Ag~sl~s rn ... p ·. ,,.Yl 

I 
. . . . . ) 

SlMPULAN okok Jan:: clltHilc sdr. Su· lcopllallJme utJu;i' dam3I, uhlnru actelah 
IJllmo o 11dal1h kiln klnl ber:ilJ:i 1 3 :ini· pcr11ncdunl3 lcedua Amtrlka Scrlkit mtndJ•· 
al D11n: !Crisis hu hanlg douat 1!i:il:is1 de:· d.• nci:crl kipitallst nomor wahld. 
1 mcni:adakan penJuualan dlrl "aetJara • TJpi revolusl nulo:ial dcmolcO"atllc tncione. 
62 denran dun11 modern I sh1 berlJku dldalam Unl(k:it scdJuah dunla r.u • s.r •:.,n::.:":.:.a,..' ...:.~:.:..;~~~;.:,;,;.,.;..,....:~~ 
lik. dilan1111!unnJ1 apalcah • t!unl:a ··inn· Jan.c laln dan lcen:anja dlkonCruntasllcan clc· -1i1Jn11 111cnl:a e111 a acu .. an ,,..,~ 
ltu. •rapf dldalan1 lccladJlm:n pcn,ertbn n¥11n m.11ulah·mn;il11h Janf bulaln3n uma 1:.1n scb:a1:•1 6~111,.,,r. 1•.-:"f·lr1• t &:40'" ,.,,., • 
ranr dunla modern lt:.i 11dal:ih dunla J11ni: svk:all. nc,•olusl lndoncsl•· 1no:i1ll dll1rusk11n cir11C. n!fr.ilnt.1u •~111;.1• .. I"· 
ipat di 'Europa Barat da:i Amerllca Sa1·1. sctc-1.ah trrtJ1111lnJ1. ktmerd1>lcoan nailonAf• · II 
- dunlo !cen1,,dal:in, Jan( lcrbato dan 1nt1mbubGrkan lcudun·kt• 5t1'°1\Ml\(i m1;n,;:1n.al ... 1 u•• ~r., 11.•: 
lu~ uleblha:Ja la dld~lain ulu:uh css11I· :idun jKn.q dlllnoallcan oleh PtndJadJ,,h.an anvhlc.!!J.. sdr. SncdJ~:rw.o~ w:.i. ~"~· 
)llf Jan&Jar ltu menredepankan lntclll. llorupa keterbelalcaniran lndustrl clan lclcnlk. 111: cr.1iii lccsu,.•lrr.aci!:) 
fa: rupanJa sad 1 karena la beran~ lceteruntun¥an lcepad" export bahu·bah:an / .e;';r;in~.Um.t hsn~z ••• r.-·; \ .•• 
iitu a 1 o o:ion ar.1'1iiihurscl:ii1,re: • me~l:ah d:in lm:iort barar:t-.baranr·hll,rllc,,t. bar rrmhttil h;i.tdM1J.t ........ '!11•. • 
:iG"kJat tak uu 1 die a JUr:: klt:a 6eri· •!nrk1.t!1JA: lc!terbel:ilcanc.an ckonoml. poll· IMdll.a h.oripk 1,.,.i.;:.i ,,.,. .• ,. ,,_.. , .. 
l!!iUX:-atmrnoUI: lCc"J11dantH, Malc$uJnj:a t.k. milatnr, •ea.ii d.1n !cultural. Pcmb.1nt.uno1n ·d1au .. nx 0!1·11 ,,,.lf'U'd •n·u·1~uw1, ~ .• i 
·denran nlat b:alk daa l;:idjT!c llend.ik lier· lndonula .Uaru. moli bcr~ll'.•t '"''"r d.in 11.,, G<:·n.17IJJ1•:i a.~ .. 1 ••• , ... , .. In ·•- =;; ,-: 
lJa~a ba~I ralcJat. • 11ro,cr1!1'mut1I:, d1duku11;: olch koku•l.111 sclu· '!!.•.2!!!."·lll· t~·ulh 1 .. 1 ........ U4f ...... a, .• 1 ..... .. 
I lldalckAh, - c!Jlka Jiu dldj:al:ank;i11 - ruh r~.:J3 l.. . 11i;u.Jt1tt:ii'1 ko11.1u·lo:31au rQl'•.111 t.Ja 1,..1 .... ,,. 
l dipcrh1lcukun scbarnl ll:ijl J:in:: dis.1· T1opi sc!fi.lk St'lnlllJ rc•·uhi5I k1l;i h:IJI\ t.11• l1ai;a1 h1:11t111o:·kctua3JIC'r.un ll•C• ~·••· :>r.11. 
dlbunl, dlbel:il d:in db1u11i? P:idah:il lu:i!".d;iri rel t1••nipn adJn1.11 ,\Jlu1lo:slu l'olil1.; kl.1n :ivla tld.ilc hcnar d:·o \111m .,~,,~ 

:tcl:ih dev.•ua, uni:~1111 llcrkurlian dan 
1 l'iu~~vr l!H. 

1 
"' """nil'il'n :11:.s·ko!?!:_ '11a 11J;1k l111k11p "'•·~·'··•·•' ctq.-.,:.~ •1, ..... · 

irlla untulc mcntjap.:il tJll:inJo: mens:· 11runu •rll'IJ rh 'C'rl:lh~nkannj.:i aliiliiirpcn• 1ar1~1l; •n:lun;; ol:;ii-;7. 
11 

••' ~ ·• 1 1.1. o1l:.11· 
dcrlla ber4bad dan hldup sclandjutn.i:i c ""':7h:in .. ""rng . 11.cu:a~aan C1n.tnz.li'!j;'iT;ji ~~r.1!•.l r•un;in ao1t.1111o u. ~:...r.,.a .. r.111; 

. dcncon marlabat ananu~la, di11c1111hl unt ~ m " ex ilouasik:in 111 un11s1a. arnfr. 11:m.11n, - liaik ;~11i 10::.0.1, ,.. ..... , .... p .; ti. 
1hannJo material dan sprllual. Ojuslc. lllf.:st~ lcrscbut "' 1t1i:i1ar Jll1, 0 cnville d.an llim 1cl.:•.1i dikcrdJela" - •.t• J • .,, •.• ~ •• , 
rcaa rakJ11t dcwu:a, sumller keku:ilan ncr.' rha.1 han~.:ilah hcbrr:ipa l:anckah sacJJ,1 111clo .. 1.1;.u1 hcr1M:a1 ir' .. A.····~• 1: .:. ... 
111dJu111 h4bls dan mahapcntJiiita. ni.:i:C:i l:ii::· Dari so1~a mtlalul lnrun::·loron: mcnJc· nid.al.Jin .,J\.:/uttr''' c:o.,.. • , .. , , •• ,· .. 
lcrpcl:idfMc tnni: memjl·irlc:in 11.l~ih r:ilt. ut.-:an ~amp;11 kcn:ar:ik:a cJJui::i h:inJa licbcr:a. A1un11 "T""'· 111..;.11.·11,, , ...... • • ~ •. , r •• 
nd:ikl:ih bcrnildr llarl·, cf(1117ar1 d1111 PJ .!an,.:ah. . . otfa •J.~"if' :Olc•·llL;ir t;.o;.1 ,: . .;. • •· ••• :.:•. 
•a!:,11t; hukan hania unl•Jk , t:i:.ii t:111. l\il 3 mcndapat ca~uu Jl<rnt:a S1IJ 11.Jn p.a. 1ji1.10 d~·· 1j.1n-11.10' k1;1. •1 r ·' r •: f~"• 
u.a,l. TJ1nta plalonilc scl;in1an1a steril: HI 33 ~.U.O.R.I. IAshl J:in;: 11ol)'·lntcr1111tabcl n1:JJ s~";.i,.1 1A1i1ln11, Jl'.S~1 •tJ" u.1 ... - .•• :".; 
llclak bersuna, Kaum te111cladjar Jani: nl>ai::ar. pcni,:;::intl 1•roc:r;inim.i l:o11l:r"t J~nl( i:.1m11.u;,,A,1 1lr·.i111:ililo: , ... 1.; 

1
,., "'""' ••" :..,., 

bud · baik den.ran dcmlklon lcr;1.,ini: mc.•ll llilcm1iuh. ~le!• rc•·olusl kll;i. L>au llJrlrn dj.1tn1ol.u Uk clir.isak:an u;c:i 1-•11i'•• 1 ; I'" 
1l:Jnt. Punicaslngan lerso:hut mcnimhul· pol)'·lnlcrprclallihtc1t JcnJum )111111 Liu ;icJ.i. ni:u:in<: i.:: ... Ui·rh:i•il '"'~""'"' uul-;1 .,

11
, .. 

1alah.pah.:1m dan lamllat-1:11-s, perm usu· l:i_h _s.:lnu l:ca~uni:;in d.rn. ~c~u:adi:a1111j;,, n•:ik~ k.1, ai.j,1 1
.1;.1 lli'iicjar;.1 ... ,. 

1
•

1
,1.1 ••Hu• ·.;,,,. 

~Jinu Jf. llcrachlr den;::in p.:rmusuhan dJll•tcru. P.ol,v.i111cr!:rct:ib1li1c11 lt•:Jal .')) U.1.•. lain. 
!ah ses111tu J11nf b:allc. L>.n.r. lk111r: l!~ul .. ~ u.u.o.n.1 .. 1Jor:al; a .. rul s ... ;.i ld1.i h:pa.~ 1l;1ri11:n:.1 ,11;1n.111a •••• ,n.1· 
ranJ pendlrlan saja: arl;ik;ih l,;ri~'? dan. rz.~tfa Su:i inc.nlJl'lak:alc:an. Dcr.::11111111; :u';in j.111: n111rah himll;,l.13h ·~·li.•r:i h·I•'• l.i 
1.:rlsls 1111 l!ml111I s1:l:a1!:il aklh:it krl:i k.:p:.1d:i i::ih.nr:.111 sosral m:in:i J:ana: 1ncmc1.1nc: 1:1 11:.ri •lulj11n1>;:11 l;un •cL.11,._.,;.,G " ...... 
uk1111 6161t v1rulen.•1 dul:il:im luimh kcncl;ill kenc~ar3:in kcduanJn ak:in •Ji11111:1r. 1•1•1 l.:r .. :l;;;:-'17.m.

111
• P.:11 ,ou.l•n .,..,, ''""'' ~··· 

ifan m.:i.ur.1k51 ld!:i, liibit \'irul1111.~ llvlit:t~n d:.n dl,un:its::l:ahll11111, llelu~11 l:.~I 111,.,.,,. 3,._.,,,,. 11:11 l:·:.-l.unu:tti.101 •li1 k r~ '""1 
iiii:'iiiiili:lrn ~i.•le:m $n~i:i1 i.11t:! C;o: l 1u0 l:!t·1 1h

1IJ.1:-.:i .lclll~ni; Jtc:l•·rn:il;:in k•Jlllr:&ohlclr>n~ h.111J:1k m.:111.lun::. J.ini: lcrJ11C: :..iar .. 11 11c:r• 
:.in1!:i:• kl'hnlpnrn ·jijj'jfil;1,,• lnclo111:si:; d:'.l.l.:im d~·1.n.l3·scndi• rip:id:i P:anli_:• S!il.1 h1:1l.1.111 •J:or:.t·.•IM:iL l:rril).l '"'"""";'",... 1.11,1 
L«Cii '•l:il ant Jcd:1111r lcrl. i . $1:uortal cd1s1 lnlJun d;i lp:id.1 S.1 Min c.;1r11 11:111.l ni;1,;1 M·h••h1111 p1;r,111.: ,1 .. :- .ckH.\11.: ".:· 
a1 JJnit pAd:i iamal'nj:i rcvu usio1111r I Sun '\'Jt Sc:n iln h.111j.1k.111 run1;u1 ,r:.11 r.u• cl .,.111.'I "'"·' ••. •,. .. 
1lin11k~n !codalismc dan pi:rbud:ik:rn, U.wi sa i;1 kri~ i~ ini p:11fa l'Ul:nlrn ';i 1fi1 im. 1111 11 1•c:r:1m: ilinJ)ill:;in nf.,.h 111~,.·l..1 j~111: lir. 
:hirl lnkw!sisl d:in diskrlmin:isl sosl:il, b11lk:111 ol1:h rl1~r:-.; 1h.ir;in1tk:iil •IJ111"n11p h: 1 i kc:rdJ.1 "'b,1r::.i r.uru, w;:rt.l"";•n .11.111 rrd:~111r 
rik:an dcmo:Cr:isl dan llC(ICrll nasiun:1l, h'jl:ll!J :in1:1r:i 1:..,1111:11:1: ... uui..,1'lii ... :.i::l In· U.1l;1i )'u~t;•k;i j;1111: .111;1 b~r;:c:r::h.i,j!;m (o"l,\11. 
1 kcmerdcka:in ch·H dan lndustri, - 111111.:~i;i ~1;;;'j~:i:i1 Ii'"" lt"··r~ ... ,, ki· svhin.":r::1 d;1p;rl 1:1,·uo.::uw~.111 nicn.:.11·.i11i: ,.,. 
ltu tel~h mcmbcndun;: kcrn:adju:in, le· "'· Uj.ir;rl< tcrse1m1 dillmtmlkan cli1:it11 11ih:il: 111 ,1 11 >c:h;is::•I ui.:1h:i kcwni.111 11.1" '""''-.:r n.,, .. 
Jcmusnahkau kc:kuatan·k.:ku:ilan 11ro· OT"i:l1 k1:thl:1l1pcr:J:iJ .. :111 :.cp.1d.1 lrnai:a cl:in k:ih 1.111111 .. !:;111. 
soslal l::::-:na · l:ek11:.lan.kckuat:in °t.:r· cl:ijllji111:a r:1kj:.l ,., ... ,~ c!i:•i!l:ilc l;1in ch•h Ji. l\hi h;inl:rlc 111•:1111;..

1
.,.null<, ·- l.o·r:•!·~.1li 

Jic Hp:id:in 1:1¥1 deni:an nisli:ih.11isb.1h '::i11 11:in~ilcr cl.w•1wd:1 Sl.'l:;ii:i:in ll.:l::i~ pc,1jv. d<·m:.1n :im:il 11u·rm:i!c;111 1,:.1..11ni.1 ! - I•·•···••· 
;i so.si-11 J:111g acl.J. kou~ cl:a:: pcuahc:ntjt~ll\! rc,•t•fu:ti. llnuri:"•ni,h• ~:1 h;uti:•k 1,..:n::u1l::.a: k"'·11.ul.- 1 ... 1 .... 1.•11 j 111:~ 
~111 kC$Cdj:ir:ah:111 slsti•111 tcr~chut IC· h:i:·u J;rn-: k.:lu;ir 11111dj11r d.irl M\oiiaj;:"\";';. ;11;,111 11,.,,..J.;,1 1t•ri111.i ,1:..-i k;or ..... :.u1,.i.o. "·"' 
ichir sc:dj~k l.i tak tl:aJJiU J.ii;i nu:uic· lu:-1 G,•r11~:1ha 1h•ns.:Ol11 h·u•l'U JflllJ: l.11·11.11 1111· ki••uf.19111 :ul.il:•h s~1f1•1nil..i.111. ~··hiau:•: • .......... . 
• µcrtc:nli\llJt:Jn•pcrtf:nlA11J::an 1licl.Jl.11n 1.u~ 111t.•11u,~1·k.,i:1 1hr1•:1•1:u11·1. J);1J:11n 1a~11l;1 uu r•·•~:;ua i••n:: &i·l.1h :111:1 licl;1L: :1t:u1 ;uu;.f "' ..... , .. 

J\urcr.:rnj;i untulc kchr:ir rl:rri krisis '1.crturluk.111 f111;11u·k;11•1l;1I l•11k;111 h.:rc:rmhah 1 1i1i:~l1i1 """· •••hi1•1:1:;1 """""'"'"11 i I ••l .• 1, ...... I 
stl mcl1111ask:in dirl clari si•lc:m li:r~r· l111ruk, 111cl.ii:il;~11 ••·111;1ki11 h1·1·t;1111lo;1h h;1it., rm1~;11 1i: 1irnl11il11i;1 "''."""'"''"'.'"" I""" I'•··:··~: 
1 cJciu::~n t.lc1nlkiAn nu:n1:t•lu:1dc:a 11 hi. U"'•ri1,1.1J"'·ril:1 hur,..:1 11:111 I iut 111;111-lJ:1::11:111 ,1i. l1i1:111 ,,. 01 ,., ...... r.1• J;u1•: ,.,, .. , .. ,,., .. , .111- ....... 

vlrulrrul dnrl b;icJ1111 kitll, •·i1li:111I J;111r: 1111111i11::~nl uhjo•l;liC 11u·111h1rl.li· 11;o11/,ol.1u 111;111i.1l:oh :1111:01 "''""·''· "•'·'"·'·"' 
r Am~rlk.1 d:ihulu · 117H·l711JI 1111:lr.· k;in ilu. L>~l~m p:1!fa itu diil:il;1111 11:-•n.1i111:.~." rh•mil.:i;.,1 nu•111l"'"""I.! 11u·n·l,;:i 11uru1; 11 """~··· 
:fir( darf r1u11<JJ~dj41h~n Jni::t:cri:1 1n:1,_ih .inl:.r:a k.iu11t•l1~11:::1h h;aru I lnrh11u.•,;1:1 ,.11~/1 J r:11u• t i'•1·i1:1.1 i••ri!:1.1•1•111f1·I: i:uu: I i••u;if 1l:ai•.il 

1 IUClilkUk:us fC:Y\JhUl 11.1~io11:1J ch:11.n• 11:111 Jc.111tU·h•111:,\h l:uu:a (!u•h:111j:1i.::11~ '-••hi• 11i111:1:1f 11i~rlah ~:1111 1n:11:i:1l.•h .11.iu •.ui· .• rii.·•· 
ant: IJcrnchir cJcnt:nn 1,c1·ru:nah:a:1!::tn run.in ·riun1:h"1a) llH0 ntfJ11al 1:111.: h•r:H:hu· :.1·h:1. h;u._ lh1p1111 11111lu11i:1 li1l11L; :-1·l;1fu t1u1·~• 1 ,.,, ... ,. 
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1

:1::,;1,:~:j~l1.\~:~~~~~~:(~=:.i~.:t.-::.;i:··~:,.~~·::i:r;·.-··~;;.~;;..~.~·~.t""=:·=· · : ........ ,~ ; ..... .: ·. :· .... , .... ; ·;. ~· ..... : .. _:. f. ... : .... ,. •i: .. ,.. ,:;·:,· : , .~': ·.-·:": . ::;!,;:·"";-.:,·\:-~~~··17-i,.;;:..-r:~~;~.·:".:~i~"·:.-. ! .. · ~·.·.-":';~;•· .. :.~:/.'.',. : .~.· .;:.:. ,.;· ... · · ·',. ·~ 1 ," ••• :r<:·:~;•:.i~ ·. • • ...... •,:••' ,••, • • I . • •• '• • ,,-;.•• • •;' 

llbonknn • d11n cll.suno01l11I lccntnro n1n11k,.·crk Or:in;1 Jup.1 krp•d11 k1111Jut11111, buhwa kc•c• 
!111r: dlkotdJ1kon' d111' a:cguboh don om:al h:a" lmb.:1111111 kompoallorll llhl•lon1 roman-ruman 

... 

1cs:a.i:e:sot. P11kcrdJoan l:iln 11:b;ii::al 1•1:n\c:nlJ1:· •ru1»101. clnn Fl.111b1:rl d:ip:al m1:r1:l.;.'I lJap;d 
uh, a:uru, pcnull1 fe:ilurc,, W.'lrtnwan ll:in b1:rk:1t sJ:ar:il·sJ:ir:it·kcrdJa J.111i: h:b1h b:ilk, 
iebacalnJ1, Jang 'lublh mendJaw.'lb kcJ1crl111111° djik.'I dib;indlnick:in ·don,u11 011 11.:iluc dan 
ltpcrlu:1n keekonomlon Jang' mcndus:ik, h:bih l>u~loycvsk1 Jant bckcrdJ:a tcri:cs:a.i:ca.J 1elJ3· 
1mnelH (mempuonal mcn:ka. r:i 1i.~h:m ldJon. schlnici::a b:anJak lcrll:a1•1t k1:· 

,,,,,.. tUI • •• ,•lfr1wa11• ~•l••• t • 

"n• ,..,.. b..·•.Jk•t, uau....... •••••• ,, .... " ...... 
C•h lf\.:11\l'UnJAJ llCKU";t."\•111 .... •4•.l .. ,•n 
nj.:11..:1k•n J:ini: h:IJ1h i.;J .. , w ..... ,; - .. : 

1.k1niai .. 11 pul~ lid.1A J_..,., •••·••· ,.,,. 
J&ila llcml1alikon k1:p.id.1 J..c1c1n.i. .. n I •Cl• 
h1n•1 'b~'a l11dun11.,i.1 l..ll:a J.a";; 1v.1.; 11 
bcri h.111J:ilc kcmu11i:~I"""· ..... iu • .... _ "i: 
11•1 n1~n11.:l\ll d;.rip:1cJ.111j~ 

l>l$:1mplng .fliklor·!11klo1· kec:konoini:an d:an lenuh:an kon1p~allorll dld:al:im roman-rvman· 
lem:asar:akalon tld:ak me11Juburkln l:ihirnJ:i nJ:i. Tapi lli:il.:u 111:::ih1 1111, bela11.:ap11n ll)111C.:l, 
roman·ruman Joni: pcnllng, kcscmpitnn rrru• hn::I 011 Dol1111: dan l>o.turc:vsky di F.uropo 
11:ahcin dan lu1bl1lni::an J:anic l11rns m11m11L11s· lm;ua ltu sckallrunl :id:a kcmunrikinan hidup 
t:arr·pcmu&atan plklr:in bus.lr pulo 11cn¥aruh. d:arl rom:a1wo111:i1111J.1 1cm:ila·m:at:a. Uni. ell. APA KAH Jon: h1111dJlt UJ.:11 '''";••>I• Jn 

aj1· Jr !atol. Bct:apapun• dJui:a rom:an men~· kcmukakrn dcnc.'ln l:ik mclupakan k:ahb11r Una: :all.1 :t.111 li:illan~ kria.1 l.c.u: 
.hcudak!"penguasun bentuk dan penicol:ihan gic:anlil: mcreka!l Tapl 11d.:ak:ah kcmun:klnanl raan? 
lcmAt.ls Jang berAt/ leblh' Jan;: n1c11chend;1kl unluk hldu11 lsjsk (mas:i mcndJadl bohcmler1 B;i:i 1.ij01 - II.in li.1nJ•lr jA11;: 1c;. "''" 
ltonllnulleH pcngurdJ:iannJ:i. Pc:ncal:aman b:i· lel.:ah. l:impau!l darl roman·romonnJ:.i melu.111 d1:ni1n 1Jj:a - L.ik a,l:i l.1ni 1.r.us ""'" 
nJ.tk · mc!11bukllka11, bahw:a dmosl J:anr tcr• · baci ~corang pencar:ani: Indonesia J:ani: balk r:aan :at.:aupun·kel>udJJ;o.:an. >:11a 11.lru n1 
penual k:irena 'dltunda pcnguni:k:ap:annja d:an produkllf dibawah sJuat·sJar:il soslal JS: belum djJuh dj:ir:alc Jan~ kita lcm1•1111 
Jkc~lu lcertas, setelah tcrbengkalal 11kan kc· sek:aranc 7 Sedani:kan di Nederland Jang ·bi· l.im perdjal;i1111n ~cdj:arah 100.~10 111,!. 
1l11ron( abortU) umasekall. l3et:ap:a IJanJ:iknJ:a nJalt lebih madJu darlp:ada Jndonula lcen1unr. · -
jnulc:ih roman Jang t:ak slap Jane tergelet:ak kinan demlklan paling banter hanJa ada Un• Untuk lublh mcmadJuhn lc~·•~H:c 
.dllcmarll lletap:i i:iulukpun leorl Ja.ni: mon;:· tuk err.pat &tau lhn:i or:in1 romar.clus ler· l'ITU:iJJ .1 •.tk Jc1J1.1 i.1cndc•lt

1 
ac.

11
;.

11
•
1 endJurkan orang h1ru1 bokerdJ:a s:t•i at:au bcs:ir dewiu:a 0 lnl. ~,-::,,-::11-::11::-1a:":n:-t.:t,7-:L:a::""'1~J .. :;-. n='i:;,..,""""""'"'":":T:T~r.=::'I":'~:':" 

:du& dJam ntlari harl dcngon kctcr11turan se. Tld:ak, deng111 Ir.I uJ" tlclak htndok mcni:·· Slfl pcrlU Jm .. o.i..:m k1 GJ 1: .. un .. ni•·?• 
buah autpm:at, C::dal:im praktik h11nJal:ah :ik:n :angk;it cll:l·s:aJa mendJadl pokcrol·b:imbu f?S'"[ )j41ii CC:l'D~fl•lt kml. D.in lmsu Ji~ I 
dlhullltan • Journalbtlek moalcwerk t:inp" darJrad:i s:asterawon.usterawan IncJonula c:ap:i c 11ll1.11 Jenir.1n dj:ilan menhad1lun ~nrna~n omosl.ouAl jani ln!lnChldupl · scbi;ah d:ir. mc•nstcluhlml suAli: Jerc1nl~d11. SAJo11 la:C nlc 111t:iri: koliucuh:an obJekCI( reluruh r 
ro1nan UdJall.-M • · hcrhak b11rbu:at der.1lkl1n ILu nJ:i lnutl. 1·1. d•n n11ur11k.'lt dcni::nn lcenJotun-l:cnJ; 

Dcnga'n i:ampan1 orang doJan 111en11ndJuk( dak pula dcn:an demlkta saJa hondalc man· J:ani bul'\lk lclnl, Jalah den(an me11etn 
kcpada Do Balue, Dostoyevsky d:in Dickers 'lmpll(lk:aslkan persoal1n dengnn mengemb:i· k:in revolud 1111sln11:al · d11mollir11l11 kif• 
Jang dJuga bek11rdJa dlb:iwah sJ:ir:iL' $OSlal Jik:1n ll:ad:inJa p:ancn r i:n kep11d.i scbab· 
Jrng tidal< amat b.ilk, l:ipl n:i:nun merck:a ~cb.ib sosl:il d:in ekono ! so:111:at:a

0
mat11. 'J°apl ,.r.-~~'£.i'.":'.':~"'r.T.::.=.;.;;;.;:.:.~:::;,;.=.£~T. 

1bpac mentJlptaknn rnm:in·romon nb:adl \ .m'nd:a!cwnlc;n 1111 "!!.":i .1.111:ita kc 1:cia kctnk· 
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:» .. uo.1.:iru bc:n.:it, a,10~1o• :» ... ~.a:1 ka\,,, 

";.II.,.,. l111nni.:i11 ••J• .L .. HJ• •111\0011 lie,• 
h:!'\1111111 kt1un1 lnlcll,oina••. u ..... ,..,. ma. 

" lall ..Xonfronl.:111• zn.:,.:aral\- • 11 • rinJa 
. ul.am.11 kcp11dA k111m 1nui.,,,.. .... T·<l•ir. c 

tel.ab 111crcl111 1cb.:ic11 , .... ,,. •er.,,.. 
· pcnJJcl111111n d.:ir•1u.;• ,, .... •1' -'"' , 

1ncth1'•w1 pcrut,,,ah.111 •w•w ..... .. •• ; .... 
J.::ins: klu pcrluk.:in. o; ... 1a ............ ''" ·' 

••'" . ·: 
. lcUpl djuica snlon:::in l11Lcllccna· .. 1111, inc 

pun la uMulc 1cb.::11Ci.an boar l>crau1 ..i~ra 

k d Sd CT.2 , . • · S l f lons:an Ccoll.:il dan 1c1n1:Ccoc:u1 dh • .alan1 
• • .. ..apa ~ r, ,.J...}l,.lJ"'H~ a <Z>1, IJUAkAt kit:i, uan .1nnkipyn'i;olen,1n in1 

• ~ • · • • , · · rint nacn::1111bil tJiri' lluipadf 1u.i..an.:i Ii. 
Saudara,. jant dlmuat min:izu Jani: le1·:1ni:lcan bahw:a 11p:ibila sdr. n1cnJ1t11knn dup.:in bourieois, m1111:a <1J11ca 111em;o11nj1i 
11embcrl kesempntan Joni b:allc ba. ~-~~~a .~risJs. so.karan(. pal.la P,okoknJrtnt:;"dl: ranan Jane horu1 dhnain.unnJa did.alo'lm I• 
I untu% mentJob:a' mcnJlnilclrlcan be· ·ltmRY.!knn .. olch dJaralc .antu:a kcbutuhan or.i:. kal 1cdJar:ah b<ini~.i kiu aesaran: ini. I 
I ul1h laharu dan untulc mcnelcanl<an· ~clcti£ ral<Jat lndonesli. da11. lcenJato:an 1oiii( oluh<in susunan ln<l11nc11a acpcrll ~ja 111 
I lebih teias beberapa hal berhubuni: Jan~.:;_terd!,2•l lcinl1. saJa di.l11m perumusan kualun t.idl lalah suu11 prou1 J'n; 11; 
I lcaraniu HJI• untuk ma.dJ:illah Kon· Jiiic sa·ni"at bersf!iT umum-lnr"icdJalan-dc. dapat ditah:an. Hal ltll akan \crtj•;ial k 
11. • • • nl(an ·saudara.' Basel uJa"'iialah"'nlu· daripad~· llarh1<1ll:i pert:anJaan ap,klh colonc~n Int 
1ni:on ltu ber11pa lcal:i JlCnl(!!'tar. ra t"ii'cJJuan" naslonal Jan( horu• lclta ktdJ:ar lal:ah • i:erul1 lnl akon turu\ llldalam proan iln .:i 
~1JiTI!trl'JCi'.i(""il:pen)Jiitja JCe1roh perobahan susunon muJaralcat Jnclonula lee· .S.:1n mcn1nlancnJ11. Akan htapi 1 .. r111 ;. 
rU,an certa .P,ene~l.nlaan 1>anilc:al .. rl:an arah I.Ian' bcrdu:arlcan auatu tlnckat produksl tlualc turut scr\anJa dldalam proua pcr1.1 
A madJallal•. Jtu. MadJallah itu ber· Jani leblh Uu:il d•n dcncan tJara Jane akan. h:an a:mm:an m;uJaralut lnl akan 1.1r11t : 
JContront.aslu, Ia tldak bunan1:a .. OJu. menc!J:imln pembailan Jar1r merata darlp:ai.111 nentukan tJcpatnJa t~r!JapalnJa P•:'Ob.\~ 11 abu ,.Penc!oroni", atau n:ma Jain J: penihasllan nulonal. Akan lo!c'1i persetudJU• ltu tJon beAJ:inJ:a pcrobah:an ltu b:ilc b1:ri 
dJukklln, bahwa miksu-d pan pend•J· on dalnm perumusan' umum Jnl bcl•un m~n\· tcn:u:a d•n kcbah111lun b<iii bane"' l:iu 
aadJallah ltu men:rut1r.111k:an·mcmb:aw:a punJ11I arU. Silcap seseorani dltentulcan olah luruhnJ11. l'aun1 lntcll;cnab ak:a:a lwru1 r 
1htJ11 kurah suatu pt.n!tlcsalan .J:anr Isl rl:arl patia lslilnb' ltu clan \Jara• I; mcni:· nontukan tcmpat dan tunlulnJ.i d!~1!:am p 
b • Nama .,Kontrontasl" tclah monun· ¥11nalca1111Ja, Ba:rnlm:anapun dJuca, sekall 11,1, scs pcrobahan lnl. l\risls Jane sckaran.: 
a bahwA j:an"r leblh dlpentlnzkan darl mulcsud lc~u pencantar uJa ltu bulcannJa SU• 1l11mlnJn tlmbul c/arlpada k1Ud1k m<imp1. 
lu lalah• bahwa st pi:mbatJa ltu tu rut· paJa sldanr pcmba.tJa dapat mencrlma dld:a· untuk mcni:crdJak:a:i h<i: lnl D.in llN:lru 1 

.lrlcan mas.ialah' j11nr· cJllcui>u dldnl::n l:ain Un::kat sclcaranc lnl tudjuan' nulnn•I h:Jc 1ncmudahlcan hal ltu, Kol\Crontul nu:• 
!Ah ltu, turut mcmsradakan konfrontosl Jane ~aja an~op pcnUnir d:an benar, !1"elnln. arahlcnn dirinJa lccµnd:i merekA. Scu~h 1 
1 pokok' l'nGAUlah Indoncsl4• Bar.ahna. ~n!.'. bahwa sl:lnnl( pembntJ;i turut n111mlklr· n::ani: su1n!Janan 1~ J•nc d:ap~t dlbcr11.ann 1,1 

pcnd11pat Rod11k3I rncnJlienal penJele· hi_?. pc_r.lunJ:i ~,l~~-!"'.~non_t,u.~!!'~.~.!lnl>all.ludJu• r.idn proics pcrobahan 1111, unicat b.:sar. 
Lirlp_nc!I n1nual11h1 ltu, cl!d.,lnm kcau:a. on• 11:1~io1ul. • Ooil.in1 p:i~:a ltu ok:an l1:rnjat:i b:ihw.i (111 

:aranz hal ltu cllpandant kuran.C: ))Cll• • n1:s:it11p1111 diu;1la1n l<u:in;:nn s:aJa ltu, s;iJa ~lnJ;i lnl:ah 1111at11 (11nk"I janl.l bcr,lnl:rnr·:1n1:: 
\ dlb1ndlnclc1n donc•n 1lk11µ m11u bo· Ud:alc bcntanakan 1p11lcah dan dhn:111alcnh le· okan mcuhllanst. la olcnn meni:hlla11.;i;a11 ti 
1n11luan berllklr, serla kctldak bern· tnlcnh har:ap:an sol;! liken kcn1nm1>11nn lclt11 bulnJ:a 1uat11 i:nloni:in lntells:ensla Jani: It:. 
tr!lklr, Jane nicntJlrlkan lcc1da1111 klta untuk mencat:asl 'krlsls lclta lnl. Sebob h:il J:ani: lld:ilc bcrnlcur IAS:I p.1da •is:anja kul.l.1 
1.r. Sudah umesllnJa1 Sldanc ncd.ik,f lt11p11n umcstlnJ:a alco" ternjat:i dorl lc:aroa• • n1e klta. melalnkan :alc:an bcrakar p;id:i hul 
1nJal harapan bal\\va ochirnJ:a h:anl:alc ncan' Jani bcrllcut. D:an ap:ibll:a Saudar:a nuan susiul J:in" b:aru dan J.:inc lcbih Ji, 
" pembatJa akan dap1t mcni:ilcuU I.Inn DuJunic Sa)~h menclcankiii-'pada saJ:a kcpcr· clarl Jana lnma. J'erob11ha11' so~l"I J.ini: n11. 
ma 1>endapat1 Janr dengan bcranisur· tJaJ:i:arinJ:a dldalain lcekuat:an r:alcJ11t Judonc· akan m1:nlmb11llcan susunan masJar;ikat ja 
a lean mendJelma dld:l<lm madJallah $i~'\.lntulc""meni:itasf keiulcaran' lclta sckarani: baru dcncan sendlrinJa alcan mcmbaw:i ..,. 

a?· tetapl Jane Jeblh dlpentln11lcan11Ja l~l;-nJa-ter.senJu'!l• • oleh.)c~a~:)ep,crtJ:aJ:aan. dJolmaan• kcbud:aJa:in Jan.r baru p11la. I 
hmbulnJa pllclran creatleC Janr baru, S:audar:rltu djura l:epcr!):aJaan .saJa. DJllcalau lnl sudah s.11J11 slnii:uni: dalam ht; pen::: 

1 dJu<ipun arahnJa. · • S3udara- membatja'kata pcnrant;ir soJa ltu 1111 saJ1 d:an 11lcan dariat Sauct"r~ b.itj.1;. 
aian saJa ltu mcrup:alc1n kata pen;:an· lceinb:all, .. akan ternJala barl Saudi1r:a bahw:a dju.ca dal:im k:iran:an saJa ual.::in1 ,,X:on!ro 
Udale menipalc:an lc11t.a penutup, · Jane !crisis J;ani: nJa r:ambarlcan ltu saJa namalc11n t:asl" nomor II. 

tupl lcc:slmpul:in•· darlpada sei:ala sc· !crisis lcepemlm11lnan. S1udara alcan mcmb1tJa l\lasih ad.\ s:itu h11I J<inc pcrlu /11a 1i1 
).1111: hlah dlkuµas dldalnm madJ•ll:ah pada halAin:in O: "OJlka c/cmlldan halnJ1, dJI. i:un:c cli:clnl. J.int: 1ncn1.inc: mc:ndJ11C:1 puk· 
lrl;ilcsud d:arlpaua· k:anni:on ltu, l:alah1 lc<i dcmlkian vital rcalcsl kll:a. malca :ipak11h maur.l.ih bai:l HJ.11 lalah pcnJc:su:ii.,r. ban;; 
men"i:a1nb:arlc.an b11berapa Nasaalah, sc~~bnJa kit.a scknuu.c lertJelcck did:al;un lcilK .setJ:iru krc:itlC kcpnda dunia 1nolltt• 
1ne11J111unnJ1 dldalam suatu urut:an lcrms• sel:arani:' lnl? Sc:b:ab• krisls klta lnl Jllen111'Ut an.:i::1p.11n • ,c;.i111fllra, Jan;: ,11,., in~ 

:ttcntu dan dalam SU.\lu ranrl<:i t:mum tentu Udak dapat ditJarl dldalam lcck11ra:111a11 :cudkan dcnc1111 lstll<ih llunla modcru uu tlrt 
:tlentu, !Jcnc:an menundJukkan tcmpat. vialitclt bani:u J:lt:a. Kckual:an nulnnalls1nc: Jain \t:irip;iua 1h111i:a B:ara' dan J\apitahs. s .. 
sin11 maualah dlda.lam r:an:lca umum lclta lclah tjukuv membulctik:a1111J11. DJui:i Sil• r1ts11. b:ah"·:a S:auc/ar:a at•lc teri:u•·i:l·.&a m1:11 
11 hubur.can antarn maual.,h1 ltu. DI· lcuan1:pu11 Jid:alam kuni:kuni:ai: kl bu. nnslc;. n•nhil lcci.irn1>11l.111 lnl. &11,1 1.iJa liaile ::=ro 
k:ir11n.11:n ltu saJ:a bcrpoill;lc:al lcep.1da nal Y.lta, lcealctlp.111 scrta hasr:il J:ni: i-da l'I"' """ A1n'!rik.i m::upun R•aui:a m,,1111 .. :..rn pc 
1Ja oui~ap mcrupalcan krlsls didal:in1 -i.:i ralcJ;it n1enudj11 lee pcrub:ah:.1 111111 pcni:· dh:lmun uul111ua uunl.i m1.1u11~n J.t11,: '~ 
;let:llll :Ian keb11d1Jo:an Jcll;i, lc:rulnma Jua:i:n hid11pnjn, Jani: b1:%ltll lCtQS:t UilUAr kO• 111nlcaudkn11. 
·1.1t 11CunJ1 cl:arlp<ido n1:i<.1J:illah Kon• la' licsar, da111t 111c:nl;id:ik:an Sl.'S:Qlu ki::1411i:. Ocn,:.:in $1.'i:al:a 11e1·ti1:ua:an dii.l:1l111n ........ . 
I lnl, Jani mcrup:1knn Ju:alu m:idj;ill.ih Ji;in tcnt:inl( n:al 1111. 1'ri:iis !:inr. sck:ir<init kl· 1n:isJ:ir:ik:it11Ja, clcni:an )c:cal:i 11crbc:d.1J11 1 
'POlltlek uan lccsusnstera1111. Sudah ba· t;i alar.11, l•m1ni;IJ"a suatu :.risis IU:pcmimpl· cl:il111:1 lch:•1ll'r.i ·clan fthic:knja, ti:iik l.luniJ !' 
:ntu Hla d1p:1t·:nenstiu11alca11 pani:k:il 1:.in." · rut 111111ip11n !~~:~•· .•~l>::;:.11 pc:nl.IJclm .• :ii: 11 

Jar.g lal:i. nb:ib blasanJa dJ:il.:in Ice I'eroli:h:in su:iun:ui 111,,:iJ:.rok:.it lndonc:.l:i, ul:i moucrn 111c:rnp1111Jal sa111 dus;ir jJna.: s 
.udJuan bulcan h:anJa satu. :cr!cpasnja m:asj:irakat lndoncil:i dari kunc· ma, J:ini: mcmbcd:ik;innJll darl cluni., ;.i111: 
ru oluh schub k.ir1111lla11 ii;cja b.:rsil';il :..unl(an frud,tlisme dan susun:an ma.•J.ir:ik.it uak naodcrn. l'crs;11n:i:in i111 hrrur:1 111:r>Jn:J. 
:ncantar, saja tld:alc bc:rm:iksud untuk J.1111: t:rlutup, suu.l•1 mulal d.in tid:ak d:ip:it d;:!;in1 i.il<I':• "''""um Lc:.-li:i:l;.p k.:hicJ1•1:·'" • 
jukan kepada sid:ini: pcmbalj;i dicta· clllah:an. lteo.·nlusl lnuonc:il:a nk:in bcnc:hh· ll1111i11 lni. l<cuu:i-i.lu:anJ:i h•:r.:ik.ir ri.1.1:1 k~r·• 
r;i111t:an llu dj:aw;iban' j:ini: .tll:i diclJl:1n1 Jr.n:,:.in rc:·intci:r:isi darip:u:i m;isJar:il<.:il In· lj:aJ:mn b.1hwa uni:it in:inu,i.:i uiduni.i i11i 11 

saj:i tcntan;: 1n:asa:al:ih1 jnn;: disini:• donc:sia j:an:; lcrul:imi. dii!:u.irlc:aa 11t:is turut. 11nL cl:a11-ft':iriiT'ThB!..c11~• 11•:. 1 1 n;'i;iUii;:i s•:ml• 
i:i:ana. Ojawabnr.• ltu, scdJ:iuhnJ:a dja. serlanj:i alctlp u:in 1111:ncm•.11k:an olc:h st11lu· bcrl::at k1:s:ini:i:11p:in11J:i 11111111.: "'•" 11 ..:"·" 

itu d:i11:11 dldukuni: olch k:1\l'.in1 s:iJ:i u:::in• j.inc lcrtck:in kchicJ1111:1nnJ:a alicl:1•:in1 :il:in1 d:in 11iitii!r-'mc:na.::11 11 r h11l111n::.i 11 ' •<"• 
.; studie:rocp ,.Konfronta.,i", ,,1(;111 s11st111;in m:i,J;ir:1k:at J:111,ii J;11n:i. Ak;111 t1:t:1rl j.i11a: mcni:hul;uni:k.rn 111:in 11 .. i.i iii: .:.·n,•. 
Ima uidaltlm k:ar:ini::tn:o Jane berilrnl. ki:pcrljaj;1:i11 snJ:a lnl licl:ik 11:1J:1 ur:iik:in cl~·· llln.llnJ.1. M;ik.111J:a m:111u~i.i inml<"ru ii•• lu·i · 
:im k:ita penl(:intar ltu mis:ilnJ:i s:ija n;::in p.imfj:ini: lc.:b:ir dicl:il:in1 k:ala 111:na::111t;1r k:irl :il.;UJI lcrh.i.1•111 :i1••1" lli~i:l.;ilH" •' 11 
:i:uni: pcrlunjo b;i:,:I kit:i 11111111: 1111:• tJcJi. Dcbcr:i11:1 mulc11 cl:iri11ncf.1 111;1.,;a:il:1h ini l.:rh:ul.'11 f.iklM l.iinui:i j.in:: :111111 1'" ., ..... 
1n kc:mball tullju:in• n:ision:1I kit:i. Sa·. 1cl11h s:ij:a l;up:i:. cJ:1la111 ~11:il11 k:ir:ina::in inc• k:in n:isihni.,. 'l'iil.lk rc.·tl•i uj.t i.·.: ... ~ ... 1" 
c licnt:ani:k:in tudJu:in• np:a J:ini; h:iru:c 11a:c:1111l rc:mbana.:11n:1n c:kunnmi .t'11b:i1::il In:!• h.:1.110:1 "'""'"" 1•rrhr1l:i.' 11 1·''" ~ ............. - • 1" 
dJ.ir, scb:ib sun tu k:at:i 11~ni::111l:ir bu· s.i:il:ih ki:bud:ij.i;:n, J.1ni: :1k.rn alin111:11 uhl:ilum nu>ia mu1li:rn In:, l.:.Jk ~·:ll.>.:•I • ,,.,: • 1•• "'' 

np:itnj:a. Ak:an tctapl uisini d:ip.it ~.1J:1 nu1nc:r kcu11.i cl.irip~cl;i ,.J\.,11Ctu11l:1si". tt.; ... 1, .. 1 l ,: ... ;_, 4 ' • • .- · 
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~i dt:d;tlc :i;iiim"='~ua~~na .. jan~- ~cdfb." sc:;:. ·:..,, 1.:·.CY> • : ·,, ·. . •. 
ut d:i.n dcllk janr berlalu kaml ·nu· .Y l. ~ rcossutll!J 
Kami bermohon kop11d11 Allnh dcniznn 

··~, .. 
'. 

,· .. · ~· ... ~' . ,. .. 
. ".t.: 

!h hnU, ~o~o~a cJ111>nt dJ111i11 Jn somlmh. . . . ·. . 
dah' tcn,a}\ ni:ilam, ":il11u ubelumnJ:i, 
•ra~a le Uh,· selurulL 'send I tufan( ler:is:i 
r. Alcu perirl ketcmpallldur hcncl:ilc 
rnh11t' sc:bcnl11r, • Dcllllu lculcl11kknn ki: 
lbnnt11J, 11ku 1udnh nJcnJ:ik Utlur. t.ku 
11pl, :iJ:ihku J;in:: sudah bcrpulani: llu: 
1 w:ic!Jabnj11 Janr puUh bcrslh cl/In 
1]a J:inr kunlng, meni:ulurlcan tani:an· 
umberllcan sekcplnt emu kcp:adalm. 
l.ku menerlm11nJa' dcn,:in rlan:. Tccapi 
!(!tu In! Udale Jami, sebab tlbn.tlb:i d:i· 
nksasa benr deni::in • mnklnJ:i J:ini: 
1tikan clan olo-oLot Jan: 1ncnondjui, 
1Uc:an lenrannJa a1cllnslcarl lcherku. , 
'enran Jccraa meaokan hcndak menahan 
tu. 'l'crau olchl<u seolab-olah alcu alcan 
lllJcl:lknJ1. TanrannJA dlulurlcan hr.n· 
itramp:u sekoplng emas jan, dllani:an 
~ah:ilcu Ja111r der:i:nn lccras ):'Ula hcndal< 
uluin dlrl, Udak berhasll. DJepltannJ:i 
' mengeras dJleher, 1ehJnn1 tau:anku 
II, dan emu Jan: dlborllcan 11j11hl<u t.i· 
nbllnJ.1, Aku tc:rkedJut dar. tercJJar.:i 
ilurku, lcctalcutan. Klranja bunJI bC'I 
tlnc-dcrln« dllcllni:alcu mcntJemcskan 
i:utkan dJantun: dan send! tulcnrl<u. 

.1 rnata me1nbelalak dan naras Janr ter 
1n:ah hcmplr·h:implr hll.lnct" ln:at11n, 
n.c:nn d:in menudJu ke!)l11Lu. i'l:1t11 Im· 
:in dJanluni:lcu bcrdcbar. Aku dlpan::· 
1ruh n:illc. Alc11pun nal~ clen::an i:cmc· 
1 berdcbar. 

" 

:.: ... p~da.ti 

wArlngln 

ped.allkorb~u mt1nuat balang kelapa 
dhlan upl pegunungan flak ·rata 
nrnek nenek dlplntu plnlu 1nak 'anak berkedj.aran 
pohon pohon nangka daunnf11 lumut lombok 
batu b.alu df1l1nan debu din angln 
b.alangan pl"1ng 1obekan ptlepJhnla 
makln hlt1m hatlku' buklt dtkat tloklat rup:ini• 
djuring·dfunng nmplt din _putluk ptpohonan 
klhl.an air mtn,dl~lu btrlak benlng 

hrdjadl dl1lon kerbau mtnd.apllt lukai 
btrlompahn ktrllcll balu b1tu kttlll 
9ur.ung mulh tlngal mulh ftn•ng 
dl•uh punlfak ma1lh kelabu blru daun 
dan kerb:iu niend1pat luk1 . 
ktmball kerum1h dlgunung k.:kulh 
p:dUI d.an korb1u keulanoan 

dldJ1uhan 

tln11djatn11 11nl0;mun ~JJ 

110n scli:tl::ti koniuni$, d:iri l11n.11;apnn dJlwa 
manusia Jan: buk:in modern Jnng makn:i lee· 
hidupannJ11 tid:ik lrrutnma tcrlctak clid11nla 
ini. DJ:idi didal.ltm l;Aran;ln saJn iht saj;i be:· 
lum s:imp:il p1da pcrbeda:in anlaro ldcolo11i• 
k:ipil:ilismc d<1n komunismc. 

lnll:1h l:c:11crljnj:111n :1aj.i ct:in h.il.lh \IJ$: 
optfinl:imll saj11, Dldalam ·Jc:Ha pentar.t.lr u: 
llu' saJA • lek:inkan :ispek• krl.,is d.irip.aJ.a k· 
nda:an kllA :1ck:iran:c. Okh scb.ib uj.\ j.lk1 
bahwa mcm:ini:: sudah lih.i waklnnJ:i b.l:i .k 
'·' untuk mcmh11an,· lcclcs11:1n '""' 1nclipu1 

ma.,uk mcllhllt kcpad:i saudaraku J:: 
br.rbarln:. Kulihat la scdani: nicna· 

•unja Jani: lcrachlr. Pilu d:in scdih 
1tl~u. Talc ku:iia aku nielihalnJa, SC• 
a mcnarik napasnJa Jani pcn1h11blsan. 
lu:ir darl kam:irnJa menani:ls' Lcrscdu· 
111 ral.1p:in lbukupun 1ncmbel:1h kcsu· 
1alam, menJat:ikan, bal1111a saudar.1 J:: 
1 lnl sud:ih bcrachlr dan ·Lin":il l:ii:I 
eb:igal kcnanr:in. Tak dap:it Jag! me· 
1erasaa11 al:iu mcni:uasiil a.Pl Jang sc· 
it=londJak mcmbakar relun.ir hatilc11, 
scnani:i.,lah 11ku acr:iJ:i mcncmpr.lcn: 
iu scpcrU pcrcmpu111. 

:1cb:i::h1n cl:1rlpad11 m:isJarakM kila d.an J.in 
J:ini: mcndjadi ma.~aalah pokok b.ii:I Jclta dlsebabkan olch Jcci:a::alan l11pis:in pimpina. 

d:il.im hubun;an lni l:il.ih bar:iimana Jcit1 d:i· kll:i. 
pat mempcrtJepat pcrobahan dldalam lonua· Ke,agal:in lllpL,an pimpln11n lnl meli;iuli s1 
11an dJlwa scbaiian bcsar darlpnda ban:sa JcJ. mu1 •Jiran polltll< di Jnl.lone.~ia. Tentau~ ha 
ta, Janz mtmani: s11dah merobah dcn::an han. llu talc usah ldtn bcrmlmpl·mlmpl b.1lrn·.i ah 
tJurr:Ja susunan masJuakat Janr Jama. Asal ran Hndlrl dlkctJuallkan. 'J'clapl dlsi:li l:uk.11 

dl:in kullhat album !tu darl lJclah. sadJa :Cira se1>i1zal b:ni:sa dapat menihadapl ll.'mpaLnja 11ntulc mcn::upas hal lnl. 
dnnaLalcu. Kullhat alrmala Jinr bcr· !:rhldupan didunia den.c::in scn111ni:11t dnn 1'J11.'ll1 1dn snt11 h11I J1111i: h:nclak uja J.:.·mu 
1 mcndjaluhl :an1bar :111ud:1r11ku, Jani: 1ani:r.,11an dJi1o1·a J:in.c: din:1ml:1 tlnn krcnli( lcnlrnn krp:1da Sdr. DJilcol:.u klh scb:i;1i Dan: 
uni hldupnJa scbatl:il hnpinn J:in" l:ik 1111, kilo ok:in d11pat mcwudjudhn' 1m111u :IU• ~a h11aul.\k mcnJclc:salkan roolusl lndo11rn. 
Deni:an· udlh pllu album kutut11p sun:.n m:sJ:irahl Janl6 mc:rupalc:in dJawob:in dnn htnclak mcwudJudl:an d!aw:ibu 1;,1, •c 

• J\oroni:!•onsilnku rasa tcrst:inbat. Jndon:~la atu L.antancM dJ.tmi\n Jant scl:a· hlll::il bani,:sa at1.s tan1ani1., um.an lnl. 1.:H:• 
1iir:ilc1t berdlrl per'! kc:beranda al\:in r:ini: kit:i had.apl. OAn s:ih Jak!n bah"'" b:ini.u pcrlu .lcllA 1ntndJ:iu;tl:an dll'I du! 1m;11;.• 1r 

c;:i!1n 111.1rai1:i:111 J11nc katJ.:iu .lak m.i. 1111.loncsi.a a!un d.,pal menil:.crl•su:iru· tlJawa. "IJnr:a mt111hnhl·buln, d.ul lmpor; dp .. ;1"•11· 
!Mcn.i kcnang:in. Aku nka11 mcni::1i· \ b:in J:inr Juclonc:.da slC:ilnJ:i; :irtlnJ.i J.ini: n&C• l>n11i:s:1• lnln dlctunlu nru •o.al 1111, d.i.1 ) ... r: .. 
r:i b.1r!-'• lcoln~·!colou d11p:1t mcnJ:djuk. 1 ri1p:ilcan pc:ndJtlmilan clarip:.dn slCrl' dan )JI. kiln mc:mbcb:a:1kon 11iklron ·kit.a und.11 or. 
J' scd.ani: r.icmbAkar olol'·ku. "• "f t.v···bAri~H ""lcira: S:iJa· J:.kln b~hw:i· cl.aJ:i krr• kun:kuni.::in d;in atc:rllllt.:t ,101.111• urt.: •tr. 

·, : :iri(' b:in::a Jncloncsi.i • ~k.a11· ~.,n11r.up' untuk rcul,vpc' JAn' scrlni: diobrAlk•n 1cb.1c•• .~ .. , 
f rncmbcrl dj:i~\'Jt:n:i!: sc::~irl, d;n.:;1n 1:1 1 j,,nc n1111•dlur. llcinj:i dJlk.al.au k11. J.1,..11 "'c 

Tcrdjcinnlinn : .!\II l\wfal& ll!ilh mc:nir.1• dj.awJorn IJMI 1>1111.c:.~·'' !ahi11j.1, 1r.,,:isl:Jn dirl dJtl kC'mJl.uJ11 loci M.,, '""' •C 

I lid11lc bc:r:ini.in mcnlJ:irl dj.twJ:ian JC'\d.11 acr· 

-------RA LAT 

ALAM l11!is:111 .,clr. B11J11n=: S:ilch niini:cu J.in:: l:ilu: ,.Kcw:.djih:in J:ini: t:ilc boli.:h 
ditund:i", tcllh lcrlln,e:il scbu:ih k:ilim.it; j:iitu :c:sud:ih k:ilim:it: 

Dnn kri:is itu hanjn dapa: diata:i drnaan clja/an mcnindn!:an rlja. 
'talc ontnra Jccbuluhan 11bjc1•1i/ scluru/1 ralt.Jal dnn 1nc.1jaro/:cl rlcnga11 
kcnjaton11.J:cnjntaan jano lmruJ, /cini, ;nlah. dcngn11 m cuucnibnlil'n11 
rcu11hu! 11aslo11al dcmoJ:rntis /cila 1ccc14df11a1111ja jn11g :cb~11aruj11: 111c· 
njtmprirnalcnn kcincrdckan11 kita tla11 r.icrnllc:ri1·uu kcmckmurnll 111c· 
rain 1ct11acln scluru/1 rolcjat. 

:sl:ih mcnJusul k:illm:it lcrachir: 
ltnlah kciuadjilJnn Jciln Ja1111 lul: l10/cl1 clil11111/11 ! ll'" <• 

• d:irip.ll.l:i ltu tcrd;1p:it s.ll;1h.tjct:ik, 11111:1 ll11f/c1'J11111n ~ch:1r11,11j,, ll11f/.:rut1:11~. 
•• R~d. 

11i\~:irk11n ntu d:1J1 po:::IJipU lliU u.ii:.:, 1·JJ 
kcmuni:kln:in b11s:I kit:i unt ... ;.: mcn;JtJ• •r. .,,. 
rl cli:luni.i lni sc:t.r:ii:.ii bAni;s.a '·"': l.cllo. ~ •. 
J,l l'U.1 bh"' cl~n lnl .1ucbh 1j .. i.1,;;• ,~,, n., II· 
ctJ.iw;ib urnliut:in Sur. u11111l. •ci..>11 1n. -r .... 
1.,11i: tJJl:il.ln' Sur. n1c:n::c11.1 l\ru..s •c•.••:t· 
ICl'Ol:IO J\(,\fl ,,,;., llj.\\\,\b in.n,;:.i JJll~ ... •n 
d11f,\ni:. 

!J.1.::.in1.1n.1µun tJJu.:.1, s .. , ... :~r.t ~-~·· •··t."· 
ni:l"rl I hc:t.111.1 t.rc:>:ir h .. ti ~,,, .. 111~t,1u: ~.r •• • 
k.lrit11J:.111 t.:Jj.l d~u UU•ntJ••L• 1.1 '"' 1. , .• I -h 
•• J\C\ll(l'(H1&;1,ju l\:'bCn.Jtnj,l l('t~h •·•t f, 

0 
I •I 

h.1.ciJ11J;1 cJ.:n~:.11 nH•u.:::.1..:.1~ ~\Jtj1r.:. oL ,..., 

hina.:;:.'\ i.1 t,.•rr.:Jlc~I Lc-1nh.1ta ...:., ., ... ~_..,,, ., .~ .• 
k& 1 IUIJ.JI• '''·'flUJ.l, II e • 

'J\•ritli:-. lr..1,ih. 
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~ ...... -.. ........................ _ ........ .,, •• , ... r.•• .... 4 ... · ....... w•w•wu uu h:1uu,1.a11; ~nnw.1.f1;aJG•\.\C}aki.,ckunon\i, su::ai:.i1 '·· 'II i~ •.at! .. l!11 • 
.Ii: dJlkal11r'kllll llhot don •on cl n :tit nnd n1 J1icr~6-anll lcn1.hmi lllorAluur, Akao·ti:lnp~ allia, 11r 1111 ""U•nh melum •uhon .. .11a " S!ma a 1oropo11 In m1:1 d odl ~ 1 ,. n •; balknJa ·.dJlkuln11' kllA•m111\llln11at•bahw11 >llto-•,1u., rn •• n n111111 • 1u u1n1u 1>.:11••••·' 
~ on u op1 nwa ""'· tu •• h rllc:in • atuur !'.beur llu l>luonJ••meru11ok11n. lllcu0 :· liffi'j,:in. l.lcni::an ..... ca a1:.1 ...... u 11 ... 1.: 
·" u a ran a.u an a , crduark•n.J,lj.enscra· lulir lld:ik·'oleh-. scl>al>."ta :borlcndcns, melaln· . 'gi;s1;il J~11t! tiil:•I( J.av•t .111..-rf'.i"':',~ 
' an tcna&a~ulonol' sel~r11 · l>ul:iC,'l:c.deni:on k:1n moo;l<lpun In "bcrlcndcn.,. Dalom p111l:I 1111 m:ik:a r1ar:1111a n1.a•-•1 •• : .. · tJ1.1 ~; .... 

/

mclcp11Jc11n°'dlrl. d.:irlpo~ pcrtdJs:k':it.in! don Sojo buk:in pi:ni:ni:um Jilcntuur J:inti lcraroh, ch:nl(:lll rnrni:t;un.:ilca pc11a",.a .. 11 ... 
den mcncnipotlcoin sci:ol:i m:is:ial:\h' ·Jane kl· sepcrti di SuvJct Ruulo mcsklpun ctrccth·I· ljurlcnn Auntu prot~t ..... .11 •~· .J~. 

' to hodapl.~on··joar mcmbed:ikon 'Jcita d;irl kl· lcitnJa scb:ii::ii mlnJ:ik dJlwo unluk mcl:inljnr· ~ Xk.:111 ldnv1 scpcru 1 ... J~~ u, 
ta, dalom·.Zaarlca'.:ur¥ensl lccpcntini:an noslo· k;an 1·oda·roll:i prO$CS produksl lld:1k.d:ip:it di- kakan dala~'karon,111 u;a, b~. it.·;.. 
naJ t4dl(.:~da:·l.teni~ri.lklnan,bn11I kll11 untuk }aniclcal. . • ' ; · tcrdJoidl. ·" • • . • 
mcnju.sun';~J•)¥,ab!n' ·Jan ii bcn.:ir. Dan maksud . Dalam n1~·nlmb.1nC h11sl!' !:utn klt11. klr11 Sdr. dJui:a incn;:inirlial a.:u)I ii,,, 
madJaHoh ,:X6':i!ro11l . .ul", Udak Jain dorlpadn dopa( 6crpon1knl ;icla pcrt:inJun ~11m "'' '"· cl:iJ:i:in. S.aJa run, d;1kal.au 8'\u.11 .:1, 

~·.nieajumtianrlcin!~abanja lcearah !tu. Don 1nl· '" nicn Jcrm1nica11 co a:in k•!! • .P..!!!:!. bukll, usul' Jane Jirum1u&u' "';:c:1 
1:1ah:uebabn_J~t;il~~}n;'bohwa kita baru mulol 1 11. ~·'° n an 111l11ml sa"!e!!. Jl!mpina D:.tKN, unluk lli:T-..J .• u.1 
~·Jtu, .. sani:aW terbata nrllnJa. Dan 1rnluk me· inuna ;t 1111.i mc11111 111 bcs.:ir d1111 111:n in::· b1tjolrak:in pad:i Ko,. tru Kcll .. c:•,Hc: 
:.\mostlkan :' apakali kesusastcroo kif a sell ans. nio uror sed nr11h k1111 sckariinc 1n1. Jon u1n· . nahll, tJulcup ~cnu'ftdl\lliUn :": "'"" 
;-;-uet1Saiain1 krm1 • .. • 1ias11n w:iktu • poi 1mann 11 mcm11c11i:uu 11 1c11 a ~!~ kirnn crc_!!lcf, .dan llurancn;• ti•;"":° r 
: .nu · lldak· • mqntJukup1. K1l:i harus mcn11nrl J"ir um 11 rn ani;sA a. awa nn :11,,s. c:r· lic~11d.1J.:11111 ukuan;. "l:cnc•m•::' ;., 
; ,"O;rnran• Jang lain, Ian un ltu b11i:1 ARJOI sa:lillrani: nc :i •~· • c·. lcnta"n:: su:itu si•lrm 1,.:11 tJr;>~l m(•n. 
k •· D1monok11h lcmont "ke~11sutcr11.:in dicfol:im aan dol'I 1111 sc:o n 1-11 a I cum .1 :i nn .:1• Ji: llni,:, :ikan ttl.:ipi lcotu .mcrup4&;., , .... . 
~· sd2ala.Qulon a· ln1, 01mii11:ik11h lcmp:ilnJ:i kc• mcmberl h:iraran b11hwa kiln sull.:ih daval un Jc h.:irus di.:11n1>11 01c11 1u•:w ~: .... . 
' ~u~ • a: run 1ca .:1111 m:u1.u.,,.11 . , J.:I ,,en 1• r.lc;usknn dlrl dorl llni:k:il J.:inc sud;ih lcr· bud:iJ.:i;in. Kc;iutuu... 11u u~' .•n;~ 
W TIOJ.1"1111·.ulah seonni J!Cn;:anul Cllham l'nv IJAp,al 'dan J;in11 m~an~ s1!!J..'h mcti!.l?'kan o.lch su:llu pcrs1:r;0;.i:u 11 ... n,.J' •.:i: c: 
~ ~our"l'art. Ke.susasleraan Jiilah pcrn !!,!aon d:i· kcm_;.:!Ju.:in, cl11n b:i/1\¥11 lcl\a ~L!dah cla1>at nic· si dAJ&nc. Usul' loir.:ili iaucn•. , ... 

ripada kchil1·u~an inc 1Y . "me111p1ml!lf d. ulni;c.:it ke llnek:itan J:in1 lc~h 1na~a11¥. \Jn. stocl b.1hu.1 lnllor.o.a ~I t;., .. .,,.:~: 
. l(cJ11d11:>an m11nu.sl:i dan In ment!lpt:ilann~ tuk !lu · lclln cl:ip11t 'incnt!:irj'Je~:ih"·nl:i !!.!.!!=: r:11e:"1.1i p"ndirian t;.:·•·· 1>1.t:•,• r ••: 

kemb:ili dim .sualu r11n1i!ko !If s:hu~11.•. l':r11J:1° l:im ~truk\llr. 1crl111nl111hn11 "'nl11k I ~1'l'· if"" j.111i: .11.an "'l'"tuu........ ,,, 
loait lni bcr.tllot lccsus,,$\cr11:1n scdJ1111h ;,, :Jcr• Jn b:1lla¥l c 1111 1'C1111:1:i~!nn b11 1:1:-1. ! ....!" 1 ,,.. .11.,il .. l.:ih 1.-r.:1~11;~ ..., •• i. :r-"· ~ .. 
hasl! menJamp:iii<an kch11r1:;in lndi"liduil lolli -::iiiJiiiWiiii"T:~i5n 11:ir:i r~·n,t~ Ji.!!:: & J.,n11 l.;1t:i! II.ii' •";"• , ... .,, ,,., " . 
kepada •. sl·pem!n1Lja. Diri.in<i:inf clnrf suclut uuluk m.:11iel11ml ln!h:irl ~IL!.. 1rnip.!!::. .11:11• ;it,111 ... 1tur.:in• ., .... .: •• ., r. 
lnl r.ukn kcsusasteroan scso.::itu IJ:in"!:i me· C1i1:1nbani:.:in 11n11i:ta kiln. lc:r.ini:. :aknn t·:ra:" ...... "~~ 

• mc::an" pcronan ilol:11n proso:~ h.:in •s:i 11~/ u~ni:.an scnl.li1·1nJ:a oJ.:inJ,, krills llu 11 ... µ.it I .. t ,4.11Jh· .. .::. .. J.1;~·, · · - . · 
'.

0 

nra r 1 111 a sennll'I a.!l...UlJ:!l.j,~diiCi'kema. cilun.clca!. l\~sa krltls 1111 hrula:n• m.:n111~· bl'U!.....!!~.i!....l.:!!.:i 1, •• 1 .... 1 .. ~.7.-
nuslunn)o, dida ,,m· l11rar• 1rd!~rnhnl~. i:::c:. k:in a11at11"pcra•un auhJ1.1cll1:f. A-jn uranl( J' ;Tl.1ro11;;n·• ;. .. r;~.;r.;--:;.7;c.:7:""; 

!us:islcraan mc:riw:ikon hn!k uprcssit:'. ~ nicr.:iu prih.•lin, ad;a J:in~tlil.ak, ll!ik.:t mere· 1.Ja llJll':a l.lj1.,;nGau iHl~ ,.,c ,.n •.•• 
n;aCSan. n1011p11n fa~lor. cf11f;il;i111 urc~1:s (?tr· k.i mclih"t s11ALU k11:id.1.1111 J"ni: llrtcnl11. Mc· !Jan• la hrnd.:il.: n1cn:'"'"" an ~c .•• r 
l111116uh:i11 scs1.:al11 !>:in:i~·'· Mak.:i djiknl;ou .ki· n.:rim;i ad;,nj:i kriAis buknn si.otu sil.;.:ip me· luk mcm:h.:illai'li.111 o.n den~•, ,. hJ. 

:-t;i mi:neulcur lc~u:salt.:ronn dcn:.:111 ullur.:111• njer~h 1nnlah1111. mcncrim:i :iclanJa krisb hu, bud.1j.i:ia1 ki111. 
lni, h:il ltu doipal dipert.:1111u;u11ii dJawabk:in. ak.:in ll:apat mcmbcbukan lckad untuk mc:n.:· Kiln mcmw;: da;1.11 \.ti:ur. ,.,, 

·Menrukur kesusaslera.:in den::an ukuran• ·lnl at.:islnJa. J,,nr; lclJih enlln il:1ri :icln .:rt.i· ad11nJ:a krlsis ltcs1o1u:rr.au a:.a .. till; 
tlll:ilc. berull mcnjin¥llirkan 11kur11nf ocsthc:· nj.:i.:in . .:i:i~"'" n :i kri~is :i1:111 licl.11.: 1111. 1n an scndiri hcrnrn1J:''": .,:: .. ., :.,.~ ,:, 
tisch dan',artlstfei< •• Ui<urai\1 inl muih tct:ip hJllWol 'llol hc:rut:ih.1 mclcp.:i•kln 'lli:L'L·ll'I kr· d11l..1l.:111 ldl.1 terr;:;::;- a.,;.i11' ·~·· ~ 
marup.:ikan ukur.,·n• Jan11 inull:ak. Ak.:111 let:a· 111JIJ•f.l11 •C•.Han:: 11:111 mnclj11 1clsn,;kaii1.i?: ,,,, Ulll\\\a ·~m~;.;;;;-;:i::~-:-;: 
pl djuslru olch si:u:iu k.:suJ.:i~lcr:.:111 1111 mo:n· •<:·~r:" 1ocni:.1n Uti::.::JU.W,lllt 1er~.rnt11111i; d .. ~·1n L:iTiiiW J·'~ ~-;, ~ ~ j .-; 
lil111akrn k.1:111&:111 ka:liiaup:in 2~1111~1., 11.111 l.l:iloim i.11.,Ll:i~n kiU •c\:.1r:ins. o.1.111 I. '"""1 ,;:;.,;. , ,":j': ~:-"--;;;- ~ 
irem:anus1:arnn13 h:isil· ustr:i ilu lic!aITu!cn l•·i :.Jr. ni.-nr1c1n115-:ik.a11 11.:ihw:i u111 .. 1.; lcliih 111v 1:. .. ~n i.111.: sci7oiiii~7. • ,. 
j'i;;;. r!•u.,3.....m.t:J\\Jc:c1.l}ink,,1u ..... k.~n•;uu,~j;,:~ 1n.1c.Jjuk.1n kc~us.1oc:r.\.1n 1•c:1·lu .J ... 1 ... ~i l.iri'i. J ....... ,tii'i"'\lla·i~l~.-i..:..~-; ·• -;: .... 
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1+,-:~~·. ;,'. j.Jin i.lua k.cb~~ ,UndAkU s:nr &ha MUii dlborl ltmmpau:i kepada ttder.- what dim.all& acpla plh.ai 
::,(::"." i!Wc.bU. wa,k.a.:l''·~tb.!&!l.&t.u: Tapl ru.a 11.111\.. aepuatun11 wa 1111nJ11111I dazi m1111rlcJ11an l:iidup barlaJL 

.;. ·.,. · ··t.U sca'aUZ:ltil ·&,u-rw1iu.UA b.&11J4 bo- sepen.Uam• ltu akaa znecutJahJ d.a1n.hJ• JUlau hal lnl u'C dllnaJan ir.au 1MI 
;·:. : rupa rc.abF'. c!.un!i.!.sll\e.'S.b&b11Ja IWU• ltu sc11dlrl ka"na dld&l&m dacnh1 I.tu· t&k· &ell.Anf ltu 11'111 bcNmbah dao bcr 

~'· p&.knJa a,U lmd.11; 11perlf ada pualt Jr. w11dlrl Ja,;r kdlhataaaJa 'b•lat bit& diha• &klbat pcmetJahan t.cnar• tjcrdllc paad.&.i, 
~: :ierua ·baliwa P«J1tol1112 datNnJa Uclak d11pkan denran ke.satuan durah lain Int• 11b1b tcntutllh hal dcmill~n alu• I'll 
~ • tJvkuir cfa;!.at keduduk.111 ]11.0t paaw cf&. npndunr teaara:a pemetJab: luhak1 dtml • b11w11 oranr kepada pcndlrw unl~ni 
.::,;,1,.. • ." : lam ·pl::lplu:i' 11erua, dAl4m kepcr11w11l0 luhak, lcmb11h demi lcmb11h du muza 1oendirl jAnll' mcmbtri kucn-.pa:..u. p•~· 
~-:. ~··°;~~ 111 ·d.ib.'JU.u t.ik ae11&11r llll dJur1 mto demi marra, tapl Janr ult akan Umbul 11J1 mcnudju bontuk ktllidu;m1 :anz ~ 
~~· !:~:.·_;;.:: rwbd u.:=;::&l ktp:ida oraar Janr dapat selama acmuanJa mulh dalam bubu11ru1 n..sa nb:iral pilihunJa wndirl. 
~.r,.:;t~i:.~·'-'. d!.u17ap ~r12 kebudaJun Janr aun Janr mearawl aezala1nja. Dalam hubu· Sunrruh hal dcmil<ian ai..11) me'.£~ 
~;" - , : dat.&nt, w~r"J pen1ara11r'· Dadl aeolah• nran lnl dapat pula dibaJaniiku be tap& kaa perkcmbanran mcnrin.rat tl4£°k tJ 

f~'f-:(~,:: mereu lal ta.le pertJaJa larl akan ktdu· pcrlunJa pcndulcunr lctbud11J&1111 DJawa Jr. lcupnJa t.en:i.p tjerdi;i:;iand.il d&n IU\Uf• 
m,::::.~v{; duJcaaaJa, ce!.al:ikan he11clak mc11tJari bailc karena lc~uduk&11 kcbudaJ1111 &UI• kin pulA aun mealmbulklll rulul Ja.:.z 
~.f',f.':."'.• lceduduua dill11rku:izan k~ydaJ111n cf&. 11J:i. aeru dJumlab 0 znu.s1nja, men&insJaCI dem.lklan bo~r blnn:i. artl darl ;:a.!.a k~ 

. ~J~':;:'. uuhnJa. kemauan Janr lain dart pad& rolo11ran la· budaJun Djawn ltu, J111r wdianja cla:;:.ai.: 
· ~4~~-- Bvlc.an miut.ahll akan WiJrnJa peep. In dAl.am 1oal1 pcmetJahan ma.salah kebu 0 ditcrlma aebaol 1umbani:i.n unt1.1k 111.: 

~1;,.··, nnz• d:i.lam bahua DJawa. • Sunda dab. daJaan Ull\um terul.\ma dlllarlcu11ra11 pe- •·nrcrU condition humalat dinecerl la' 
~~·. · kelalc. Dan lal Udale mervriJun, malahan 11r11dJara11 aedJalc dart aekolalf nndah akan dit.olaknJa mcntah2. • 

IJ':·;:O: • · aeUap penljl:;it.&&11 dalam bc11tuk apapun 111mpal kel?:ida llnrkunpn ~niperaitet. Dan blla iaJa men~anu:i:;i keb1.1d1J • 
ii-'.··., akan turu~ ce:::p~rkaj1 • ..a.b.11 tctapl re- TeruumA ddlnrlcunpn u11lpen1t~t. DJawa ltu peatinr, oranr muih U:u 
~~.: r.ilnc.aman cecrhu11dJulc lctdcp111, kepada .Chauvlaume, mystlfic.aUt penrertl111 mci:1ranrzap lcebudaJun d:i.erahnJa ltll~ 
f'k.'. tudjuan1 Ja:i.r dluut bcraaau., J&nr me- barua dlbu~ djauh1 aupaJa tcrtjapal pe11tlnz, karna leblll. nJ1l11 p1da11ja. Ja.::i 
~!: . ln!ata kem.am;xu:i Janr wU11nt211Ja darl perkembanru Janr achat. Tacll tclah ell· menrlkat kit& hanJa tudJu:in d~t.u ... 
~'.(..~. . pada CW11Ula bisd.IJa buat llarkunpn Jr. kataltan b&hwa hal fnl t.crrantu11r darl pla 1111. KebWupan bani. .:-
~· • • wmalda bes.Ir.' Tenuabtab dJalan ma11a p&da bclevlnr peadulcunr' lceb•daJaaa Bchim aaja aebut pa ham Janr :c:o' 
Y,:: • Janz henc!alc dHe::ipuh, m.u[nz2 m111urut DJa\Y& teataar lubudajaannja. alam· kebudaJun DJawa lt\I bcrsa:l"..aJ do= 
fJ; kel:c:idalcaJL · • · · t1mu11U1ja alkl.p Janr dapat · dltcrlma nran 1n44lrJ bA.ikaJa uk.all ·karcu ~ 
~;.:., · Tapl d/aaru!ah he11dak11Ja ltetldalc pu. barl oranr I11do11ula bultan-DJa'll'& t.e11- danran hldup Janr r:.auz:tut p.~~ 
•·~· · ·.' uia dllapa11ra11 polltllc mcmbelolcla11 tunJa alkAp: 1. ?>Cclulu wet.casch1p1>4lij'lc. ruan duar ke!:idu;:an ulur.;.1\a!a. . : 
~;· ·• · ;:.crhatlan• da.-i t11dj11aa2 Jur ltbih luLs •: Pandanran modern. Dan harua lepu Janz dl;:>crlukaa · La:&ll u:f~n;:..t Go 
•·~·: .~ barf man.u1la .~~daJa. • darl pad:i. aematJal'll ~ooirc!Uschap darl man& auatu pandar.p1 hidu:;i ti.:a& :uc· 
&;;.:... Ta;il dueb&a:te ltu harw dltJarl pc11Je- pada ethaolorcn kuao aert& pemudjaa:- re11tjet pandanran l:!d.;:;i Janc la!a .:uf1.: 
i;;:;:.. . lualan buat ke:>cntinpn Juz .ch•sua ber· aJa. ' alu.111 tudJt.Un nuia:.AJ, wc:uar :::r>-
~~;_;.. ii!at die:a.ll, b.1r.c poll We. maupu11 kebu· Daa dwinplaf ltu barus diberl kue:n:;ia• U!l~tlt. • 
:;.:/.~"::·: · c!.i.Jaa:i. Dalc:i alam lcetata-oerarua, tan aeluu1nJa biut ke11Jat.u11 pcararub Su;iaJa u:i;:.Craitc:. k•t• d;ur11 wr:~ 
-:;-:;::.~: pe:idapat i:Ja l.a.!ah,babwa pemetJahaa ... kthudaJun aert.11 n..sa hldup Janr lain. apelc, t.ipl ll'lcl"U;:aiiu u~:.ut;.t w. 
f~ ... " r.ala m:ua.:.all. u,bal;cnJa zn.a.alh han11 di· lla~Ja dcn1u dj:ila.n dtmilcl411lah da- pad11 dinamlk Janc tc:.&.!I t..::),.L ' 
!•.-.·! tiul dalam llnr;cunzan a~ua lce.satuan, pat d1buanz raa1 t.ak uaanr ltu da:i c!.i.· tidak lconniic &Ju~ ti..-nb..: Jatr 
!I.,. dca::-in .ot.o11oc\l Jani aelu~aJ~. S.bab p:it dia.,lurkan kcarah pcrkcnibaaran Jr. mempcrlambal. peri<r~:iuiu ••• 

&\~. '_ - . . 



LAMPIRAN 8 
FOTO DAN KARTU NAMA 

Ibu Soedjatmoko (Isnadikin), 
Soedjatmoko (4 tahun), Saleh 
Mangundiningrat, dan Poppy 
Syahrir di Belanda (1926) 

511 

Duduk: Dr. Saleh Mangundiningrat 
dan Isnadikin (Istri); 
Berdiri: Miriam Budiardjo, 
Soedjatmoko, Mary Efendi Saleh, 
dan Poppy Syahrir di Menado (1936) 



Ketika menghadiri Sidang Dewan Keamanan PBB 
bersama Sutan Syahrir, A. Agoes Salim, Sumitro 
Djoyohadikusumo, dan Charles Tambu (14 Agustus 1947) 

512 



Pcncmuln rcdlk.si nujlbh ·sw:11".1Jan~kol dlri kiri Rosilun Anlrll'. Sotdlrpo. Socpri S \ BJ.~lri H:uibul:i) 
(Bcrdiri dlri kiri SJnjoro, Socdjl1moko.1Jhau1, .U Locbis. Or V1fY2nA. llsnd). 

···:·;..!'.~ 

. 
• 

... 

Pertemuan redaksi majalah Siasat tahun 1952 
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Lama berselang .•..• Pada suaru penemuan ilmiah di 
Universiras Gadjah Mada 
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dlri kiri Soedjllntoko. Soeb:idio, Pe1i1 lluhmo. Blgj:I. 
d:iri Kiri S:1nju1u, Oc1211·u. 02311 Y2hy2. 

~· 

"Dislcus1' Cibulan" 111ng Ji.ttil.ik11n tcr.itur 11nt11k mtmbic11r.zkJn so.zl-so.JI 
bangsa t/Jn ntgar11. D11ri kiri kt kan11n, D,B_Sottlj11tmoko, Rosih.zn t\n:;·.Jr 
d.tn DR T.8. Simt1t11p11ng. (Dole HR.A) 

.. . ..... 
~ . .. . 
~· Lr •• 1111 ,,., , 
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Pernikahan Soedjatmoko 
depgan Ratmini di Banyu.mas (1957) 



Soedjatmoko dan Ratmini beserta putri-putrinya, 
Kemala dan Isna (Juni 1963); putri ketiga, Galuh, 
lahir 2 tahun kemudian 
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Bersama Presiden Soekarno 
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·~t::...· I\. 

:f'f::.~:;.~? _.,.;'f 

't 

Ketika bertemu Presiden 
Lyndon B. Johnson (1968) 

Bersama Sri Sultan HB 



Soedjatmoko, Adam Malik, Presiden Richard Nixon, 
dan Marshall Green di Gedung Putih (1970) 

Soedjatmoko saat menerima 
Doctor Honoris Causa Humaniora 
dari Yale University, USA (1970) 
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Bersama Mother Theresa Soedjatmoko ketika beraudiensi 
dengan Paus Yohanes Paulus (1986) di Universitas PBB, Tokyo (1987) 

Soedjatmoko berdialog dengan Ketua PP Muhammadiyah, 
KH. AR. Fachruddin di Yogyakarta (1987) 



Bersama sahabat karib: Murdianto, 
Soedarpo Sastre Satomo, dan Rosihan Anwar (1988) 

Berdiri: Kismadi dan Nugroho Wisnumurti 
Duduk: Soedjatmoko, Poppy Syahrir, dan 
Miriam Budiardjo (1988) 
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Disemati Bintang 
Grand Gordon of the Sacred Treasure 
dari Kaisar Jepang oleh Dubes Jepang 
di Jakarta (1988} 
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Foto Soedjatmoko terakhir dengan keluarga 
saat besanan dan menikahkan putri keduanya 
dengan putra Menteri Agama Munawir Sjadzali. 

M • .\ TRA, APRIL 1990 
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Martabat 
Manusia Soedjatmoko 

P11ranan Kaum lntcllc11cn,ia dalam Meneicnkkan Martab;at Manu'i:a 

Simposium "Kebebmn d3n ~llrr~bu ,\13nusi3". 
(Dlri kiri Ali ~oediJrdjo. ~liriJm Boedilrdjo, Soedlrpo, Umlr KJ)"lm) 
Ym.~3n $oed1J1ninko. ~llneelb \l'lnJhhJkri. 22 Mmr 199' 

525 



Bersama A. Syafi'i Ma'arif, Djazman al-Kindi, 
Amien Rais, dan Ahmad Watik Pratiknya 

~~tA't'~ • APRII.tlsSo 
·: • ••• .•. I • •• '". I~ -· •: • 
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R. SOED.JATMOKO MANOOENDll'i1NORAT 

1'u111el\ 
INOONE:SV..'f OE:LE:OATION 

TO THP.: U. H. SECURITY COUNCIL 

tf!J;."'.\ 
~ 

THE UNITED NATIONS UNIVERSITY 
follo s.1 ... ,, lvlldl~• 
u.\ s11111o1,1 2•c"•'"•· s •• ,.,,,.~ ... 
h•r• •~ J,.•~ 
T 1 I, O.J• I 99• U.11 

SOECJATMOKO 

RtCIOI 
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RIWAYAT HIDUP SINGKAT SOEDJATMOKO 

RIWAYAT HIDUPSINGKAT 

Nama Soc:ujatmoko 
Tcmpat/Tanggal lahir : Sawahlunto, 

I 0 J anu:iri 1922 
Status Pt:rkawinan Mcnikah <.leni;an 

RATMINI 
Gf.NOASUDRATA; 
Tiga orang puteri. 

Ag am a Islam 

Riwayat Pekerja:m: 
j 

1945 - '}947 

1946 - 1947 
1947 - 1950 
1951 - 1952 
1954 - 1960 
1952 - 1960 

1956-1958 
1968 - 1971 
1967 - 1977 
1971 - 1980 

1980 - 1987 

Ocpartemen Penerangan, Bidang Luar Ncgeri. 
Editor pada Mingguan HET INZICHT 
Asisten Editor Mingguan SIASAT 
Anggota Delegasi RI pada DK·PBB. 
Walcil Kepala Perwakilan Te tap RI di PBB. 
Direktur Badan Pencrbit Pembangunan 
Asisten Editor harian PEOOMAN 
Editor Mingguan SIASAT 
Anggota Konstituante 
Oubes RI untuk Amerika Serikat 
Penasehat Pribadi Menlu RI 1a.ol4.., 
Penasehat bidang Sosbud pada Ketua ~n Pe· 
rencanaan NasionaJ(l?J..Apptn4l) 
Rektor Universitas PBB, di Tokyo, Jepang. 

Ke:mggotaan pada Org:mis.:isi Intemasion:il : 
- Komisi OLAF PALME mengenai Perlucut:in Senjat:i dan M:i~:illh 

Kearnanan. 
- Komisi lndependen mengen:i.i Masalah Kemanusia:in Intemasionll. 

1972 - 1984 Anggota Dewan Pengawas FORD FOUNDATIOS. 
Amerika Serikat. 
Anggota Dewan Pengawas ASPEN JNSTITL"TE. 
Am:erika Serikat. 

1973 - 1977 Anggota Dewan Gubcmur 11'."TERNATJONAL 
DEVELOPMENT RESEARCH COUNCIL, KanJdJ. 
Anggota CLUB OF ROME. . 
Anggota Dewan Penasehat JNTERNA TJONAL 
INSTITUTE. FOR ENVlRONMENT AND DEYE· 
LOPME1'.'T, London (Mantan Anggot:i Dew~n). 

1973 - 1974 Anggota Dewan GubcmurASIAN JNSTITllTE OF. 



• 

MANAGEMENT, Pilipina. 
1970 - 1980 Asisten Penyelenggara Pertemuan Tahun:in 

WILLIAMSBURG mengen:ii m:is:il:ih Region:il Pa· 
sifik (diselenggarkan oleh John D. Rockefeller Ill 
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